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KATA PENGANTAR

Publikasi Statistik Upah 2013 menyajikan data statistik upah buruh yang
diperoleh dari Survei Upah Buruh (SUB) yang diselenggarakan Badan Pusat Statistik
(BPS) empat kali dalam setahun di seluruh Indonesia. Publikasi ini menyajikan data
hasil SUB triwulan 1I-IV tahun 2011, triwulan I-IV tahun 2012, dan triwulan pertama
tahun 2013.

Upah buruh produksi/pelaksana berstatus di bawah mandor/supervisor yang
dicacah meliputi perusahaan pada lima sektor vyaitu industri pengolahan,
pertambangan non-migas, perhotelan, perdagangan dan peternakan/perikanan. Data
dan informasi upah buruh pada kelima sektor yang dimuat dalam publikasi ini
digunakan sebagai dasar perencanaan, pengambilan kebijakan, evaluasi program

bidang ketenagakerjaan, atau regulasi pengupahan di Indonesia.

Publikasi ini disusun berkat bantuan dan kerjasama dari perusahaan-
perusahaan yang menjadi responden SUB yang telah memberikan informasi yang
sesungguhnya. Untuk itu, kami ucapkan terima kasih dan penghargaan yang tinggi.
Kami berharap kerjasama ini akan terus berlangsung serta dapat ditingkatkan untuk

menghasilkan data statistik upah yang lebih berkualitas.

Demi penyempurnaan publikasi di masa yang akan datang, kritik dan saran

dari semua pihak sangat diharapkan.

Jakarta, November 2013

Kepala Badan Pusat Statistik,

Dr. Suryamin, M.Sc
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FOREWORD

The 2013 Wages Statistics Publication presents statistical data on wage of
workers obtained from the Labor Wages Survey conducted quarterly by the
BPS-Statistics Indonesia in all provinces of Indonesia . This publication presents data
resulted from Labor Wages Survey for last three quarters in 2011, four quarters in
2012, and only first quarter in 2013.

The wage of production/operational workers below supervisory level which
enumerated include establishments in five main industries namely manufacturing,
mining of non-oil and gas, hotels, trade and livestock/fisheries. Data and information
of wages in those sectors are used as a basis for planning, policy-making, program
evaluation on the field of laborforce, or wage regulations in Indonesia.

This report has been finalized with the assistance and support from
establishments as targeted respondents who had been willing to give reliable data
that reflect the real condition. Therefore, we would like to express our sincere gratitude
and highest appreciation for the cooperation. We hope this cooperation will continue
and could be enhanced to generate a reliable wages statistics.

Critics and suggestions from all parties are wellcome, for the improvement of
this publication in the future.

Jakarta, November 2013

Chief Statistician,

Dr. Suryamin, M.Sc
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Survei Upah Buruh (SUB) diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS)
sejak tahun 1979/1980, empat kali dalam setahun (triwulanan) melalui pendekatan
perusahaan. Pencacahan perusahaan terpilih sampel SUB 2012 dilakukan pada bulan
April, Juli, Oktober tahun 2012 dan Januari tahun 2013, untuk mencatat
keterangan/informasi mengenai upah sesuai dengan periode pembayaran perusahaan
pada bulan Maret, Juni, September, dan Desember tahun 2012. Pencacahan SUB
triwulan | 2013 dilakukan pada bulan April 2013 untuk mencatat keadaan pengupahan
perusahaan pada bulan Maret 2013.

Survei Upah Buruh bertujuan untuk mendapatkan data mengenai upah buruh
di bawah mandor/pengawas secara berkesinambungan. Karena buruh dengan status
di bawah pengawas/mandor/supervisi merupakan mayoritas pekerja, maka
diharapkan data yang dihasilkan dapat menggambarkan tingkat kesejahteraan pekerja
pada umumnya. Secara khusus, data hasil SUB yang dikumpulkan secara berkala,
diharapkan dapat bermanfaat sebagai alat untuk memantau perkembangan upah
buruh di Indonesia dan dapat dijadikan sebagai salah satu acuan kebijakan dalam hal
ketenagakerjaan dan pengupahan di tingkat nasional dan regional.

1.2 Cakupan

Sasaran yang dicakup dalam SUB adalah perusahaan-perusahaan di lapangan
usaha industri pengolahan, perhotelan, pertambangan nonmigas, perdagangan, serta
peternakan dan perikanan. Secara rinci, perusahaan sampel yang dicakup adalah
sebagai berikut:

a. Perusahaan Industri Pengolahan

Perusahaan industri pengolahan yang dicakup dalam SUB adalah perusahaan
industri besar dan sedang, yaitu perusahaan yang mempunyai tenaga kerja 20 orang
atau lebih. Jumlah sampel SUB sektor industri pengolahan adalah sebanyak 2.171
perusahaan yang tersebar di seluruh provinsi di Indonesia

b. Perusahaan Perhotelan

Perusahaan perhotelan yang dicakup meliputi hotel berbintang dan melati.
Jumlah sampel SUB sektor perhotelan sebanyak 868 perusahaan yang tersebar di
seluruh provinsi di Indonesia.
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c. Perusahaan Pertambangan Nonmigas

Perusahaan pertambangan nonmigas yang dicakup dalam survei ini adalah
pertambangan nonmigas yang telah berproduksi atau telah melakukan kegiatan
penambangan (eksploitasi). Jumlah sampel SUB sektor pertambangan nonmigas
sebesar 49 perusahaan yang tersebar di 12 provinsi di Indonesia.

d. Perusahaan Perdagangan

Perusahaan perdagangan yang dicakup dalam survei ini adalah perdagangan
besar dan perdagangan eceran. Jumlah sampel SUB sektor perdagangan sebesar 376
perusahaan yang tersebar di 32 provinsi di Indonesia.

e. Perusahaan Peternakan dan Perikanan

Perusahaan peternakan dan perikanan yang menjadi sampel SUB berjumlah
211 perusahaan yang tersebar di 25 provinsi.

Secara rinci jumlah sampel perusahaan SUB menurut provinsi dan lapangan
usaha pada tahun 2013 dapat dilihat pada Tabel L-1.

13 Penyajian Data

Hasil Survei Upah Buruh (SUB) yang dilakukan secara triwulanan (Maret, Juni,
September, dan Desember) menyajikan perbandingan dan tren statistik upah buruh
produksi/pelaksana di bawah pengawas/mandor/supervisor yang ada di Indonesia
pada triwulan 11/2011 — 1/2013 (selama 8 triwulan terakhir). Data upah triwulan II-IV
tahun 2011 masih disajikan karena pada laporan terdahulu data upah tahun 2011
masih bersifat sementara. Data triwulan merujuk pada bulan terakhir triwulan yang
bersangkutan, sebagai contoh data triwulan 11/2011 merujuk pada bulan Juni 2011,
data triwulan 111/2012 merujuk pada bulan September 2012, dan data triwulan 1/2013
merujuk pada bulan Maret 2013.

Tabel-tabel yang disajikan mengacu pada tingkat upah yang diukur dengan
rata-rata pendapatan yang diterima dalam bentuk uang, yang dirinci menurut
lapangan usaha/sektor, upah nominal, dan upah riil yang menggunakan Indeks Harga
Konsumen (IHK) tahun dasar 2007 (2007=100).

Publikasi Statistik Upah tahun 2013 menyajikan data tingkat upah yang dirinci
dalam lima kelompok lapangan usaha yang dicakup dalam SUB, vyaitu industri
pengolahan, perhotelan, pertambangan nonmigas, perdagangan, serta peternakan
dan perikanan. Data tingkat upah untuk masing-masing lapangan usaha dapat dirinci
menurut skala perusahaan dan beberapa karakteristik perusahaan, kecuali sektor
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pertambangan nonmigas yang tidak dapat dirinci menurut skala perusahaan dan
hanya dapat dirinci menurut beberapa karakteristik perusahaan karena sampelnya
kurang representatif. Khusus untuk sektor industri pengolahan, karena sampelnya
relatif besar, selain dirinci menurut skala perusahaan dan beberapa karakteristik
perusahaan, data tingkat upah juga dapat dirinci menurut subsektor industri
pengolahan dan wilayah.

Menurut skala perusahaan, tingkat upah di sektor industri pengolahan
dibedakan menjadi industri besar dan industri sedang, di sektor perhotelan data
tingkat upah dibedakan menjadi hotel berbintang dan hotel melati, sedangkan di
sektor perdagangan dibedakan menjadi perdagangan besar dan perdagangan eceran.
Pada laporan terdahulu, data tingkat upah di sektor peternakan dan perikanan dirinci
menjadi subsektor peternakan dan subsektor perikanan, namun pada laporan ini hal
tersebut tidak dapat dilakukan, karena berdasarkan hasil pengolahan akhir, data upah
di sektor tersebut kurang representatif untuk dirinci menurut subsektor.

Seperti pada laporan terdahulu, tingkat upah dapat dirinci menurut beberapa
karakteristik perusahaan yang diamati, seperti jumlah pekerja, persentase pekerja
perempuan terhadap total pekerja, status permodalan, dan orientasi pasar.

Pada laporan ini juga disajikan data mengenai persentase perusahaan industri
pengolahan yang upah minimum karyawannya di bawah Upah Minimum menurut
wilayah (Lampiran Tabel 10). Selain itu juga disajikan data persentase perusahaan yang
memberikan tunjangan natura (barang/jasa) kepada karyawan produksi/pelaksana di
bawah pengawas/mandor/supervisor menurut lapangan usaha dan jenis tunjangan
(Lampiran Tabel 11).
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Tabel - Table L-1
Jumlah Target Sampel Survei Upah Buruh Menurut Provinsi dan Lapangan Usaha, 2013
Total Number of Sample Used by Wages Survey by Province and Main Industry, 2013

Lapangan Usaha - Main Industry

Provinsi Industri Pertambgngan Petern.akan
Province Pengolahan Hotel Non-Migas Perdagangan  dan Perikanan
Manufacturing Hotels Non-(z’l{ qnd Gas Trading Poqltry and
ining Fishery
(1) (2) (@) (4) () (6)
11 Aceh 17 7 - 17 2
12 Sumatera Utara 145 61 - 19 11
13 Sumatera Barat 24 25 3 17 9
14 Riau 12 3 - 7 1
15 Jambi 12 10 - 14 7
16  Sumatera Selatan 30 14 1 16
17  Bengkulu 1 9 - 4 -
18 Lampung 35 16 - 7 3
19 Kep. Bangka Belitung 7 10 6 2 1
21 Kepulauan Riau 22 10 1 6 1
31 DKl Jakarta 253 113 1 8 2
32 Jawa Barat 347 124 2 21 39
33 Jawa Tengah 359 47 - 22 37
34 DI Yogyakarta 49 6 - 3 2
35 Jawa Timur 485 88 1 14 44
36 Banten 91 6 1 34 11
51 Bali 73 104 - 9 9
52 Nusa Tenggara Barat 10 21 - 10 5
53 Nusa Tenggara Timur 3 19 - 19 2
61 Kalimantan Barat 34 16 - 17 3
62 Kalimantan Tengah 13 13 3 14
63 Kalimantan Selatan 28 17 6 -
64 Kalimantan Timur 44 46 23 3 1
71 Sulawesi Utara 4 16 1 14 1
72  Sulawesi Tengah 2 8 - 12 2
73 Sulawesi Selatan 48 31 - 15 7
74 Sulawesi Tenggara 7 7 1 23 2
75  Gorontalo 1 2 - 1
76  Sulawesi Barat 2 2 - 2 -
81 Maluku 5 4 - 4 8
82 Maluku Utara 2 3 - 1 -
91 Papua Barat 2 2 - 3 1
94 Papua 4 8 - 8
Indonesia 217 868 49 376 211
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I. INTRODUCTION

1.1 Background

Labor Wages Survey has been conducted by BPS-Statistics Indonesia since
1979/1980, four times a year (quarterly) using the establishment approach. The
enumerations of selected establishments in Labor Wages Survey were held in April,
July, October of 2012, and January 2013. This survey is aimed to record detail
information about wages in accordance with the company payment period in March,
June, September, and December 2012. The enumeration of Labor Wages Survey in the
first quarter of 2013 was conducted in April 2013, to record the state of enterprise
wages circumstances in March 2013.

The main objective of the survey is to reqularly collecting the wages statistics
of production workers below supervisory level that can be used to monitor the level of
well-being of Indonesia’s wages earners, since those workers are the majority. While
the specific objective of Labor Wages Survey is expected to be a useful tool to monitor
the progress of labor’s wages in Indonesia and to be a reliable reference for
employment as well as national and regional wages policies.

1.2 Coverage

Labor Wages Survey covers several establishments in manufacturing, hotels,
non-oil and gas mining, trading, and poultry and fishery. In details, the coverage of
samples of selected establishments are as follows:

a. Manufacturing

Labor Wages Survey covers large and medium scale of manufacturing that
consist of 20 or more workers. Total samples of Labor Wages Survey in manufacturing
are 2,171 establishments, which spread across the provinces in Indonesia.

b. Hotel

It covers star and non-star hotel. Total samples in this sector are 868 hotels,
which spread across the provinces in Indonesia.

¢. Non-Oil and Gas Mining

The numbers of establishments in this sector are those that have conducted
production or mining activities. Total samples of non-oil and gas mining are 49
establishments in 12 provinces.
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d. Trading

Trading establishments covered in Labor Wages Survey are the wholesaler and
retailer. Total samples of trading are 376 establishments in 32 provinces.

e. Poultry and Fishery

Total samples of poultry and fishery establishments are 211 establishments in
25 provinces.

The complete samples allocation of Labor Wages Survey by province and type
of main industry in 2013 is presented in Table L-1.

1.3 Data Presentation

The result of Labor Wages Survey that conducted quarterly (March, June,
September, and December) presents a comparison and trend of labor wages of
production workers below the supervisory level in Indonesia in 2011-2013 (during the
last eight quarters). Three quarters of wages data in 2011 are still presented because
the wages data for those quarters in the previous report were still preliminary figures.
Quarterly data (Q) refers to the last month of the quarter, for example Q-11/2011 data
refers to the month of June 2011, Q-IV-2012 data refers to Desember 2012, and
Q-1/2013 data refers to March 2013.

The tables presented in this report refer to the rate of wages which is
measured by the average of income received in the form of money. The tables are
specified according to the main industry, nominal wages, and real wages using the
Consumer Price Index (CPI) of base year 2007 (2007=100).

The 2013 Wages Statistics Publication presents data on the rate of wages that
are specified into five groups of main industry, according to the main industries
covered in the Labor Wages Survey, which are manufacturing, hotel, non-oil and gas
mining, trading, poultry and fishery. The rate of wages for each main industry can be
specified according to the scale of establishments and the characteristic of
establishments, except for the non-oil and gas mining, that cannot be broken down by
scale of the establishments and merely specified according to the characteristics of
establishments, because the number of samples is insufficiently representative.
Especially for the manufacturing, because of the large number of samples, besides the
rate of wages can be specified according to the scale of establishments and the
characteristic of establishments, it can be specified into sub-sectors of manufacturing
and regions as well.
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According to the scale of establishments, the rate of wages in the
manufacturing sector can be divided into large and medium establishments, in the
hotel sector the rate of wages can be divided into star and non-star hotel, while in the
trading can be divided into wholesale and retailers. In the previous report, the rate of
wages in the poultry and fishery sector was broken down into poultry and fishery
subsector, however it cannot be done in this report, since by the end of the final
processing, data on wages in that sector is insufficiently representative to be specified
into subsector.

Similar to those in the previous reports, the rate of wages in this publication
are also being specified according to some of the observed characteristics of the
establishments, which are the number of workers, the percentage of female workers to
the total workers, capital status ownership, and market oriented.

This report also presents data on the percentage of manufacturing which its
minimum wages of workers below provincial minimum wages by region (Appendix
Table 10). It also presents the data on the percentage of establishments which give
non-cash allowances (goods/services) to their production/operational workers below
supervisory level by main industry and type of allowances (Appendix Table 11).
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Il. KONSEP DAN DEFINISI

Konsep dan definisi sangat diperlukan agar persepsi terhadap data/informasi
yang disajikan tidak bias. Beberapa konsep dan definisi yang digunakan dalam SUB adalah

sebagai berikut :

1. Buruh yang dicakup dalam publikasi ini adalah buruh produksi/pelaksana di bawah
tingkat mandor/pengawas/supervisor.

a. Buruh produksi pada lapangan usaha industri pengolahan adalah orang-
orang yang bekerja mengumpulkan, membersihkan, mengolah/memproses,
membuat/merakit, mensortir/memisahkan, memilih, merapikan, membungkus,
memberi label, mengepak, mengangkut/menyimpan ke tempat penyimpanan
barang, baik dikerjakan secara manual tanpa alat atau dengan bantuan
alat/mesin atau sebagai pengamat bekerjanya mesin dan buruh lain yang
bersangkutan dengan itu.

b. Buruh pelaksana pada lapangan usaha perhotelan adalah buruh yang langsung
berhubungan atau bekerja untuk keperluan dan kenyamanan para tamu, seperti:
concierge, room boy, resepsionis, kasir, bartender, juru masak, buruh lain seperti
laundry, petugas kolam renang, pemelihara/perawat kebun, operator musik, dan

penjaga keamanan.

c. Buruh produksi pada lapangan usaha pertambangan nonmigas adalah buruh
yang bekerja secara langsung dalam proses produksi, termasuk buruh produksi
yang bekerja dalam kegiatan eksplorasi dan eksploitasi/pengolahan barang

tambang dan galian.

d. Buruh pelaksana pada lapangan usaha perdagangan adalah buruh yang terlibat
langsung dalam proses perdagangan atau berhubungan/bekerja secara langsung
melayani para pembeli/konsumen, seperti pramuniaga, sales promotion
girls/boys, pemeliharaan, pengolahan/pengepakan barang, pesuruh di bagian

perdagangan, dll.

e. Buruh produksi pada lapangan usaha peternakan dan perikanan adalah
orang-orang yang bekerja di bagian pembibitan, pembenihan, memelihara

ternak, mengumpulkan, membersihkan, mengolah/memproses, membuat/
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merakit, mensortir/memisahkan, memilih, merapikan, mengepak, mengangkut,

menyimpan ke tempat penyimpanan barang, pesuruh di bagian produksi, dll.

2. Pengawas/mandor/supervisor adalah karyawan vyang mengepalai beberapa
karyawan atau kelompok yang bertugas mengawasi dan mengkoordinasikan
pekerjaan para karyawan pada unit/sektor produksi/pelaksana.

Upah/Gaiji adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari pengusaha kepada buruh
untuk jasa yang telah atau akan dilakukan, dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan
menurut suatu persetujuan, atau peraturan perundang-undangan dan dibayarkan
atas dasar suatu perjanjian kerja antara pengusaha dengan buruh, termasuk

tunjangan, baik untuk buruh sendiri maupun keluarganya.

Komponen upah/gaiji yang ditanyakan dalam kuesioner adalah:

a. Upah/gaji pokok yaitu upah/gaji pokok sebelum ditambah dengan berbagai

tunjangan tetap dan tunjangan tetap lainnya.

b. Tunjangan adalah penerimaan buruh yang sifatnya rutin/teratur dan biasanya
diterima lebih singkat atau bersamaan dengan pembayaran upah/gaji seperti
tunjangan jabatan, tunjangan kemahalan, uang transport, uang makan, uang
hadir, dan sebagainya yang diberikan secara tetap dan teratur dalam bentuk

uang.

c. Upah Lembur adalah tambahan upah yang dibayarkan perusahaan terhadap
buruh, karena buruh melakukan perpanjangan jam kerja dari jam kerja normal

yang ditentukan.

Komponen upah/gaji yang tidak termasuk upah/gaji (tidak dicakup dalam survei)
adalah yang biasanya dibayarkan secara tidak rutin, seperti: bonus, gratifikasi,
Tunjangan Hari Raya (THR), jaminan sosial, tunjangan kesejahteraan lainnya dan

upah dalam bentuk natura (barang dan atau jasa).

Upah nominal adalah rata-rata upah per bulan vyang diterima buruh

produksi/pelaksana di bawah pengawas/mandor/supervisor dalam bentuk uang.

Upah riil adalah besarnya upah nominal dibagi dengan Indeks Harga Konsumen
(IHK). Upah Riil menggambarkan daya beli dari pendapatan/upah yang diterima
buruh.
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10.

Indeks Harga Konsumen (IHK) adalah angka/indeks yang menunjukkan perbandingan
relatif antara tingkat harga (konsumen/eceran) pada tahun berjalan dan tingkat
harga pada tahun dasar (2007=100).

Indeks upah nominal adalah angka/indeks yang menggambarkan perubahan (naik
atau turun) upah nominal tahun berjalan terhadap upah nominal pada tahun dasar
(2007=100).

Indeks upah riil adalah angka/indeks yang menggambarkan perkembangan (naik

atau turun) upah riil tahun berjalan terhadap upah nominal tahun dasar (2007=100).

Upah Minimum Provinsi (UMP) adalah upah minimum yang berlaku untuk seluruh
Kabupaten/Kota di satu provinsi, ditetapkan melalui Keputusan Gubernur
berdasarkan rekomendasi dari Dewan Pengupahan dan berlaku selama 1 tahun
berjalan. Sedangkan pengertian upah minimum adalah upah bulanan terendah
yang terdiri dari upah pokok termasuk tunjangan tetap. Upah ini berlaku bagi

pekerja lajang dan memiliki pengalaman kerja 0-1 tahun.

Status Modal Usaha adalah status penanaman modal perusahaan/usaha. Status
modal usaha dibedakan menjadi:

a. Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). Suatu perusahaan/usaha
dikatakan mempunyai fasilitas permodalan PMDN apabila perusahaan/usaha
tersebut telah mendapatkan persetujuan dari Badan Koordinasi Penanaman
Modal (BKPM) bahwa usahanya sesuai dengan peraturan perundang-
undangan dan ketentuan serta persyaratan penanaman modal dalam negeri

yang berlaku.

b. Penanaman Modal Asing (PMA). Suatu perusahaan/usaha dikatakan
mempunyai fasilitas permodalan PMA apabila perusahaan/usaha tersebut
telah mendapatkan persetujuan dari BKPM bahwa usahanya sesuai dengan
peraturan perundang-undangan dan ketentuan serta persyaratan penanaman

modal asing yang berlaku.

c. Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah sumber modal perusahaan/usaha

berasal dari Pemerintah.

d. Gabungan, jika perusahaan/usaha memiliki lebih dari satu sumber modal.
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11.

12,

Tunjangan natura (barang/jasa) adalah tunjangan teratur yang diberikan perusahaan
kepada karyawan dalam bentuk barang dan/atau jasa, seperti tunjangan makan,

transportasi, dan tunjangan lainnya (asrama/mess karyawan, keluarga, dll).

Orientasi pasar adalah tujuan penjualan/pemasaran produk perusahaan.

Perusahaan berorientasi pasar ekspor adalah perusahaan yang sebagian atau
seluruh produknya dipasarkan ke luar negeri (ekspor).

Perusahaan berorientasi pasar domestik adalah perusahaan yang seluruh
produknya dipasarkan di dalam negeri (domestik).

12
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Il. CONCEPT AND DEFINITION

Basic concepts and definitions are needed in order to ensure the perception

about the data/information is unbiased. Several basic concepts and definitions used in

Labor Wages Survey are as follows:

1. Workers covered in this publication are production workers below the supervisory

level.

a.

In manufacturing, it includes workers who conduct such occupation like
collecting, cleaning, processing, assembling, sorting, selecting, refining,
packaging, labeling, packing, loading/keeping, and collecting things in or out
of warehouses, in which they may or may not use any machinery tools or any
other tools, or they just supervise the work of machines and other workers.

In hotels, this includes workers involved directly in serving hotel’s visitors,
including such occupations as concierge, room boy, receptionist, cashier,
bartender, chef, laundry’s worker, worker who is taking care of swimming
pool, janitor, music operator and security guard.

In non-oil and gas mining, it includes workers involved directly in the process
of mining, including those who work in exploitation and exploration activities.

In trading, this includes workers involved directly in the process of trading or
dealing/working directly in serving the buyers/consumers, such as clerks, sales
promotion girls/boys, maintenance, processing/packing of goods, etc.

In poultry and fishery, it includes workers who are involved in the nursery,
seed, livestock, collecting, cleaning, processing, making/assembling, sorting/
separating, picking, tidying, packing, transporting/storing into storage, etc.

2. Supervisor is an employee who is responsible to manage a few workers or a group.

Supervisor also takes in charge of overseeing and coordinating the work of the

workers in the production unit/sector.

3. Wages/Salary is the income earned by workers as the result of their services and

works. It includes all kinds of remuneration received regularly by workers in

monetary terms, as well as additional cash and other incentives for them and their
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10.

family, determined either by a contract or by government regulation. The
components are as follow:

a. Basic wages/salary: this is a basic wages/salary before added with any
additional fixed incentives.

b. Incentive: it includes any other payments in monetary terms and provided on a
regular basis. Usually these are paid together with basic wage, such as for
transportation, lunch and other incentives in cash.

c. Overtime payment: this is the payment for hours beyond normal working
hours.

Wages components that are not paid regularly cannot be considered as company’s
expenditure (not covered in this survey). They are bonus/gratification, “Lebaran”
incentives, social insurance, other welfare and any in-kind payments.

Nominal wages is the average of monthly wage received by production workers
under the supervisory level in the form of money.

Real wages is nominal wage that has been adjusted for cost of living as measured
by the consumer price index.

Consumer Price Index (CPI) is a number/index which shows a relative comparison
between the price level (consumer/retail) in the current year and the price level in
the base year (2007=100).

Nominal wages index is a number/index which describes the change (up or down)
of the nominal wages of the current year to the nominal wages in the base year
(2007=100).

Real wages index is a number/index which describes the changes (up or down) of
real wages of the current year to the nominal wages in the base year (2007=100).

Provincial Minimum Wages is the lowest monthly wage that consists of basic
wages including regular allowance incentive that have been applied in the
province.

Capital Status Ownership is the investment status of the establishment. The
capital status ownership consist of:
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C.

d.

Domestic Investment. The establishment is said to have domestic investment
capital facilities if the establishment has been approved by the Indonesia
Investment Coordinating Board that its operations is in accordance with the
laws and regulations as well as domestic investment requirements and
regulations.

Foreign Investment. The establishment is said to have foreign investment if
the establishment has been approved by the Indonesia Investment
Coordinating Board that its business is in accordance with the laws and
regulations and also the requirements of foreign investment.

State, if the source of capital of the establishment is from the Government.

Combined, if the establishment has more than one source of capital.

11. In kind benefits (goods/services) are regular benefits given by the establishment

to workers in the form of goods and/or services, such as food/meal, transportation,

and other benefits (workers’ lodging, family benefits, etc.).

12. Market orientation is the purpose of sales/marketing establishments.

The establishment is categorized as export market oriented company if some or all

of its products are being exported abroad.

Domestic market oriented establishment is a company that all of its products are

sold to the domestic market.
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Ill. ULASAN SINGKAT HASIL SURVEI UPAH BURUH

Menurut Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan,
upah adalah hak pekerja/buruh vyang dinyatakan dalam bentuk uang sebagai
imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang ditetapkan
dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan atau peraturan
perundang-undangan termasuk tunjangan kepada pekerja/buruh dan keluarganya
atas suatu pekerjaan dan/atau jasa yang telah atau akan dilakukan.

Upah dapat diberikan baik dalam bentuk tunai atau natura (barang/jasa), atau
dalam bentuk tunai dan natura. Sistem pengupahan di Indonesia pada umumnya
didasarkan kepada tingkat fungsi upah, yaitu menjamin kehidupan yang layak bagi
pekerja dan keluarganya, yang mencerminkan imbalan atas hasil kerja seseorang dan
menyediakan insentif untuk mendorong peningkatan produktivitas kerja.

3.1 Upah Buruh Menurut Lapangan Usaha/Sektor

Mencermati upah buruh menurut lapangan usaha/sektor, terlihat bahwa
perkembangan upah buruh tidak terlepas dari proses pembangunan nasional, dimana
kontribusi penyerapan tenaga kerja juga mengalami perubahan besar, yaitu dari sektor
informal ke sektor formal dan dari sektor pertanian ke sektor industri dan jasa-jasa.
Hal tersebut berakibat pada meningkatnya upah buruh di sektor-sektor tersebut dan
menyebabkan terjadinya ketimpangan upah buruh antar sektor.

Tabel 1 (Lampiran) menunjukkan perkembangan upah nominal pekerja
produksi/pelaksana di bawah pengawas/mandor/supervisor selama delapan triwulan
terakhir di sektor industri pengolahan, hotel, pertambangan nonmigas, perdagangan,
serta peternakan dan perikanan. Upah buruh menurut lapangan usaha dari triwulan
11/2011 - 1/2013 menunjukkan bahwa tingkat upah buruh tertinggi masih tetap berada
pada sektor pertambangan nonmigas, yang diikuti oleh upah buruh industri
pengolahan, upah karyawan hotel, upah karyawan perdagangan, dan yang paling
rendah adalah upah buruh peternakan dan perikanan. Pada triwulan 1/2013 misalnya,
rata-rata upah buruh pertambangan nonmigas sekitar 4,7 juta rupiah; hampir tiga kali
lipat lebih tinggi dibandingkan tingkat upah buruh industri pengolahan dan sekitar
empat kali lipat lebih tinggi dibandingkan tingkat upah buruh di tiga lapangan usaha
lainnya. Relatif tingginya upah buruh pertambangan nonmigas terjadi karena
pekerjaan di sektor tersebut memerlukan pekerja dengan keterampilan/keahlian lebih
tinggi dibandingkan dengan buruh di sektor lainnya.
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Perkembangan upah buruh produksi/pelaksana di bawah pengawas/mandor/
supervisor selama periode triwulan 1/2012 — 1/2013 secara umum menunjukkan tren
meningkat di semua lapangan usaha, kecuali di sektor pertambangan nonmigas yang
pada triwulan 1/2013 mengalami penurunan sebesar 1,98 persen dibanding triwulan
yang sama tahun sebelumnya. Sektor perdagangan mengalami peningkatan lebih
cepat dibanding sektor lainnya, dimana pada periode triwulan 1/2012 — 1/2013 upah
buruh di sektor tersebut mengalami peningkatan sebesar 7,02 persen, sebagaimana
yang terlihat pada Tabel 1 Kolom 11 (Lampiran).

Sedangkan perkembangan upah nominal buruh produksi/pelaksana di bawah
pengawas/mandor/supervisor pada dua triwulan terakhir seperti tampak pada Tabel
1 Kolom 10, menunjukkan bahwa upah buruh mengalami peningkatan di seluruh
sektor yang diamati. Pada dua triwulan terakhir, peningkatan upah tertinggi diterima
oleh buruh peternakan dan perikanan sebesar 5,08 persen, sedangkan pada triwulan
1/2013 karyawan hotel hanya menikmati kenaikan upah sebesar 0,68 persen dibanding
triwulan sebelumnya. Sementara itu upah buruh di sektor industri pengolahan,
pertambangan nonmigas, dan perdagangan masing-masing mengalami peningkatan
sebesar 0,97 persen; 3,34 persen; dan 2,03 persen.

Gambar 1
Upah Nominal Buruh Produksl di Bawah Mandor di Sektor Industrl Pengolahan
Menurut Skala Perusshaan, 2011-2013 (Ribu Rupiah)
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Khusus untuk sektor industri pengolahan, jika dibedakan menurut skala
perusahaan, dari Gambar 1 terlihat bahwa upah buruh di perusahaan industri besar
lebih tinggi dibanding upah buruh industri sedang. Pada triwulan 1/2013 misalnya,
buruh di perusahaan industri besar menerima upah sebesar 1,7 juta rupiah sedangkan
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buruh di perusahaan industri pengolahan berskala sedang menerima balas jasa
sebesar 1,3 juta rupiah per bulan.

Meskipun upah yang diterima buruh industri pengolahan berskala sedang
selama periode triwulan 1/2012 — 1/2013 lebih rendah dibandingkan buruh di
perusahaan industri besar, namun pada periode yang sama, tingkat upah buruh
industri pengolahan berskala sedang mengalami perkembangan lebih cepat
dibandingkan buruh di perusahaan industri pengolahan besar, sebagaimana yang
terlihat pada Tabel 1 Kolom 11 (Lampiran). Pada periode waktu tersebut, upah buruh
industri pengolahan sedang mengalami peningkatan sebesar 5,32 persen. Sedangkan
pada periode yang sama upah buruh industri pengolahan besar hanya meningkat 2,28
persen.

Akan tetapi, jika melihat perkembangan upah nominal buruh produksi di
bawah mandor di sektor industri pengolahan pada periode dua triwulan terakhir,
seperti terlihat pada Tabel 1 Kolom 10 (Lampiran), upah buruh industri pengolahan
besar meningkat sebesar 1,41 persen, sedikit lebih tinggi dibanding upah buruh di
perusahaan industri pengolahan sedang yang mengalami peningkatan sebesar 1,19

persen.
Gambar 2
Upah Nominal Karyawan Pelaksana dl Bawah Pengawas di Sektor Hotel
Menurut Klasifikasi Hotel, 20112013 (Ribu Rupiah)
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Gambar 2 menunjukkan perbedaan upah karyawan pada hotel berbintang dan
hotel nonbintang yang cukup besar. Dari gambar tersebut, tampak bahwa upah
karyawan hotel berbintang sekitar 50 persen lebih tinggi dibanding upah karyawan
hotel nonbintang. Pada triwulan IV/2012 misalnya, karyawan hotel berbintang
menerima upah sekitar 1,7 juta rupiah per bulan, sedangkan karyawan hotel
nonbintang hanya menerima balas jasa sebesar 1,1 juta rupiah.
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Selain menerima upah lebih tinggi dibanding upah karyawan hotel nonbintang,
dalam kurun waktu setahun terakhir, perkembangan upah karyawan hotel berbintang,
juga lebih cepat dibanding upah karyawan hotel nonbintang. Pada periode triwulan
1/2012 — 1/2013 tingkat upah buruh di hotel berbintang mengalami peningkatan
sebesar 9,86 persen, sedangkan upah karyawan hotel nonbintang meningkat 3,67
persen, sebagaimana terlihat pada Tabel 1 Kolom 11 (Lampiran).

Kondisi yang sama juga berlaku pada perkembangan upah karyawan hotel,
baik hotel berbintang maupun nonbintang pada dua triwulan terakhir seperti yang
ditunjukkan oleh Tabel 1 Kolom 10 (Lampiran). Pada triwulan terakhir karyawan hotel
berbintang dan nonbintang masing-masing mengalami kenaikan upah sebesar 2,66
persen dan 1,44 persen di banding triwulan sebelumnya.

Tingkat upah buruh di sektor pertambangan nonmigas pada triwulan 1/2013
adalah sebesar 4,7 juta rupiah, naik 3,34 persen dibanding triwulan sebelumnya.
Sedangkan jika dibandingkan dengan tingkat upah pada triwulan yang sama tahun
sebelumnya, seperti terlihat pada Tabel 1 Kolom 11 (Lampiran), tampak bahwa upah
buruh sektor pertambangan nonmigas pada triwulan 1/2013 mengalami penurunan
sebesar 1,98 persen.

Gambar 3
Upah Nominal Karyawan Pelaksana di Bawah Pengawas di Sektor Perdagangan
Menurut Skala Perusahaan, 2011-2013 (Ribu Rupiah)
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Berbeda dengan tingkat upah di sektor hotel yang mempunyai kesenjangan
cukup besar antara upah karyawan hotel berbintang dan nonbintang, maka perbedaan
tingkat upah di sektor perdagangan jika dilihat menurut skala usaha, sebagaimana
ditunjukkan Gambar 3, tampaknya relatif tidak jauh berbeda. Pada triwulan 1/2013,
karyawan perusahaan perdagangan besar menerima upah 1,5 juta rupiah, sedangkan
karyawan pada perdagangan eceran memperoleh balas jasa sebesar 1,2 juta rupiah.
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Selama periode triwulan 1/2012 - 1/2013, tingkat upah buruh pada
perdagangan besar mengalami peningkatan lebih tinggi dibandingkan buruh
perdagangan eceran. Pada triwulan 1/2013 tingkat upah karyawan perdagangan besar
dan perdagangan eceran mengalami peningkatan dibanding triwulan yang sama tahun
2012, masing-masing sebesar 9,76 persen dan 3,40 persen, sebagaimana disajikan
pada Tabel 1 Kolom 11 (Lampiran).

Sementara itu, perubahan tingkat upah pada dua triwulan terakhir yang dapat
dilihat pada Tabel 1 Kolom 10 (Lampiran) menunjukkan bahwa jika dibandingkan
dengan triwulan sebelumnya, tingkat upah karyawan perdagangan besar pada
triwulan 1/2013 naik sebesar 2,09 persen. Sedangkan upah karyawan perdagangan
eceran hanya meningkat 0,59 persen.

Jika dibandingkan dengan sektor lainnya pada rentang triwulan
11/2011 — 1/2013, buruh di sektor peternakan dan perikanan menerima upah paling
rendah yaitu sekitar 1 juta hingga 1,1 juta rupiah per bulan. Perubahan antar triwulan
dan antar tahun upah buruh sektor peternakan dan perikanan masing-masing sebesar
5,08 persen dan 4,01 persen.

Selain rata-rata upah, dalam Tabel 1 (Lampiran) juga disajikan median upah
sektor industri pengolahan. Pada kurun waktu triwulan 1/2012 — 1/2013 misalnya,
median upah buruh produksi di bawah mandor di sektor industri pengolahan berada
pada kisaran 1,5 juta rupiah. Hal ini berarti bahwa pada periode tersebut separuh dari
total buruh produksi di bawah mandor di sektor industri pengolahan menerima upah
kurang dari 1,5 juta rupiah per bulan.

Sebagaimana yang ditunjukkan pada Gambar 4, median upah yang lebih
rendah dari rata-rata upah menunjukkan bahwa sebaran upah antar perusahaan
cenderung (menceng) ke arah tingkat upah yang lebih rendah. Hal ini disebabkan
karena nilai median tidak terpengaruh oleh nilai-nilai yang terlalu rendah atau terlalu
tinggi (ekstrim). Jika separuh dari sebaran upah perusahaan dengan tingkat upah yang
relatif rendah berada di bawah nilai median, maka akan menghasilkan median upah
yang juga relatif rendah. Sedangkan nilai rata-rata sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai
yang terlalu rendah atau terlalu tinggi, sehingga rata-rata upah buruh industri
pengolahan yang relatif tinggi sangat mungkin disebabkan oleh beberapa data upah
yang ekstrim dengan penimbang yang besar.
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Gambar 4§
Rata-rata dan Median Upah Buruh Produksi di Bawah Mandor
di Sektor Industri Pengolahan, 2011-2013 (Ribu Rupiah)

1800
1.700
1600
1.500
1,400
1.300
1,200
1100
1,000

1 " v 1 1 %) ) -4
2011 2012 2013

—t—Median Upah ~~Rata-rata Upah

Perbedaan tingkat upah dapat terjadi baik antar sektor maupun antar wilayah.
Perbedaan tingkat upah antar sektor dapat terjadi karena beberapah hal. Pertama,
karena perbedaan kualifikasi dalam hal pendidikan dan keterampilan yang dituntut di
masing-masing lapangan usaha dan pengalaman kerja. Kedua, tingkat upah antar

sektor dapat berbeda menurut persentase biaya pekerja terhadap seluruh biaya
produksi. Semakin kecil proporsi biaya pekerja terhadap biaya keseluruhan, semakin
tinggi tingkat upah. Misalnya pada perusahaan-perusahaan yang padat modal seperti
pada sektor industri pengolahan dan pertambangan. Ketiga, tingkat upah dapat
berbeda menurut skala perusahaan (besar kecilnya perusahaan). Perusahaan yang
besar cenderung lebih mampu memberikan tingkat upah yang tinggi daripada
perusahaan kecil. Dan yang terakhir, tingkat upah dapat berbeda sehubungan dengan
besar kecilnya risiko atau kemungkinan mendapat kecelakaan di lingkungan pekerjaan.
Semakin tinggi risiko pekerjaan, semakin tinggi tingkat upah. Hal ini dapat menjadi
alasan mengapa upah buruh pada sektor industri pengolahan dan pertambangan
nonmigas lebih tinggi dibanding upah buruh di sektor lain, karena pada kedua sektor
tersebut buruh produksi utamanya umumnya mengoperasikan mesin-mesin dan alat-
alat berat yang mempunyai risiko lebih tinggi menimbulkan kecelakaan kerja.

3.2 Upah Buruh Menurut Wilayah/Kawasan

Tingkat upah buruh dapat berbeda antar daerah. Perbedaan tersebut sebagian
dapat terjadi karena perbedaan biaya hidup antar wilayah dan juga perbedaan
struktur dan jenis pekerjaan yang tersedia serta potensi perekonomian di masing-
masing wilayah tersebut.
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Sejalan dengan hal tersebut, Tabel 2 (Lampiran) juga memperlihatkan adanya
variasi tingkat upah antar wilayah pada lapangan usaha industri pengolahan. Khusus
untuk sektor industri pengolahan, karena jumlah sampelnya relatif besar, data tingkat
upah dapat dirinci menurut wilayah (kelompok provinsi atau kab/kota). Perbandingan
antar wilayah sebagaimana yang disajikan pada Tabel 2 (Lampiran) menunjukkan
bahwa secara umum tingkat upah buruh tertinggi terdapat di wilayah Jawa Barat, DKI
Jakarta, dan Banten, khususnya wilayah Jabodetabek. Sedangkan tingkat upah
terendah berada di wilayah Jawa Tengah dan DI Yogyakarta.

Pada triwulan 1/2013 misalnya, upah nominal buruh produksi di bawah
mandor di sektor industri pengolahan menurut wilayah bervariasi antara 1,1 juta
rupiah di wilayah Jawa Tengah dan DI Yogyakarta hingga 1,9 juta rupiah di wilayah
Jawa Barat, DKI Jakarta, dan Banten. Pada triwulan tersebut, upah nominal yang
diterima oleh buruh di wilayah Jawa Barat, DKI Jakarta, dan Banten sekitar 70 persen
lebih tinggi dari rata-rata upah yang diterima oleh buruh di wilayah Jawa Tengah dan
DI Yogyakarta.

Tabel 2 Kolom 11 (Lampiran) menunjukkan bahwa pada periode triwulan
1/2012 — 1/2013, peningkatan upah nominal tertinggi terjadi di wilayah Jawa Tengah
dan DI Yogyakarta yaitu sebesar 7,87 persen, disusul kemudian oleh upah nominal
buruh industri pengolahan di wilayah Luar Jawa-Bali (5,98 persen), dan wilayah Jawa
Barat, DKI Jakarta, dan Banten yang naik 3,39 persen. Tabel tersebut juga
menunjukkan bahwa perkembangan upah nominal buruh industri pengolahan di
wilayah Jawa Timur dan Bali cenderung lambat, dimana dalam kurun waktu setahun
terakhir, upah buruh industri pengolahan di wilayah tersebut meningkat kurang dari

satu persen.

Pola tersebut juga berlaku jika mencermati perubahan tingkat upah antar
triwulan pada Gambar 5 dan Tabel 2 Kolom 10 (Lampiran), tampak bahwa variasi
perkembangan tingkat upah tertinggi berada di wilayah Jawa Tengah dan DI
Yogyakarta (5,33 persen) dan terendah di wilayah Luar Jawa-Bali (1,66 persen).
Sedangkan upah buruh industri pengolahan di wilayah Jawa Timur dan Bali pada
triwulan 1/2013, mengalami penurunan sebesar 1,85 persen dibanding triwulan
sebelumnya.

Jika melihat tren upah nominal buruh industri pengolahan pada periode
triwulan 11/2011 — 1/2013 menunjukkan kecenderungan meningkat dari triwulan ke
triwulan. Khusus di wilayah Jabodetabek terjadi peningkatan upah cukup tajam dari
tahun 2011 ke tahun 2013. Hal ini kemungkinan besar tidak terlepas dari peningkatan
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upah minimum yang cukup signifikan di wilayah tersebut. Namun demikian, perlu
dicatat bahwa angka perubahan tersebut, baik perubahan antar tahun maupun antar
triwulan, hanya menggambarkan perubahan terakhir yang mengabaikan kemungkinan
adanya pengaruh musiman.

Gambar S
Upah Nominal Buruh Produksi di Bawah Mandor di Sek Industri Pengolah
Menurut Wilayah, 2011-2013 (Ribu Rupiah)
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33 Upah Buruh Menurut Subsektor Industri Pengolahan

Industri pengolahan dapat didefinisikan sebagai kegiatan mengolah barang
mentah menjadi barang setengah jadi atau barang jadi untuk meningkatkan nilai
ekonomi barang tersebut, kegiatan ini sering juga disebut sebagai kegiatan
manufaktur (manufacturing). Karena kegiatan industri pengolahan ini sangat luas,
maka jumlah dan macam industri di tiap wilayah juga berbeda, sehingga tidak
mengherankan bila tingkat upah sangat bervariasi antar subsektor.

Di berbagai subsektor industri pengolahan, tingkat upah buruh sangat
dipengaruhi oleh output industri pengolahan, bahan baku yang digunakan, banyaknya
tenaga kerja, pangsa pasar, modal, dan jenis teknologi yang digunakan.

Tabel 3 (Lampiran) menggambarkan perbedaan dan perkembangan upah
nominal buruh industri pengolahan menurut subsektor dalam delapan triwulan
terakhir. Pada tabel tersebut nampak bahwa tingkat upah bervariasi antar subsektor.
Dalam tujuh triwulan pertama, tingkat upah tertinggi berada pada subsektor logam,
tetapi pada triwulan terakhir rata-rata upah pada subsektor lainnya sedikit lebih tinggi
dibanding subsektor logam. Pada triwulan IV/2012, tingkat upah tertinggi berada pada
subsektor logam yaitu sekitar 2 juta rupiah, sedangkan buruh di subsektor tanah liat
menerima upah 734 ribu rupiah, atau sepertiga dari upah buruh industri logam.
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Perubahan tingkat upah menurut subsektor industri pengolahan pada periode
triwulan 1/2012 - 1/2013 sebagaimana yang ditunjukkan oleh Tabel 3 Kolom 11
(Lampiran), bervariasi antara minus 3,52 persen untuk subsektor karet sampai dengan
12,39 persen untuk subsektor kayu olahan. Sedangkan perubahan antar triwulan dari
triwulan 1V/2012 - 1/2013 bervariasi antara minus 2,74 persen untuk subsektor karet
sampai dengan 10,06 persen untuk subsektor kayu olahan (Tabel 3 Kolom 10,
Lampiran). Cepatnya pertumbuhan tingkat upah di subsektor kayu mungkin berkaitan
dengan meningkatnya permintaan terhadap produk tersebut.

Tabel 4 (Lampiran) memperlihatkan perbedaan tingkat upah sektor industri
pengolahan pada perusahaan berskala besar (100 pekerja atau lebih) dan perusahaan
berskala sedang (20-99 pekerja) menurut subsektor. Pada semua subsektor industri
pengolahan yang diamati, tingkat upah buruh perusahaan berskala besar lebih tinggi
dibanding perusahaan berskala sedang. Pada triwulan 1/2012 misalnya, tingkat upah
buruh pada perusahaan tekstil berskala besar mencapai 1,5 juta rupiah sedangkan
tingkat upah buruh pada perusahaan berskala sedang yang bergerak di subsektor yang
sama hanya sebesar 1,2 juta rupiah.

Tingkat upah buruh menurut subsektor industri pengolahan juga
memperlihatkan perbedaan antar wilayah atau kawasan seperti yang ditunjukkan oleh
Tabel 5 (Lampiran). Secara umum, upah nominal buruh industri pengolahan di
subsektor makanan, mineral nonlogam dan logam, serta sektor lainnya cenderung
lebih tinggi di kawasan Luar Jawa-Bali dibandingkan kawasan lainnya, kecuali triwulan
11/2011 untuk sektor lainnya dimana upah di wilayah Jawa Barat, DKI Jakarta, dan
Banten lebih tinggi. Sedangkan untuk subsektor tekstil, kayu, serta kertas dan kimia,
tingkat upah buruh cenderung lebih tinggi di kawasan Jawa Barat, DKI Jakarta, dan
Banten dibandingkan wilayah lainnya.

Tabel 5 Kolom 11 (Lampiran) menunjukkan perubahan tahunan tingkat upah
buruh industri pengolahan, dimana peningkatan pada subsektor mineral nonlogam
dan logam di wilayah Jawa Tengah dan DI Yogyakarta cukup signifikan hingga 19
persen. Selain subsektor mineral nonlogam dan logam, upah nominal buruh pada
subsektor kertas dan kimia di wilayah Luar Jawa-Bali juga mengalami peningkatan
cukup besar yaitu 18,20 persen. Hal sebaliknya terjadi di kawasan Luar Jawa-Bali,
dimana tingkat upah pada subsektor mineral nonlogam dan logam justru mengalami
penurunan sebesar 7,19 persen.
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3.4 Upah Buruh Menurut Beberapa Karakteristik Perusahaan

Sejalan dengan perbedaan tingkat upah di berbagai subsektor industri
pengolahan, perbedaan karakteristik perusahaan di semua sektor juga dapat
menyebabkan adanya perbedaan tingkat upah. Faktor penyebabnya antara lain adalah
besar kecilnya skala perusahaan, persentase pekerja perempuan, status modal usaha,
serta orientasi pemasarannya.

Tabel 6.1 - 6.5 (Lampiran) menyajikan variasi dan perubahan tingkat upah
menurut beberapa karakteristik perusahaan pada skala perusahaan yang berbeda.
Karakteristik perusahaan tersebut adalah jumlah pekerja, persentase pekerja
perempuan, status modal perusahaan, dan orientasi pasar.

Pada perusahaan industri pengolahan berskala sedang, Tabel 6.1 (Lampiran)
menunjukkan adanya pola hubungan positif antara tingkat upah dan jumlah pekerja,
yaitu semakin banyak jumlah pekerja di suatu perusahaan maka tingkat upah juga
cenderung semakin tinggi. Sedangkan pada perusahaan berskala besar, hubungan
antara tingkat upah buruh dan jumlah pekerja tidak membentuk suatu pola khusus.
Hal ini ditunjukkan oleh tingkat upah yang cenderung lebih rendah pada kelompok
perusahaan dengan jumlah pekerja 100-149 orang dibanding kelompok lainnya.

Tabel tersebut juga menunjukkan bahwa hubungan antara tingkat upah dan
persentase jumlah pekerja perempuan cenderung memiliki pola yang sama baik pada
perusahaan besar maupun sedang, dimana upah buruh industri lebih tinggi pada
perusahaan dengan proporsi pekerja perempuan yang rendah, sementara tingkat
upah cenderung lebih rendah pada perusahaan dengan proporsi pekerja perempuan
25 —49 persen.

Berdasarkan status modal usaha sebagaimana yang ditunjukkan oleh Tabel 6.1
(Lampiran), baik pada perusahaan industri pengolahan berskala besar maupun industri
pengolahan sedang, secara umum tingkat upah tertinggi diberikan oleh perusahaan
yang mayoritas modal usahanya berasal dari Penanaman Modal Asing (PMA) disusul
kemudian oleh perusahaan swasta nasional (PMDN), perusahaan BUMN, dan
perusahaan dengan status modal lainnya.

Sedangkan bila mengamati tingkat upah berdasarkan orientasi pasar, dari
Tabel 6.1 (Lampiran) terlihat bahwa dalam kurun waktu triwulan 1/2012 - 1/2013,
tingkat upah lebih tinggi diterima oleh buruh perusahaan industri pengolahan yang
berorientasi ekspor dibanding perusahaan industri pengolahan dengan orientasi pasar
domestik. Hal tersebut berlaku baik pada perusahaan industri berskala besar maupun
sedang.
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Akan tetapi, pada tiga triwulan terakhir di tahun 2011, tingkat upah pada
perusahaan industri pengolahan berskala sedang yang berorientasi pasar domestik
lebih tinggi dibandingkan perusahaan industri sedang yang berorientasi ekspor. Hal ini
mungkin disebabkan karena pada periode tersebut ekspor produk dari kelompok
perusahaan industri sedang dalam kuantitas yang relatif sedikit dan bersifat temporer.

Beralih ke sektor hotel, dari Tabel 6.2 (Lampiran), pada delapan triwulan
terakhir terlihat adanya pola hubungan positif antara tingkat upah dan jumlah pekerja
pada hotel berbintang, yaitu semakin banyak jumlah pekerja di hotel berbintang maka
tingkat upah juga cenderung semakin tinggi. Sedangkan pada hotel nonbintang, secara
umum tren hubungan antara tingkat upah buruh dan jumlah pekerja membentuk pola
menyerupai huruf “U” terbalik.

Sementara itu, bila menghubungkan tingkat upah dengan persentase pekerja
perempuan, secara umum tabel tersebut menunjukkan adanya pola hubungan negatif
antara tingkat upah dan persentase jumlah pekerja perempuan, yaitu semakin tinggi
proporsi pekerja perempuan dalam suatu hotel, tingkat upahnya justru cenderung
semakin rendah. Pola ini berlaku baik untuk hotel berbintang maupun hotel
nonbintang.

Berdasarkan status modal usaha sebagaimana yang ditunjukkan oleh Tabel 6.2
(Lampiran), pada periode 2011-2012 tingkat upah tertinggi pada hotel berbintang
diberikan oleh hotel yang mayoritas modalnya berasal dari Penanaman Modal Asing
(PMA). Namun pada triwulan 1/2013 hotel dengan status modal PMDN memberikan
upah lebih tinggi yaitu sebesar 1,9 juta rupiah atau naik 14,91 persen dibanding
triwulan yang sama pada tahun sebelumnya. Kondisi tersebut mungkin lebih
disebabkan karena data yang masih bersifat sangat sementara. Sedangkan pada hotel
nonbintang, pada delapan triwulan terakhir tingkat upah tertinggi secara konsisten
terdapat pada hotel dengan status modal usaha berasal dari Badan Usaha Milik
Negara (BUMN), yang pada triwulan 1/2013 mencapai sekitar 2 juta rupiah, atau
meningkat 7,35 persen dibanding triwulan yang sama di tahun 2012.

Selanjutnya, Tabel 6.3 (Lampiran) menyajikan hubungan antara tingkat upah
dengan jumlah pekerja, persentase pekerja perempuan, status modal usaha, dan
orientasi pasar pada perusahaan pertambangan nonmigas. Karena jumlah sampelnya
kecil, tingkat upah di sektor pertambangan nonmigas tidak dapat dirinci menurut skala
perusahaan.

Dari Tabel 6.3 (Lampiran) secara umum tampak bahwa semakin banyak jumlah
pekerja di sebuah perusahaan pertambangan nonmigas, tingkat upahnya juga
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cenderung lebih tinggi. Pada triwulan 1/2012 misalnya, tingkat upah buruh
pertambangan menurut jumlah pekerja meningkat 2,1 juta rupiah pada perusahaan
pertambangan nonmigas yang mempekerjakan kurang dari 100 pekerja sampai
dengan 4,8 juta rupiah pada perusahaan pertambangan nonmigas yang memiliki
jumlah pekerja lebih dari 500 orang. Namun pola berbeda terlihat pada triwulan
111/2011 dan IV/2011, dimana tingkat upah menurut jumlah pekerja membentuk pola
menyerupai huruf “U”.

Selain tingkat upahnya lebih rendah dari kelompok lainnya, dalam periode
triwulan 1/2012 - 1/2013, kelompok perusahaan pertambangan nonmigas yang
mempekerjakan kurang dari 100 pekerja menunjukkan perkembangan upah yang lebih
lambat dibanding kelompok lainnya. Kondisi tersebut dapat dilihat dari perubahan
upah pada dua triwulan terakhir yang hanya sebesar 0,44 persen, bahkan
menunjukkan penurunan sekitar 10 persen pada periode setahun terakhir.

Sementara jika dilihat dari status modal usaha, secara umum terlihat bahwa
dari triwulan ke triwulan, perusahaan pertambangan nonmigas yang mayoritas
modalnya berasal PMDN cenderung lebih memberikan balas jasa rendah daripada
perusahaan dengan status modal usaha lain, sebaliknya perusahaan pertambangan
milik negara (BUMN) dan penanaman modal lainnya (misalnya modal perorangan atau
gabungan dari beberapa status permodalan) cenderung memberikan balas jasa lebih
tinggi. Pada triwulan 111/2012 misalnya, terlihat adanya kesenjangan upah cukup tajam
antara tingkat upah terendah pada perusahaan pertambangan nonmigas dengan
status modal usaha PMDN sebesar 3,2 juta rupiah, sementara upah nominal buruh
tertinggi berada berasal dari perusahaan pertambangan milik negara (BUMN) sebesar
4,8 juta rupiah.

Selain itu, Tabel 6.3 (Lampiran) juga memperlihatkan bahwa secara umum
dalam delapan triwulan terakhir tingkat upah buruh perusahaan pertambangan
nonmigas berorientasi ekspor cenderung lebih tinggi daripada upah buruh perusahaan
yang berorientasi pasar dalam negeri, kecuali pada triwulan 111/2011. Perubahan
tingkat upah antar tahun maupun antar triwulan menunjukkan bahwa pada
perusahaan vyang berorientasi pasar ekspor cenderung positif, sedangkan
perkembangan upah pada perusahaan yang berorientasi pasar domestik terlihat
cenderung menurun.

Tabel 6.4 (Lampiran) menyajikan variasi dan perubahan tingkat upah karyawan
perdagangan besar dan perdagangan eceran menurut beberapa karakteristik
perusahaan. Berdasarkan tabel tersebut, terlihat adanya pola hubungan positif antara
tingkat upah dan jumlah pekerja, dimana tingkat upah nominal cenderung lebih tinggi
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pada kelompok perusahaan yang memiliki jumlah pekerja lebih banyak. Hal ini
ditunjukkan oleh tingkat upah yang paling rendah pada perusahaan dengan jumlah
pekerja kurang dari 10 orang, kemudian lebih tinggi pada perusahaan dengan jumlah
pekerja 10-50 orang, dan tingkat upah tertinggi terdapat pada perusahaan besar
dengan jumlah pekerja 50 orang atau lebih. Pola ini berlaku pada perusahaan
perdagangan besar maupun eceran.

Sementara itu, hubungan antara tingkat upah dan persentase jumlah pekerja
perempuan pada suatu perusahaan memperlihatkan suatu pola hubungan negatif,
yaitu semakin tinggi proporsi pekerja perempuan dalam suatu perusahaan, tingkat
upahnya cenderung semakin rendah. Pola ini secara umum juga berlaku baik untuk
perusahaan perdagangan besar maupun eceran.

Berdasarkan status modal usaha sebagaimana yang ditunjukkan pada tabel
yang sama, pada perusahaan perdagangan besar tingkat upah tertinggi diberikan oleh
perusahaan yang mayoritas modal usahanya berasal dari Badan Usaha Milik Negara
(BUMN), kecuali pada triwulan 11/2012 dimana perusahaan perdagangan besar yang
mayoritas modalnya berasal dari investor asing memberikan balas jasa lebih tinggi
dibanding kelompok lain yaitu sebesar 1,9 juta rupiah. Selain itu, Tabel 6.4 (Lampiran)
Kolom 10 dan 11 menunjukkan bahwa perubahan tingkat upah pada perusahaan
BUMN relatif lebih cepat dan stabil. Pada triwulan 1/2013 misalnya, upah pada
kelompok perusahaan BUMN sebesar 1,9 juta per bulan, naik 12,64 persen dibanding
triwulan sebelumnya, dan naik 11,51 persen dibanding triwulan yang sama tahun
2012. Seperti halnya pada perusahaan perdagangan besar, tingkat upah tertinggi pada
perusahaan perdagangan eceran (retailer), juga diberikan oleh perusahaan BUMN
dalam kurun waktu triwulan 1/2012 — 1/2013, yaitu sekitar 1,7 hingga 1,9 juta rupiah.
Sedangkan upah terendah berada pada kelompok perusahaan dengan status modal
PMDN. Namun demikian, jika melihat perubahan antar triwulan dan antar tahun,
terlihat bahwa tingkat upah buruh perdagangan eceran dengan status modal PMDN
mengalami perkembangan lebih cepat dibanding kelompok lain, yaitu sebesar 15,92
dan 10,06 persen.

Selanjutnya akan dibahas mengenai tingkat upah pada sektor peternakan dan
perikanan, sebagaimana yang disajikan pada Tabel 6.5 (Lampiran). Berbeda dengan
tingkat upah di sektor lainnya, tingkat upah di sektor peternakan dan perikanan tidak
menunjukkan suatu pola yang sama antar triwulan. Pada triwulan 11/2011 - 111/2011,
tingkat upah menunjukkan pola menyerupai huruf “U” terbalik, sedangkan pada
triwulan 1V/2011 - 1/2013, tingkat upah menyerupai pola huruf “U”.
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Jika pada sektor lain tingkat upahnya berbanding terbalik dengan persentase
jumlah pekerja perempuan pada suatu perusahaan, Tabel 6.5 (Lampiran)
memperlihatkan adanya pola hubungan yang menyerupai huruf “U”, dimana
kelompok perusahaan dengan persentase pekerja perempuan kurang dari 25 persen
dan lebih dari 50 persen memberikan upah lebih tinggi dibanding kelompok
perusahaan dengan persentase pekerja perempuan pada level menengah (25-49
persen).

Berdasarkan status modal usaha sebagaimana yang ditunjukkan oleh Tabel 6.5
(Lampiran), tingkat upah tertinggi diberikan oleh perusahaan di sektor peternakan dan
perikanan yang mayoritas modal usahanya berasal dari Penanaman Modal Asing
(PMA), sedangkan yang terendah terdapat pada perusahaan milik negara (BUMN),
kecuali pada triwulan 11/2011.

Sedangkan jika dikaitkan dengan tujuan pemasaran produk, dari Tabel 6.5
(Lampiran) diketahui bahwa rata-rata upah nominal pada perusahaan di sektor
peternakan dan perikanan yang berorientasi pasar ekspor lebih tinggi daripada yang
berorientasi pasar domestik.

3.5 Upah Nominal dan Indeks Upah Nominal

Kenaikan tingkat wupah vyang diukur dengan upah nominal, vyang
menggambarkan rata-rata upah per bulan yang diterima oleh buruh produksi/
pelaksana di bawah pengawas/mandor/supervisor (dalam bentuk uang) terbilang
cepat. Akan tetapi upah yang terus meningkat itu, tidak mencerminkan kesejahteraan
buruh/pekerja yang sebenarnya. Oleh karena itu, analisis mengenai perkembangan
upah nominal antar periode waktu sangat diperlukan sebagai dasar perbandingan
antara tingkat upah dan tingkat kesejahteraan buruh pada umumnya.

Secara umum, upah nominal yang cenderung meningkat dari waktu ke waktu
sebagaimana yang ditunjukkan oleh Tabel 7 (Lampiran), berlaku untuk seluruh
lapangan usaha yang diamati, yaitu industri pengolahan, hotel, pertambangan
nonmigas, perdagangan, serta peternakan dan perikanan. Pada lapangan usaha
industri pengolahan misalnya, dalam kurun waktu 2007 — triwulan 1/2013, upah
nominal terus meningkat dari 1 juta rupiah hingga 1,6 juta rupiah. Perkembangan
upah yang cukup cepat juga terjadi pada lapangan usaha pertambangan nonmigas
yang meningkat dari 3,5 juta rupiah pada tahun 2007 menjadi 4,7 juta rupiah pada
triwulan 1/2013.
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Untuk melihat gambaran perubahan upah nominal tahun berjalan terhadap
upah nominal tahun dasar digunakan indeks upah nominal. Dalam publikasi ini
penghitungan indeks upah nominal menggunakan tahun dasar 2007 (artinya indeks
upah nominal pada tahun 2007 sama dengan 100), disesuaikan dengan tahun dasar
Indeks Harga Konsumen (IHK) yang biasa digunakan sebagai deflator indeks upah
buruh. Indeks upah nominal diperoleh dengan membagi upah nominal tahun berjalan
dengan rata-rata upah nominal tahun dasar (2007) kemudian dikalikan 100.

Seperti ditunjukkan pada Tabel 7 (Lampiran), perubahan tingkat upah buruh
selama kurun waktu 2007-2013 yang tertinggi berada pada lapangan usaha
peternakan dan perikanan, yang naik sekitar 72,96 persen (indeks upah nominal =
172,96), disusul kemudian oleh upah nominal buruh industri pengolahan yang naik
sebesar 60,57 persen (indeks upah nominal = 160,57). Kenaikan upah nominal pada
kedua lapangan usaha tersebut lebih tinggi dibandingkan kenaikan tingkat upah buruh
pada periode yang sama di sektor hotel, pertambangan nonmigas, dan perdagangan,
yang masing-masing meningkat sebesar 44,10 persen (indeks upah nominal = 144,10);
31,93 persen (indeks upah nominal = 131,93); dan 52,42 persen (indeks upah nominal
= 152,42).

Gambar 6
Indeks Upah Nominal Buruh Produksl/Peiaksana di Bawah
Pangawas/Mandor/Supervisor Menurut Lapangan Usaha, 2007-2013 (2007=100)
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Pada Gambar 6 tampak bahwa tren upah nominal buruh industri pengolahan
serta peternakan dan perikanan pada periode 2007-2013 cenderung meningkat relatif
cepat. Pola kebalikan ditunjukkan oleh sektor pertambangan, dimana tren upah
nominal sejak tahun 2010 hingga 2011 relatif lambat, dan baru menunjukkan
perkembangan signifikan pada tahun berikutnya. Di lain pihak, upah nominal buruh
peternakan dan perikanan terus menunjukkan peningkatan cukup signifikan, bahkan
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terjadi lonjakan cukup tajam pada tahun 2011 dibanding tahun-tahun sebelumnya,
namun kemudian sedikit menurun pada dua tahun terakhir.

Sementara itu, perubahan upah nominal buruh industri pengolahan menurut
wilayah atau kawasan seperti yang diperlihatkan pada Tabel 8 (Lampiran)
menunjukkan bahwa pada periode 2007-2013 kenaikan upah nominal tertinggi
dinikmati oleh buruh industri pengolahan di kawasan Jawa Barat, DKI Jakarta, dan
Banten yaitu sebesar 73,22 persen (indeks upah nominal = 173,22) disusul kemudian
oleh kenaikan tingkat upah di wilayah Luar Jawa Bali sebesar 61,42 persen (indeks
upah nominal = 161,42), dan kenaikan tingkat upah buruh industri pengolahan di
wilayah Jawa Tengah dan DI Yogyakarta sebesar 55,73 persen (indeks upah nominal =
155,73). Sedangkan kenaikan upah nominal terendah berada di wilayah Jawa Timur
dan Bali, yaitu sebesar 38,09 persen (indeks upah nominal = 138,09)

Kenaikan upah nominal yang ditunjukkan oleh indeks upah nominal tersebut
sebagian besar terkontribusi oleh kenaikan biaya hidup sebagaimana ditunjukkan oleh
kenaikan Indeks Harga Konsumen (IHK).

3.6 Upah Riil dan Indeks Upah Riil

Upah riil merupakan tingkat upah pekerja yang diukur dari sudut kemampuan
tingkat upah tersebut untuk membeli barang dan jasa keperluan pekerja di tahun yang
bersangkutan. Antara upah nominal dan upah riil bisa terjadi gap, bahkan upah
nominal bisa naik, tapi upah riil sebenarnya turun. Semuanya bergantung pada situasi
harga barang dan jasa.

Jika kenaikan biaya hidup sebagaimana yang ditunjukkan oleh kenaikan IHK
masih berpengaruh terhadap perubahan upah nominal, maka lain halnya dengan
tingkat upah yang diukur dengan upah riil yang sudah terbebas dari pengaruh
kenaikan biaya hidup. Upah riil adalah upah nominal yang telah dideflasikan dengan
Indeks Harga Konsumen (IHK 2007 = 100), sehingga dapat lebih mencerminkan tingkat
upah buruh secara lebih realistis dibandingkan dengan tingkat upah yang diukur
dengan upah nominal. Upah riil dapat lebih menggambarkan kesejahteraan (tingkat
daya beli) buruh pada umumnya karena telah menyesuaikan dengan perkembangan
tingkat biaya hidup (IHK).

Selain menggambarkan perkembangan tingkat upah yang diukur dengan upah
nominal, Tabel 7 (Lampiran) juga menyajikan perkembangan upah riil menurut
lapangan usaha. Pada triwulan 1V/2012 misalnya, buruh di sektor industri pengolahan
memperoleh upah nominal sebesar 1,6 juta rupiah yang jika diukur dengan upabh riil
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menjadi sebesar 1,2 juta rupiah. Hal itu dapat diartikan bahwa dengan upah nominal
sebesar 1,6 juta rupiah pada Desember 2012, pekerja memperoleh upah secara riil
sebesar 1,2 juta rupiah pada tingkat harga yang sama di tahun 2007.

Contoh lain, pada Tabel 7 (Lampiran) terlihat upah nominal buruh di sektor
hotel pada periode triwulan 11/2011 — 111/2011 naik dari 1,24 juta rupiah menjadi 1,26
juta rupiah, namun upah riilnya turun dari 981 ribu rupiah menjadi 974 ribu rupiah.
Dengan demikian, jika dilihat dari sudut pandang harga barang dan jasa, nilai nominal
upah buruh di sector hotel pada periode yang bersangkutan mungkin terlihat naik, tapi
nilai riilnya sebenarnya tidak berubah atau bahkan menurun.

Untuk melihat gambaran perubahan upah riil tahun berjalan terhadap upah
riil tahun dasar (2007=100) digunakan indeks upah riil yang diperoleh dengan
membagi upabh riil tahun berjalan dengan upah riil pada tahun dasar dikalikan dengan
100.

Seperti tampak pada Tabel 7 (Lampiran), perubahan upah riil yang
dicerminkan oleh indeks upah riil tidak secepat perubahan yang ditunjukkan oleh
indeks upah nominal. Pada kurun waktu 2007-2013, upah riil karyawan industri
pengolahan naik 15,70 persen (indeks upah riil = 115,70), upah riil karyawan hotel naik
3,84 persen (indeks upah riil = 103,84), upah riil buruh perdagangan naik 9,83 persen
(indeks upah riil = 109,83), dan upabh riil buruh peternakan dan perikanan mengalami
peningkatan tertinggi dibanding lapangan usaha lainnya yaitu sebesar 24,63 persen
(indeks upah riil = 124,63). Sedangkan pada periode yang sama, upah riil buruh
pertambangan nonmigas menunjukkan perkembangan negatif, dimana upah riil pada
lapangan usaha tersebut mengalami penurunan sebesar 4,93 persen (indeks upabh riil =
95,07).

Peningkatan upah riil buruh peternakan dan perikanan sebesar 24,63 persen
tersebut dapat diartikan bahwa dengan balas jasa sekitar satu juta rupiah pada Maret
2013, tingkat kesejahteraan pekerja di sektor tersebut pada umumnya naik 24,63
persen dibanding tahun 2007. Sebaliknya, penurunan upah riil buruh pertambangan
nonmigas sebesar 4,93 persen tersebut dapat dikatakan bahwa dengan upah sebesar
4,7 juta per bulan pada triwulan 1/2013, tingkat daya beli pekerja di sektor
pertambangan nonmigas pada umumnya mengalami penurunan sebesar 4,93 persen
dibanding tahun 2007.

Perubahan upah riil menurut wilayah atau kawasan yang ditunjukkan oleh
Gambar 7 dan Tabel 8 (Lampiran) memperlihatkan bahwa kenaikan upabh riil periode
2007-2013 relatif cepat terjadi di kawasan Jawa Barat, DKI Jakarta, dan Banten yang
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naik sebesar 25,07 persen (indeks upah riil = 125,07), sedangkan perubahan upabh riil di
wilayah Jawa Tengah dan DI Yogyakarta dan wilayah luar Jawa-Bali, pada kurun waktu
yang sama relatif lebih lambat, dimana kenaikan upah riil masing-masing sebesar
14,14 persen dan 12,34 persen. Berbeda dengan wilayah lain yang mengalami
peningkatan, upah riil buruh industri pengolahan di wilayah Jawa Timur dan Bali pada
periode yang sama justru mengalami penurunan sebesar 2,92 persen (indeks upabh riil
=97,08).

Gambar 7
Indeks Upah Riil Buruh Produksi di Bawah Mandor di Sektor Industri Pengolahan
Menurut Wilayah, 2007-2013 (2007=100)
140
130
120
110
100
20
20
N
&0
%
" 1] N | ] [} L' ' 'S | ] | e ] ]
007 2008 2008 2010 211 2012 013
= |awa Barat, DX| Jakarta, dan 8anten ~@= Jawa Tengah dan DI Yogyakarta
Jawa Timur dan Ball Luar Jawa-Bal

Perbedaan tren upabh riil juga berlaku pada sebagian besar subsektor industri
pengolahan. Hal ini ditunjukkan antara lain oleh empat subsektor industri pengolahan
yaitu rokok/tembakau, furnitur, semen/kapur, dan logam, sebagaimana terlihat pada
Gambar 8. Keempat subsektor tersebut dipilih karena dua alasan. Pertama, keempat
subsektor dalam kurun waktu 2007-2013 memiliki perubahan upah riil cukup
bervariasi. Kedua, karakteristik perusahaan dan ketenagakerjaan dari keempat
subsektor tersebut relatif homogen. Sehingga diharapkan gambaran perubahan dan
perbedaan tren upah riilnya lebih nyata.

Gambaran tren upah rill yang cenderung stabil selama kurun waktu 2007-2013
ditunjukkan oleh upah riil pada subsektor rokok/tembakau dan furnitur, hal ini diduga
karena permintaan akan produk ini cenderung stabil dari tahun ke tahun. Sebaliknya,
pada periode yang sama, tren yang cenderung lebih fluktuatif terlihat pada perubahan
upah riil buruh di subsektor logam. Sementara itu, peningkatan yang sangat pesat
ditunjukkan oleh subsektor semen/kapur, yang pada periode tersebut mengalami
peningkatan daya beli sebesar 117,34 persen (indeks upah riil = 217,34). Hal tersebut
diduga karena meningkatnya permintaan produk dari subsektor ini, utamanya semen.
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Gambar 8
Indeks Upah Rill Buruh Produksi di Bawah Mandor Untuk Empat Subsektor Terpiith
di Sektor Industri Pengolahan, 2007-2013 {2007=100)
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3.7 Upah Minimum Provinsi (UMP)

Persoalan upah buruh masih menjadi topik yang menarik untuk dibahas
karena upah merupakan masalah yang sensitif dan merupakan unsur utama
penunjang kebutuhan sehari-hari bagi buruh. Menurut Peraturan Menteri Tenaga
Kerja Nomor 1 Tahun 1999 Pasal 1 Ayat 1, upah minimum adalah upah bulanan
terendah yang terdiri dari upah pokok termasuk tunjangan tetap. Upah ini berlaku bagi
mereka yang lajang dan memiliki pengalaman kerja 0-1 tahun, berfungsi sebagai jaring
pengaman, ditetapkan melalui Keputusan Gubernur berdasarkan rekomendasi dari
Dewan Pengupahan dan berlaku selama 1 tahun berjalan.

Penetapan upah minimum tersebut diatur dalam Pasal 88 dan 89 Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan. Pasal 88 menjelaskan bahwa
Pemerintah menetapkan upah minimum berdasarkan kebutuhan hidup layak dan
dengan memperhatikan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. Sedangkan Pasal 89
menjelaskan bahwa upah minimum diarahkan untuk pencapaian kebutuhan hidup
layak, ditetapkan oleh Gubernur dengan memperhatikan rekomendasi dari Dewan
Pengupahan Provinsi dan/atau Bupati/Walikota. Saat ini yang berlaku adalah Upah
Minimum Provinsi (UMP) yang ditetapkan di masing-masing daerabh.

Tabel 9 Kolom 2 - Kolom 4 (Lampiran) menyajikan data UMP selama tiga
tahun terakhir yang dikeluarkan oleh Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi
(Kemenakertrans). Berdasarkan tabel tersebut, tampak bahwa UMP tahun 2013
(Kolom 4) bervariasi antara 830 ribu rupiah di Jawa Tengah hingga 2,2 juta rupiah di
DKI Jakarta. Namun perlu dicatat bahwa Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, DI
Yogyakarta, dan Jawa Timur tidak menetapkan UMP 2013. UMP pada keempat

Statistif Upak — Wages Statistics 2013 35



provinsi tersebut dianalogkan dengan Upah Minimum Kabupaten/Kota (UMK)
terendah yang ada di masing-masing provinsi, yaitu UMK Majalengka (Jawa Barat),
Wonogiri (Jawa Tengah), Gunung Kidul (DI Yogyakarta), dan Magetan (Jawa Timur)
masing-masing sebesar Rp850.000,- ; Rp830.000,- ; Rp947.114,- ; dan Rp866.250,-.

Tabel tersebut juga memperlihatkan bahwa UMP selalu meningkat dari tahun
ke tahun. Namun demikian, untuk lebih memberikan gambaran yang lebih realistis
mengenai hubungan antara UMP dan tingkat daya beli atau tingkat kesejahteraan
pekerja pada umumnya, maka disajikan pula UMP yang diukur dengan upah riil pada
Tabel 9 Kolom 5 - Kolom 7 (Lampiran). Jika diukur dengan upabh riil, UMP 2013 memiliki
rentang antara 612 ribu (Jawa Tengah) hingga 1,6 juta rupiah (DKI Jakarta).

Perubahan UMP riil periode 2011-2012 sebagaimana yang ditunjukkan pada
Tabel 9 Kolom 8 (Lampiran) menunjukkan bahwa pada beberapa provinsi kenaikan
UMP lebih lambat dibandingkan kenaikan biaya hidup, yaitu Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung, Jawa Timur, Banten, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan Selatan,
Sulawesi Tengah, Maluku, Maluku Utara, dan Papua Barat, yang pada tahun 2012
mengalami penurunan UMP riil antara 0,06 persen hingga 4,65 persen dibanding
tahun sebelumnya.

Sedangkan perubahan UMP riil pada kurun waktu 2012-2013 yang disajikan
pada Tabel 9 Kolom 9 (Lampiran) menunjukkan bahwa kenaikan UMP pada seluruh
provinsi dapat mengimbangi atau bahkan lebih cepat dibandingkan dengan kenaikan
biaya hidup. Variasi peningkatan UMP riil pada periode 2012-2013 berkisar antara 2,01
persen di Sulawesi Barat dan 43,05 persen di Kalimantan Timur. Lima provinsi dengan
peningkatan UMP riil tertinggi pada tahun 2013 adalah Provinsi Kalimantan Timur
(43,05 persen), DKI Jakarta (39,22 persen), Gorontalo (37,47 persen), Maluku (31,85
persen), dan Kepulauan Riau (28,61 persen).

3.8 Perusahaan Dengan Upah Minimum di Bawah UMP

Manfaat ditetapkannya UMP adalah memberikan kepastian terhadap buruh
dan perusahaan, berkaitan dengan daya beli buruh/pekerja, merupakan instrumen
pemerataan upah antar buruh/pekerja, instrumen untuk melihat terjadinya gender
gap dalam pemberian upah, instrumen untuk melihat tingkat kemiskinan
buruh/pekerja, dan sebagai instrumen untuk melihat bagaimana standar hidup
pekerja.

Namun demikian, dari sisi perusahaan/pengusaha, ada beberapa kendala yang
harus dihadapi oleh perusahaan untuk dapat menetapkan upah yang sesuai dengan
UMP. Kendala tersebut adalah skala, omzet, dan daya saing perusahaan. Sebagai
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contoh, untuk perusahaan besar yang padat modal dan mempunyai omzet besar tidak
menjadi masalah untuk dapat memberikan upah sesuai dengan UMP karena sudah
diperkirakan, dengan biaya produksi dan labour cost tertentu masih dapat bersaing
dengan produk lain di pasaran. Namun lain halnya dengan perusahaan kecil yang
padat karya (jumlah tenaga kerjanya banyak), akan susah untuk memberikan upah
sesuai dengan UMP karena daya saingnya menjadi rendah jika labour cost-nya terlalu
besar.

Tabel 10 (Lampiran) menyajikan data persentase perusahaan industri
pengolahan yang upah minimum karyawannya lebih rendah dari UMP yang dirinci
menurut wilayah/kawasan. Tabel tersebut menunjukkan bahwa secara nasional pada
periode triwulan 11/2011 - 1/2013, masih terdapat sekitar 27,05 sampai dengan 40,92
persen perusahaan sampel SUB yang memberikan upah minimum kepada buruh di
bawah mandornya lebih rendah dari UMP yang ditetapkan oleh pemerintah.

Dari perusahaan sampel SUB yang belum mematuhi UMP 2013 pada triwulan
1/2013, lebih dari sepertiganya (38,98 persen) berada di kawasan luar Jawa-Bali.
Sedangkan di wilayah Jawa Tengah dan DI Yogyakarta, serta di kawasan Jawa Timur
dan Bali juga masih ditemukan perusahaan industri pengolahan yang memberikan
upah minimum di bawah UMP kepada buruh produksi di bawah mandornya, masing-
masing sebesar 23,08 persen dan 21,79 persen. Sementara sisanya tersebar di wilayah
Jawa Barat, DKI Jakarta, dan Banten, yaitu sekitar 16,15 persen.

3.9 Tunjangan Natura (Barang/Jasa)

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 252/PMK.03/2008 Pasal 1
Nomor 15 dan 16 tentang Petunjuk Pelaksanaan Pemotongan Pajak atas Penghasilan
Sehubungan Dengan Pekerjaan, Jasa, dan Kegiatan Orang Pribadi, tunjangan
merupakan penghasilan yang diberikan oleh pemberi kerja kepada pegawai tetap yang
bersifat teratur maupun tidak teratur, dalam bentuk uang maupun natura
(barang/jasa).

Pemberian tunjangan merupakan keharusan dalam pelaksanaan pekerjaan
sebagai sarana keselamatan kerja atau karena sifat pekerjaan tersebut
mengharuskannya. Tunjangan natura dapat berupa pakaian dan peralatan untuk
keselamatan kerja, pakaian seragam petugas keamanan (satpam), sarana antar jemput
pekerja, serta penginapan untuk awak kapal, dan yang sejenisnya. Dalam hal ini,
tunjangan natura pada kuesioner SUB hanya dibatasi menjadi tunjangan yang
diberikan dalam bentuk makanan, angkutan/jemputan, tunjangan lainnya
(asrama/mess karyawan, keluarga, dll), dan kombinasi dari ketiganya.
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Dengan beberapa pertimbangan dan dalam kondisi tertentu, pihak pemberi
kerja lebih cenderung memilih untuk memberikan tunjangan dalam bentuk uang
dibanding dalam bentuk natura (barang/jasa). Pertimbangan utamanya adalah
berkaitan dengan pengakuan biaya secara aturan pajak. Tunjangan dalam bentuk
uang dapat diakui sebagai pengurang penghasilan bruto untuk menghitung pajak
penghasilan, sedangkan jika diberikan dalam bentuk natura (barang/jasa) maka
pengeluaran tersebut tidak menjadi pengurang penghasilan bruto.

Tabel 11 (Lampiran) hanya menyajikan persentase perusahaan sampel SUB
yang memberikan tunjangan natura kepada buruh produksi/pelaksana di bawah
pengawas/mandor/supervisor menurut lapangan usaha.

Tabel tersebut menunjukkan bahwa pada kurun waktu delapan triwulan
terakhir, di lapangan usaha industri pengolahan dan perdagangan, lebih dari separuh
perusahaan sampel SUB tidak memberikan tunjangan natura dalam bentuk apapun
kepada buruh produksi/pelaksana di bawah pengawas/mandor/supervisor. Sementara
di sektor perhotelan, serta peternakan dan perikanan, bisa dikatakan lebih banyak
perusahaan yang memberikan tunjangan natura dibandingkan yang tidak memberikan
tunjangan natura, kecuali pada triwulan 1/2013 pada sektor peternakan dan perikanan
sebanyak 53,6 persen perusahaan sampel SUB di sektor tersebut tidak memberikan
tunjangan natura. Sedangkan pada sektor pertambangan nonmigas terdapat sekitar 43
persen perusahaan sampel SUB yang tidak memberikan tunjangan natura pada
triwulan 1/2013, sedangkan pada periode triwulan I11/2011 — 1/2012, bisa dikatakan
separuh dari perusahaan sampel SUB di sektor pertambangan tidak memberikan
tunjangan natura.

Berdasarkan tabel tersebut, dalam delapan triwulan terakhir pada hampir
semua lapangan usaha yang diamati, terlihat bahwa dari perusahaan yang
memberikan tunjangan natura tersebut mayoritas memberikan tunjangan natura
dalam bentuk makan saja, kecuali perusahaan pertambangan nonmigas yang
mayoritas memberikan tunjangan natura dalam bentuk kombinasi antara makan dan
angkutan/jemputan. Keistimewaan ini mungkin disebabkan karena lokasi
penambangan umumnya terletak jauh dari keramaian atau pemukiman penduduk
sehingga perusahaan menyediakan makan bagi karyawannya selema berada di tempat
bekerja dan menyediakan angkutan jemputan kepada karyawannya untuk sampai ke
lokasi penambangan. Pada triwulan 1/2013 misalnya, terdapat 21,4 persen perusahaan
pertambangan nonmigas yang memberikan tunjangan natura dalam bentuk makanan
dan angkutan/jemputan.
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Il. BRIEF REVIEWS OF THE RESULTS OF LABOR WAGE SURVEY

According to the Law No. 13/2003 on Employment, wages are the rights of
workers/laborers expressed in terms of cash as compensation from the employer to
workers/laborers which legalized and paid under employment agreements or legal
regulations, and so includes allowances to workers/laborers and their families on the
job and/or services which have been or will be made.

Wages can be given either in term of cash or goods/services, or both in cash
and in goods/services. Wages system in Indonesia is generally based on the level of
wages functions, which ensure a decent living standards for workers and their families,
reflecting the reward of their work and provide incentives to encourage the increasing
of labor productivity.

3.1 Wages of Workers by Main Industry

Through observation on wages by main industry, it appears that wage growth
is inseparable from the national development, in which the contribution of
employment also experienced major changes, from the informal to the formal sector
and from agriculture to industry and services. This resulted in the increasing of labor
costs in these sectors and led to wages inequality between sectors.

Table 1 (Appendix) shows the trend of nominal wages of production/
operational workers below supervisory level during the last eight quarters in
manufacturing, hotel, non-oil and gas mining, trading, as well as poultry and fishery.
Wages by main industry in the Q-11/2011 to Q-1/2013 shows that the highest wage
levels remain at non-oil and gas mining, followed by manufacturing, hotel, trading, and
the lowest wage is in the poultry and fishery. In the Q-1/2013 for example, the average
wages of non-oil and gas mining workers is approximately 4.7 million rupiahs, almost
three times higher than those in manufacturing and about four times higher than the
average wages in three other main industries. Relatively high wages of non-oil and gas
mining occurred since this sector requires workers with higher skill/expertise than
workers in other main industries.

The wages trend of production/operational workers below supervisory level
during the Q-1/2012 — Q-1/2013 period generally shows an increasing trend in all main
industries, except in the non-oil and gas mining sector which decreases by 1.98 percent
at Q-1/2013 compared to the same quarter in the previous year. The wages in trading
has increased more rapidly than other main industries, where during the
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Q-1/2012 — Q-1/2013, the wages in this main industry increased by 7.02 percent, as
shown in Table 1 Column 11 (Appendix).

Meanwhile, the trend of nominal wages of production/operational workers
below supervisory level in the last two quarters, as shown in Table 1 Column 10, shows
that the wages are increasing in all main industries. In the last two quarters, the
highest increasing of wages by 5.08 percent received by poultry and fishery workers, on
the other hand, the hotel workers enjoy only 0.68 percent increasing wages at the
Q-1/2013 over the previous quarter. Meanwhile, the wages in the manufacturing, non-
oil and gas mining, and trading are increased by 0.97, 3.34, and 2.03 percent,
respectively.

Figure 1
Nominal Wages of Production Workers Below Supervisory Level in Manufacturing Sector
by Scale of Establishment, 2011-2013 (Thousond Rupiahs)
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Particularly in the manufacturing sector, if categorized by the scale of
establishments as shown by Figure 1, the average wages in large-scale manufacturing
establishments is higher than those in medium-scale manufacturing establishments. In
Q-1/2013 for example, workers in large-scale manufacturing establishments receive
wages of 1.7 million rupiahs per month, while workers in medium-scale manufacturing
establishments receive 1,3 million rupiahs per month.

Although the average wages at medium-scale manufacturing establishments
during the Q-1/2012 - Q-l/2013 period are lower than workers in large-scale
manufacturing establishments, but in the same time, the growth rate of wages in
medium scale manufacturing is faster than the large ones, as shown in Table 1
Column 11 (Appendix). At that period, wages in medium-scale manufacturing
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establishments were increased by 5.32 percent. Whereas, wages in large-scale

manufacturing establishments are only rose by 2.28 percent.

However, if we look at the trend of nominal wages of production workers
below supervisory level of manufacturing sector in the last two quarters, as shown in
Table 1 Column 10 (Appendix), wages at large-scale manufacturing establishments
increased by 1.41 percent, slightly higher than the wages in medium-scale
manufacturing establishments which was increasing by 1.19 percent.

Figure 2
Nominal Wages of Operational Workers Below Supervisory Level in Hotel Sector
by Scale of Establishment, 2011-2013 (Thousand Rupighs)
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Figure 2 shows the differences of wages in five-star hotels and non-star hotels
workers which are quite large. From this figure, it appears that the wages of five-star
hotel workers are about 50 percent higher than the wages of non-star hotel workers. In
Q-1V/2012 for example, five-star hotel workers received approximately 1.7 million
rupiahs monthly, while the non-star hotel workers only receive wages approximately

1.1 million rupiahs monthly.

Besides receiving higher wages than the non-star hotel workers, the growth of
wages of star hotel workers are also faster than the non-star hotel workers in the
previous year. In the Q-1/2012- QI/2013 period, the average wages of five-star hotel
workers increased by 9.86 percent, whereas the wages of non-star hotel workers
increased by 3.67 percent, as shown in Table 1 Column 11 (Appendix).

The same condition also applies to the growth of hotel workers wages, both
star and non-star hotels in the last two quarters as shown in Table 1 Column 10

Statistif Upak — Wages Statistics 2013 41



(Appendix). In the last quarter, wages of star and non-star hotel increased by 2.66
percent and 1.44 percent from the previous quarter respectively.

The average wages of the workers in non-oil and gas mining establishments at
the Q-1/2013 was 4.7 million rupiah, increasing 3.34 percent from the previous quarter.
On the contrary, when compared to the wages of workers in the same quarter of the
previous year, as shown in Table 1 Column 11 (Appendix), it appears that workers'
wages in the non-oil and gas mining establishments at Q-1/2013 decreased by 1.98

percent.
Figure 3
Nominal Wages of Operational Waorkers Below Supervisory Level in Trading Sector
by Scale of Establishment, 2011-2013 {Thousand Rupiahs)
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Different with the wages of hotel workers, which has a fairly large gap
between the wages of star and non star hotel workers, the wages differentials in
trading establishments according to the scale of establishment, as shown in Figure 3, it
seems relatively not much different. At Q-1/2013, a wholesale trading establishment’s
workers receives 1.5 million rupiahs monthly on the average, while workers in the retail
trade establishments receives 1.2 million rupiahs monthly.

During the period of Q-1/2012 — Q-1/2013, the average wages of wholesale
trading establishments increased higher than the average wages of retail trading
establishments’ workers. At the Q-1/2013, the average wages of wholesale and retail
trading establishments’ workers has increased compared to the same quarter in 2012,
respectively by 9.76 and 3.40 percent, as presented in Table 1 Column 11 (Appendix).

Meanwhile, changes in the average of wages in the last two quarters which is
shown in Table 1 Column 10 (Appendix) shows that when compared to the previous
quarter, the average of wages of the wholesale trading establishments’ workers at the
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Q-1/2013 rose by 2.09 percent. While the average wages of retail trading
establishments’ workers increased slightly by 0.59 percent.

Compared to the other sectors in the Q-11/2011 — Q-1/2013 period, workers in
poultry and fishery establishments receive the lowest average wages which were about
1 million to 1.1 million rupiahs monthly. Changes of wages per quarters and years in
poultry and fishery establishments are respectively by 5.08 and 4.01 percent.

Besides the average wages, Table 1 (Appendix) also presents median wages in
manufacturing. In the Q-1/2012 - Q-1/2013 period for example, the median wages of
production workers below supervisory level in manufacturing was approximately 1.5
million rupiahs monthly. It means that during that period, half of the total production
workers below supervisory level in the manufacturing receive wages less than 1.5
million rupiahs monthly.

As shown in Figure 4, the median wages which is lower than the average
wages indicates that the distribution of wages among establishments is likely to skew
to the direction of lower wages. This is because the median value is not affected by the
extreme values (too low or too high). If half of the wages distribution of establishments
with a relatively low average wages is below the median, then it will results in the
relatively low median wages as well. Hence, the average value is strongly influenced by
the extreme values, so if the average wages in manufacturing is relatively high, it is
very likely caused by some data on wages that are too high (extreme) with large
weights.

Figure 4
Average and Median Wages of Production Workers Below Supervisory Level in
Manufacturing Sector, 2011-2013 (Thousand Rupiahs)
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The difference in wage levels can occur both between main industries and
between regions. The difference in wage levels between main industries can occur
because of many factors. First, differences due to the educational qualifications, skills
requirements, and work experiences in each main industry. Second, the wage rates
may vary between main industries according to the percentage of labor costs of all
production costs. The smaller the proportion of labor costs to the overall cost, the
higher the wage rate. For example, in capital-intensive establishments such as
manufacturing and mining. Third, wage rates can vary according to the scale (size) of
the establishments. Large-scale establishments tend to be able to offer a high wages
than small scale establishments. And finally, the wage rates may differ with respect to
the size of the risk or the possibility of an accident on the job. The higher the risk of the
job, the higher the wage rates. This may be the reason why wages in the
manufacturing and non-oil and gas mining sectors are higher than those in the other
main industries, because production workers in these main industries have to operate
machineries and heavy equipments that have a higher risk of causing accidents.

3.2 Wages of Workers by Region

Wage levels may differ between regions. The difference is partly due to cost of
living differences between regions as well as differences in the structure and types of
jobs available and the potential of the economy in each region.

In line with this, Table 2 (Appendix) also shows a variation in wage levels
between regions in the manufacturing establishments. Especially for the
manufacturing sector, as the number of samples is relatively large, the wage rates
data can be specified by region (province or the district/city). Comparisons between
regions as presented in Table 2 (Appendix) shows that generally the highest level of
wages are in Jawa Barat, DKI Jakarta and Banten, in particular the Jabodetabek. While
the lowest wage rates are in the Jawa Tengah and DI Yogyakarta.

At the Q-1/2013 for example, nominal wages of production workers below
supervisory levels in manufacturing by region varies from 1.1 million rupiah in Jawa
Tengah and DI Yogyakarta to 1.9 million rupiah in Jawa Barat, DKI Jakarta and Banten.
During the quarter, the nominal wage received by workers in Jawa Barat, Jakarta and
Banten about 70 percent higher than the average wage earned by workers in Jawa
Tengah and DI Yogyakarta.

Table 2 Column 11 (Appendix) shows that during the Q-1/2012 — Q-l/2013
period, the highest increasing of nominal wages in the manufacturing sector occurred
in Jawa Tengah and DI Yogyakarta which reached 7.87 percent, followed by the
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nominal wageS of workers in the outer Jawa - Bali (5.98 percent), and Jawa Barat, DKI
Jakarta and Banten which rose by 3.39 percent. The table also shows that the growth
of nominal wages of manufacturing workers in Jawa Timur and Bali tend to be slow,
which in the past year, wages of manufacturing workers in the region increased less
than one percent.

The pattern also applies when looking at changes in average wages between
quarters in Figure 5 and Table 2 column 10 (Appendix), it appears that variations in the
growths of the highest wages were in the Jawa Tengah and DI Yogyakarta
(5.33 percent) and the lowest wages were in the outer Jawa - Bali (1.66 percent). While
the average wage of workers in manufacturing at Jawa Timur and Bali on Q-1/2013
were decreased by 1.85 percent from the previous quarter.

If we look at the trend of nominal wages of workers in manufacturing at
Q-11/2011 — Q-1/2013, it shows an increasing trend from quarter to quarter. Specifically,
the wages in Jabodetabek area were increased sharply from 2011 to 2013. This is most
likely due to the increasing in the minimum wages which is quite significant in the
region. Nevertheless, it should be noted that the changes, either changes between
years or between quarters, only describes the latest changes that ignore the possibility

of seasonal influences.
Figure 5
Nominal Wages of Production Workers Below Supervisory Level
in Manufacturing Sector by Region, 2011-2013 (Thousand Rupiahs)
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3.3 Wages of Workers by Subsector in Manufacturing

Manufacturing can be defined as an activity to process raw materials into
semi-finished or finished goods to increase the economic value of the goods. Due to the

Statistif Upak — Wages Statistics 2013 45



very wide variation of manufacturing activities, the number and variety of industries in
each region may varies, so it is not surprising that average wages are also vary widely
between subsectors .

In various subsectors of manufacturing, the wage levels of workers are
influenced by the output of industry process, raw materials used, number of worker,
market share, capital, and the type of technology used.

Table 3 (Appendix) illustrates the differences and the growth of nominal wages
of workers in the manufacturing establishments by subsector in the last eight quarters.
From the table, it appears that the wage rates vary between subsectors. In the first
seven quarters, the highest wages were in the metals subsector, but in the last quarter,
the average wages in the other sub-main industry was slightly higher than metals
subsector. At Q-IV/2012, the highest wages was in the metals subsector which was
about 2 million rupiahs monthly, while the clay subsector workers receive the average
wages of 734 thousand rupiahs monthly, or one-third of the metal subsector workers'
wages.

Changes in the level of wages in manufacturing by subsector in the period of
Q-1/2012 — Q-1/2013 as shown by Table 3 Column 11 (Appendix), vary between minus
3.52 percent for rubber subsector to 12.39 percent for processed wood subsector.
While the changes between Q-IV/2012 — Q-1/2013 vary between minus 2.74 percent at
the rubber subsector to 10.06 percent at the processed wood subsector
(Table 3 Column 10, Appendix). The rapid growth of average wage in the wood
subsector may be associated with the increasing demand of the product.

Table 4 (Appendix) shows the difference in the level wages in large-scale
establishments (100 or more workers) and medium-scale establishments
(20-99 workers) by subsector. In all subsectors of manufacturing that being observed,
the wage levels of large-scale establishments are higher than those in medium-scale
establishments. At the Q-1/2012 for example, the average wages of workers in large-
scale textile establishments has reached 1.5 million rupiahs monthly, while average
wages of workers in medium-scale establishments in the same subsector was only 1.2
million rupiahs monthly.

There are also differences on the average wage of workers in manufacturing
by subsector between regions or area as shown in Table 5 (Appendix). Generally, the
nominal wages of workers in the food, non-metallic minerals and metals, as well as
other sectors tend to be higher in Outer Jawa - Bali region than any other regions,
except at the Q-1/2011 for other sectors where wages in the region of Jawa Barat, DKI
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Jakarta, and Banten are higher. As for the textile, wood, as well as paper and
chemicals subsectors, the average wages of workers tend to be higher in the region of
Jawa Barat, DKI Jakarta, and Banten compared to other regions.

Table 5 Column 11 (Appendix) shows the annual growth of average wages of
workers in manufacturing, in which the increasing in the non-metallic mineral and
metal subsectors in Jawa Tengah and DI Yogyakarta increased quite significantly by 19
percent. Furthermore, at the non-metallic minerals and metals subsectors, the nominal
wages of workers in the paper and chemical subsectors in Outer Jawa - Bali also
experienced a significant increasing at about 18.20 percent. On the other side,
in outer Java - Bali region, the average wages at the non-metallic minerals and metals
subsectors decreased at about 7.19 percent.

34 Wages of Workers by Some Characteristics of Establishments

In line with the differences in wage levels in various subsectors of
manufacturing establishments, differences in the characteristics of establishments in
all sectors can also cause a difference in the level of wages. Contributing factors
include the scale of the establishment, the percentage of female workers, the capital
investment status, as well as market orientation.

Table 6.1 - 6.5 (Appendix) present the variations and changes in wage levels
according to some characteristics of establishments by scale the establishment. The
characteristics of the establishment are the number of workers, the percentage of
female workers, the capital investment status, and market orientation.

In the medium-scale manufacturing establishments, Table 6.1 (Appendix)
shows the pattern of a positive relationship between the average of wages and
number of workers, such as the more the number of workers in a company then the
average wages also tend to be higher. While on the large-scale establishments, the
relationship between the average of wages and number of workers do not form a
specific pattern. This is demonstrated by the average of wages that tend to be lower in
the group of establishments with 100-149 workers than other groups.

The table also shows that the relationship between average wages and the
percentage of female workers tend to have similar patterns of both large and medium
establishments, where in manufacturing establishment, in which the average wages
are higher in establishments with a low proportion of female workers, while the
average wages tend to be lower in establishments with proportion of 25-49 percent
female workers.
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Based on the status of capital investment status as shown in Table 6.1
(Appendix), both in large-scale and medium-scale manufacturing establishments, in
general, the highest wage rates were given by the establishments that the majority of
their capital coming from foreign investment followed by private establishments
(domestic), state-owned companies, and establishments with other capital investment
status.

Meanwhile, when observing wage rates based on market orientation,
Table 6.1 (Appendix) shows that in the period of Q-1/2012 — Q-1/2013, the higher wages
received by workers of export-oriented manufacturing establishments compared to
domestic market orientation. This is applied to both large-scale and medium-scale
establishments.

However, in the last three quarters of 2011, the level of wages in the medium-
scale manufacturing establishments with domestic-oriented market is higher than the
export-oriented ones. This might be due to the demand of those products from abroad
was relatively small and in temporary basis in that period.

Turning to the hotel sector, from Table 6.2 (Appendix), in the last eight
quarters, its seems to be a positive relationship between the level of wages and
number of workers at five-star hotels, the more the number of workers in the five-star
hotels the wages also tend to be higher. While in the non-star hotels, in general, the
trend of relationship between the level of wages and number of workers resembling
the letter of "U" upside down.

Meanwhile, when linking wage levels to the percentage of women workers, in
general, the table shows the pattern of a negative relationship between the wage rates
and the percentage of female workers, which is the higher the proportion of women
working in a hotel, the wages tend to be lower. This pattern applies to both star and
non-star hotels.

Based on the capital investment status as shown by Table 6.2 (Appendix), in
the 2011-2012 period, the highest wage levels in star hotels provided by the
establishments that the majority of their capital are coming from foreign investment
(PMA). However, in Q-1/2013, hotels with domestic capital status give higher wages in
the amount of 1.9 million rupiahs, increased 14.91 percent over the same quarter in
the previous year. The condition may be due to the data are still very preliminary.
While in the non-star hotels, in the last eight quarters, the highest wage rates
consistently offered by hotels with the capital investment status from the state-owned
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company, which was in Q-1/2013 reached approximately 2 million rupiahs, increased
7.35 percent compared to the same quarter in 2012.

Furthermore, Table 6.3 (Appendix) presents the relationship between the wage
rates by the number of workers, the percentage of female workers, capital investment
status, and market orientation in the non-oil and gas mining establishments. Because
of the small number of samples, the level of wages in the non-oil and gas mining sector
cannot be broken down by scale of establishment.

From Table 6.3 (Appendix), it appears that with the increasing number of
workers in the non-oil and gas mining establishments, wage levels also tend to be
higher. In the first quarter of 2012 for example, the wage rates according to the
number of workers increased from 2.1 million rupiahs in non-oil and gas mining
establishments that employ less than 100 workers to 4.8 million rupiahs in non-oil and
gas mining establishments that employ more than 500 workers. However, different
patterns seen in Q-111/2011 and Q-1V/2011, where wage rates according to the number
of workers was forming a pattern resembling the letter "U".

In addition to a lower wage rate than other groups, in Q-12012 — Q-1/2013
period, a group of non-oil mining establishments that employ less than 100 workers
showed that wages growth was slower than other groups. The condition can be seen
from the changes in wages in the last two quarters that amounted to only 0.44
percent, and even showed a decline trend at about 10 percent over last year.

Meanwhile, if viewed from the capital investment status, it is generally seen
that from quarter to quarter, the majority of non-oil mining establishments with
domestic capital investment tend to give lower remuneration than companies with
other capital investment status, meanwhile the state-owned enterprises (SOEs) and
other capital investments (e.g. individual stock or a combination of several state
capitals) tend to provide higher remuneration. During the Q-11l/2012 for example, there
was a sharp wages gap between the lowest wage rates in non-oil mining company
with domestic capital status of 3.2 million dollars, while the highest workers' nominal
wages are derived from the state-owned enterprises (SOEs) by 4.8 million dollars.

In addition, Table 6.3 (Appendix) also shows that in general in the last eight
quarters, wage rates of non-oil export-oriented mining establishments tend to be
higher than the wage rates of non-oil domestic-oriented establishments, except in the
third quarter of 2011. Changes in wage rates between years and between quarters
show that the export-oriented establishments tend increase, while wage growth in the
domestic market oriented establishments looks likely to decline.
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Table 6.4 (Appendix) presents the variations and changes in the level of wages
of workers of wholesale and retail trade by some characteristics of establishments.
According to the table, it is seen that there is a positive relationship between the level
of wages and number of workers, in where the level of nominal wages tend to be
higher in the group of establishments who have more workers. This is demonstrated by
the low level of wages in establishments with fewer than 10 workers, higher wages
was offered by establishments which employ 10-50 workers, and the highest wages are
in large establishments with the number of workers 50 or more. This pattern was
applied both to wholesale and retail trade establishments.

Meanwhile, the relationship between wage levels and the percentage of
female workers in a company shows a negative relationship patterns, i.e. the higher
the proportion of women workers in a company, the level of wages tend to be lower.
This general pattern is also d to both wholesale and retail trade establishments.

Based on the capital investment status as shown in the same table, the highest
wage rates was given by wholesale establishments with the majority of its capital
coming from the State Owned Enterprises (SOEs), except in the Q-1/2012 where the
majority of wholesale establishments’ capital comes from foreign investors provide
higher remuneration than other groups in the amount of 1.9 million rupiahs. In
addition, Table 6.4 (Appendix) Columns 10 and 11 indicate that the change in the level
of wages in state-owned enterprises is relatively faster and stable. During the Q-1/2013
for example, wages in state-owned establishments was 1.9 million rupiahs per month,
increased 12.64 percent from the previous quarter, and 11.51 percent compared to the
same quarter in 2012. As well as in the wholesale establishments, the highest wage
rates in the retail trade establishments (retailers), also provided by state-owned
companies within Q-1/2012 — Q-l/2013, which is about 1.7 to 1.9 million rupiahs.
Whereas the lowest wages are in the group of establishments with domestic capital
status. However, analyzing the changes between quarters and between years, it is seen
that the wage rates in retail trade with domestic capital status has increased faster
than any other groups, i.e. respectively at 15.92 and 10.06 percent .

Lastly, it will discuss the level of wages in the poultry and fishery sectors, as
presented in Table 6.5 (Appendix). In contrast to the level of wages in other sectors, the
level of wages in the poultry and fishery sectors did not show a similar pattern of inter-
quarterly. In Q-11/2011 — Q-lll/2011 period, the level of wages showed a pattern
resembling the letter "U" upside down, while in the Q-IV/2011 — Q-1/2013 period,
wages pattern resembles the letter "U".
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Unlike on the other sectors where the wage rates is inversely proportional to
the percentage of female workers in a company, Table 6.5 (Appendix) shows the
pattern that resembles the letter "U", where a group of establishments with the
percentage of female workers less than 25 percent and more than 50 percent provide
wages higher than those in the group of establishments with female workers at
medium level (25-49 percent).

Based on the capital investment status as shown in Table 6.5 (Appendix), the
highest wage rates is given by the company in the poultry and fishery sector, in which
the majority of its capital coming from foreign investment (PMA), while the lowest was
on state-owned enterprises (SOEs), except in the Q-11/2011.

Meanwhile, if it is associated with the market orientation, Table 6.5 (Appendix)
shows that the average of nominal wages in the poultry and fishery sector with export-
market oriented is higher than those in domestic-market oriented.

3.5 Nominal Wages and Nominal Wages Index

The increase in wage rates as measured by nominal wages, which describes
the average wages per month received by production/operational workers below
supervisory level (in terms of cash), was fairly quick. However, the fast increasing
wages does not reflect the real welfare of workers. Therefore, analysis of nominal
wages growth between periods of time is needed as a basis for comparison between
the level of wages and the welfare of workers in general.

In general, nominal wages tend to increase over time as shown by Table 7
(Appendix), applicable to the entire main industries that are being observed, namely
manufacturing, hotel, mining, non-oil and gas mining, trade, as well as poultry and
fishery. In manufacturing sector for example, in the period of 2007 — Q-1/2013, nominal
wages increased from 1 million to 1.6 million dollars. The fast increasing of wages also
occurred in non-oil and gas mining sector that increased from 3.5 million dollars in
2007 to 4.7 million in Q-1/2013.

The nominal wages index is used to see an overview of the current year
changes in nominal wages to nominal wages on base year. In this publication, the
calculation of nominal wages index is using 2007 as a base year 2007 (i.e. the nominal
wage index in 2007 equals 100), adjusted to Consumer Price Index (CPl) on base year
which is usually used as a deflator of wages index. Nominal wages index is obtained by
dividing the nominal wages on the current year by the average of nominal wages on
base year (2007) and then multiplied by 100.
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As shown in Table 7 (Appendix), the highest increasing in the level of wages
during the period 2007-2013 were in poultry and fishery sector, which rose about 72.96
percent (nominal wages index = 172.96), followed by the nominal wages of labor in
manufacturing sector, which rose by 60.57 percent (nominal wages index = 160.57).
The increasing of nominal wages in both sector are higher than the rate of increasing
in wages over the same period in hotel, non-oil and gas mining, and trade sectors,
which respectively increased by 44.11 percent (nominal wages index = 144.11); 31.93
percent (nominal wages index = 131.93) and 52.42 percent (nominal wages index =
152.42).

Flgure 6
Nominal Wages Index for Production/Operational Workers Below Supervisory Level
by Main Industry, 2007-2013
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In Figure 6, it appears that the trend of nominal wages of workers in poultry
and fishery in the period of 2007-2013 was likely to increase rapidly. Opposite pattern
shown by the mining sector, where the nominal wages trend since the year 2010 to
2011 was relatively slow, and showed significant growth in the next year. On the other
hand, nominal wages of poultry and fishery sectors’ workers and continued to show
significant increasing, even increase sharply in 2011 compared to previous years, but
then declined slightly in the last two years.

Meanwhile, changes in nominal wages of manufacturing workers by region as
shown in Table 8 (Appendix) shows that in the period of 2007-2012, the highest
increasing of nominal wages enjoyed by workers in the manufacturing sector in Jawa
Barat, Jakarta, and Banten, amounted to 73.22 percent (nominal wages index =
173.22), followed by the increasing in the level of wages in Outer Java-Bali that
amounted to 61.42 percent (nominal wages index = 161.42), and the increasing in the
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level of manufacturing wages in Jawa Tengah and DI Yogyakarta at 55.73 percent
(nominal wages index = 155.73). While the lowest increasing in nominal wages were in
Jawa Timur and Bali, which amounted to 38.09 percent (nominal wages index =
138.09).

The increasing of nominal wages indicated by the nominal wages index is
largely contributed by the rising cost of living, as indicated by the increase in the
Consumer Price Index (CPI).

3.6 Real Wages and Real Wages Index

Real wages is the wage rates as measured in terms of the ability of those wage
rates to purchase goods and services needed by workers in the relevant year. There
could be a gap between nominal wages and real wages, even when nominal wages
increase, but the real wages could actually decrease. It all depends on the prices of
goods and services.

If the rising cost of living as shown by the increase in CPI still influence the
changes in nominal wages, the opposite case applied to the wage levels as measured
by real wages that have been freed from the influence of rising cost of living. Real
wages are nominal wages that have been deflated by the CPl (2007 = 100), so it
reflects the level of wages more realistically than the wage rates that measured by the
nominal wages. Real wages can better describe the welfare (purchasing power parity)
of workers in general since it has been adapted to the changes of the cost of living
(CPI).

In addition to describing the trend of the wage rates as measured by nominal
wages, Table 7 (Appendix) also presents the trend of real wages by main industry. In
Q-1V/2012 for example, workers in the manufacturing sector received nominal wages
of 1.6 million rupiahs, or equal to 1.2 million rupiah if measured by the real wages. It
can be interpreted that even though the workers received nominal wages of 1.6 million
rupiahs on December 2012, actually the real wages earned by workers only 1.2 million
rupiahs at the same price level in 2007.

Another example, Table 7 (Appendix) shows that nominal wages of workers in
the hotel sector in Q-11/2011 — Q-11l/2011 period rose from 1.24 million to 1.26 million,
but real wages fell from 981 thousand rupiahs to 974 thousand rupiahs. Thus, when
viewed from the standpoint of prices of goods and services, nominal wages of workers
in the hotel sector in that period may be increased, but the real value was not changed
or even decreased.
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To see an overview of the current year changes in real wages to real wages in
base year (2007=100), an index of real wages is used, which is obtained by dividing the
current year’s real wages with real wages in the base year, multiplied by 100.

As shown in Table 7 (Appendix), the changes of real wages that reflected from
the real wages index are not as fast as indicated by the changes in nominal wages
index. In the 2007-2013 period, real wages of manufacturing workers rose by 15.70
percent (the real wage index = 115.70), real wages of workers in hotel sector rose by
3.84 percent (the real wage index = 103.84), real wages of workers in trade sector rose
by 9.83 percent (the real wage index = 109.83), and the real wages of workers in
poultry and fishery had the highest increasing compared to other main industries in the
amount of 24.63 percent (the real wage index = 124.63). Whereas in the same period,
real wages of non-oil and gas mining workers showed negative growth, which

decreased by 4.93 percent (the real wage index = 95.07).

The increase in real wages of poultry and fishery workers at 24.63 percent can
be interpreted that at the wages of workers at one million rupiahs in March 2013, the
level of welfare of workers in that sector generally increased 24.63 percent compared
to 2007. Conversely, a decreasing in real wages of workers in non-oil and gas mining by
4.93 percent can be said that with the wages of 4.7 million rupiahs per month in the
Q-1/2013, the purchasing power parity of workers in the non-oil and gas mining sector
in general has decreased by 4.93 percent compared to 2007.

Changes in real wages by region in Figure 7 and Table 8 (Appendix) show that
the increasing in real wages in 2007-2013 period in the area of Jawa Barat, DKI
Jakarta, and Banten were relatively quick, which rose by 25.07 per cent (real wages
index = 125.07), while the changes in real wages in the region of Jawa Tengah and DI
Yogyakarta and also outside Jawa - Bali region, at the same time were relatively
slower, where the increasing in real wages were 14.14 percent and 12.34 percent,
respectively. In contrast to the other regions that were increasing, real wages of
manufacturing workers in Jawa Timur and Bali during the same period declined by 2.92

percent (real wage index = 97.08).
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Figure 7
Real Wages Index for Production Workers Below Supervisory Level in
Manufacturing Sector by Region, 2007-2013 (2007=100)
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Differences in the trend of real wages also applied to most of the subsectors in
manufacturing. This is shown among others by the four subsectors, namely
cigarettes/tobacco, furniture, cement/limestone, and metal, as shown in Figure 8. The
fourth subsectors were chosen for two reasons. First, the variation of the changes in
real wages for the four subsectors in the period of 2007-2013 is quite significant.
Second, the characteristics of the establishments and the employments of the four
subsectors are relatively homogeneous. So it is to be expected that the changes and

the differences in the trend of real wages are more apparent.

This trend of real wages that are likely to be stable during 2007-2013 period is
shown by the real wages of cigarettes/tobacco and furniture subsectors, it is
presumably because the demand for these products tend to be stable from year to
year. In contrast, during the same period, the trend of real wages in metal subsector is
likely to be more volatile. Meanwhile, a very rapid increase shown by
cement/limestone subsector, which in that period increased by 117.34 percent of
purchasing power (real wage index = 217.34). This is allegedly due to the increasing

demand for products of this subsector, especially cement.
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Figure 8
Real Wages Index for Production Workers Below Supervisory Level for Four Selected
Subsectors of Manufacturing, 2007-2013 (2007=100)
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3.7 Provincial Minimum Wages

Labor issue remains an interesting topic to be discussed because it is a
sensitive issue for workers, since it is a key supporting element for the daily needs.
According to the Minister of Manpower Regulation No. 1 of 1999 Article 1 Paragraph
1, the minimum wage is the lowest monthly payment consisting of basic salary
including fixed allowances. This wage applies to those who are single with 0-1 year
working experience, serves as a sdfety net, established by the Governor upon the
recommendation of the Wage Council and valid for 1 year.

Determination of the minimum wages is set out in Law No. 13 Year 2003
Articles 88 and 89. Article 88 explains that the government set minimum wages based
on the needs of decent living and having regard to productivity and economic growth.
While Article 89 explains that the minimum wages is directed to achieve decent living,
determined by the Governor with regard to the recommendation of provincial councils
and/or the Regent/Mayor. Currently, the provincial minimum wages is established in
each region.

Table 9 (Appendix) presents data on provincial minimum wages over the last
three years. The provincial minimum wages data is released by the Ministry of
Manpower and Transmigration measured by nominal wages as seen in Table 9,
Column 2 - Column 4 (Appendix). Based on the table, it appears that the provincial
minimum wages in 2013 (Column 4) varies between 830 thousand rupiahs in Jawa
Tengah to 2.2 million rupiahs in DKI Jakarta. However, it should be noted that the
province of Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta and Jawa Timur do not set up the
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provincial minimum wages in 2013. The provincial minimum wages in those four
provinces are assumed to be similar to the lowest regency/city minimum wages in each
province, namely the minimum wages in Majalengka (Jawa Barat), Wonogiri (Jawa
Tengah), Gunung Kidul (DI Yogyakarta), and Magetan (Jawa Timur), respectively at
850 thousand rupiahs, 830 thousand rupiahs, 947 thousand rupuahs, and 866
thousand rupiahs.

The table also shows that the minimum wages are increasing from year to
year. However, in order to better provide a more realistic picture of the relationship
between the provincial minimum wages and the purchasing power or the welfare of
workers in general, the provincial minimum wages that measured by the real wages
are also presented in Table 9, Column 5 - Column 7 (Appendix). If measured by the real
wages, the 2013 provincial minimum wages has a range between 612 thousand
rupiahs (Jawa Tengah) to 1.6 million rupiahs (DKI Jakarta).

Changes in real provincial minimum wages in the 2011-2012 period as shown
in Table 9 Column 8 (Appendix), shows that the minimum wages in some provinces
increase slower than the cost of living, i.e. Kepulauan Bangka Belitung Islands, Jawa
Timur, Banten, Nusa Tenggara Barat, Kalimantan Selatan, Sulawesi Tengah, Maluku,
Maluku Utara and Papua Barat, which in 2012, the real minimum wages fell between
0.06 percent to 4.65 percent over the previous year.

While the changes in the real minimum wages in the period of 2012-2013 that
presented in Table 9, Column 9 (Appendix) shows that increasing in the minimum
wages across provinces can be offset or even faster than the increasing in cost of living.
Variation in the increasing of real minimum wages in 2012-2013 ranged between 2.01
percent in Sulawesi Barat and 43.05 percent in Kalimantan Timur. Five provinces with
the highest increasing in the real minimum wages in 2013 are Kalimantan Timur (43.05
percent), DKI Jakarta (39.22 percent), Gorontalo (37.47 percent), Maluku (31.85
percent), and Kepulauan Riau (28.61 percent).

3.8 Establishments with the Minimum Wages Below the Provincial Minimum
Wages

The benefits of setting up the provincial minimum wages are to give certainty
to the workers and the companies as well, related to the purchasing power of
workers/employees, an instrument of equalization of wages among
workers/employees, an instrument to look at the gender gap in wages, an instrument
to look at the poverty level of workers/employees, and as an instrument to see how the
standard of living of workers.
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However, from the company/employer point of view, there are several
obstacles that must be faced by the company to be able to set up wages in accordance
to the provincial minimum wages. Some of the constraints are the company’s scale,
turnover, and the competitiveness of enterprises. For example, for large companies
with capital intensive and have large turnover, it would be not a problem to be able to
provide wages in accordance with the provincial minimum wages as expected, with
production costs and certain labor costs can still compete with other products in the
market. Yet another case with smaller companies that are labor intensive (large
number of workers), it would be difficult to provide wages in accordance with the
provincial minimum wages due to low competitiveness if labor cost is too high.

Table 10 (Appendix) presents the percentage of the manufacturing
establishments where the minimum wages of their workers are lower than the
minimum wages, specified by region. The table shows that nationally in the Q-11/2011 —
Q-1/2013 period, there are about 27.05 up to 40.92 percent of the establishments in
the targeted samples of Labor Wage Survey that give wages to the workers below
supervisory level lower than the minimum wages set by the government.

From the company that has not complied with the 2013 provincial minimum
wages in Q-1/2013, more than one-third (38.98 percent) are outside the Jawa - Bali
region. Whereas in Jawa Tengah and Yogyakarta, as well as in the region of Jawa
Timur and Bali are also still found that manufacturing companies provide wages below
the minimum wages for workers below supervisory level, respectively at 23.08 percent
and 21.79 percent. While the rest are scattered in the region of Jawa Barat, DKI
Jakarta, and Banten, which is about 16.15 percent.

3.9 Benefits in Term of Goods/Services

Based on the Ministry of Finance Regulation No. 252/PMK.03/2008 Article 1
No. 15 and 16 on the Implementation Withholding Tax on Income Relating to
Employment, Services, and Personal Activities, benefit is income provided by an
employer to an employee, in regular and irreqular basis, in the form of cash or in kind
(goods/services).

Benefits are essential to the implementation of the work as a means of safety
or because the nature of the job requires it. Benefits in kind may include clothing and
equipment for safety, security uniforms (security guards), transportation’s facilities for
workers, as well as accommodation for the ship crew, and so on. In this case, benefits
in the form of goods and services on the Labor Wage Survey’s questionnaire are limited
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to the benefits provided in the form of food, transportation facilities, other benefits
(dormitory for workers, family, etc.), and combination of all those three benefits.

With some consideration and under certain circumstances, an employer is
more likely to choose to provide benefits in the form of cash rather than in kind
(goods/services). The main consideration is the cost associated with the recognition of
tax rules. Benefits in the form of cash can be recognized as a deduction of gross income
to calculate income tax, whereas if it is given in kind (goods/services), then the
expenditure should not be a deduction from gross income.

Table 11 (Appendix) presents only the percentage of companies that provide
benefits to production/operational workers below supervisory level by main industry.

The table shows that during the past eight quarters, in the manufacturing and
trade sectors, more than half of establishments in the targeted samples of Labor Wage
Survey do not provide benefits in any kind to the production/operational workers
below supervisory level. While in the hotel sector, as well as in the poultry and fishery
sector, the number of establishments that give benefits are higher than those who do
not give any kind of benefits, except in Q-1/2013 in poultry and fishery sector, at 53.6
percent of establishments do not give in kind benefits. While in the non-oil and gas
mining sector, there are about 43 percent of establishments that do not provide in kind
benefits in Q-1/2013, whereas in the Q-1l/2011 — Q-1/2012 period, can be said that half
of the targeted samples in the non-oil and gas mining sector do not provide in kind
benefits.

Based on the table, in the last eight quarters, in nearly all main industries that
being observed, it appears that of the establishments that provide benefits, majority
are in the kind of food, except in the non-oil and gas establishments that majority
provide benefits in the form of a combination of food and transportation. This might be
due to the mining sites that are generally located away from the crowds or residential
areas so that companies provide meals to the workers and provide shuttle
transportation for workers to get to the mining site. During the Q-1/2013 for example,
there are 21.4 percent of non-oil and gas mining establishments that provide benefits

in the form of food and transportation.
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IV. CATATAN TEKNIS

Survei Upah Buruh (SUB) yang dilaksanakan triwulanan mencakup perusahaan-
perusahaan di lapangan usaha industri besar dan sedang, hotel (bintang/nonbintang),
pertambangan nonmigas, perdagangan besar dan eceran, serta perternakan dan
perikanan.

Data upah buruh pada lapangan usaha hotel, pertambangan nonmigas,
perdagangan, serta peternakan dan perikanan hanya dapat disajikan pada tingkat
nasional. Data upah buruh pada sektor pertambangan nonmigas tidak representatif
untuk dirinci menurut subsektor. Sementara itu, data upah buruh di sektor hotel dapat
dirinci menjadi upah buruh hotel berbintang dan nonbintang, sektor perdagangan
dapat dirinci menjadi perdagangan besar dan eceran, dan sektor peternakan dan
perikanan dirinci menurut subsektor peternakan dan subsektor perikanan. Khusus
untuk sektor industri pengolahan, data upah buruh dapat disajikan pada tingkat
nasional maupun wilayah (kumpulan provinsi atau kabupaten/kota), serta menurut
subsektor (3 digit KBLI 2005).

Berkaitan dengan level penyajian data tersebut, penarikan sampel perusahaan
SUB dilakukan secara independen per masing-masing kelompok lapangan usaha yang
dicakup (dilakukan pada tahun 2008). Hal ini terkait dengan proses penghitungan
peluang penarikan sampelnya yang dilakukan secara terpisah untuk tiap-tiap
kelompok cakupan. Secara umum, penarikan sampel perusahaan dilakukan dengan
menerapkan kaidah “Probability Proportional to Size (PPS) with Control Selection”. Hal
tersebut dilakukan untuk menghindari penumpukan sampel di suatu wilayah tertentu
atau pada subsektor tertentu.

Pada dasarnya, semua perusahaan sampel SUB tetap sama dari waktu ke
waktu (panel). Namun, perusahaan sampel yang nonrespon (perusahaan tutup/tidak
beroperasi lagi, pindah ke provinsi lain, bersifat musiman (sering tutup/tidak
beroperasi), tidak ditemukan di lapangan, telah beralih kegiatan ke sektor lain, atau
perusahaan yang karena alasan tertentu tidak dapat mengisi kuesioner) untuk dua
triwulan berturut-turut akan diganti oleh BPS Pusat dengan perusahaan lain yang
memiliki karakteristik serupa (dalam hal jenis produk/kegiatan dan skala usaha)
berdasarkan laporan dari BPS Provinsi.
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4.1 Upah Nominal

Data upah nominal yang disajikan mengacu pada rata-rata upah per bulan
yang diukur dengan rata-rata tertimbang. Penimbang per perusahaan yang digunakan
didasarkan pada jumlah tenaga kerja pada masing-masing perusahaan.

Satu putaran pengolahan data SUB dilakukan terhadap data selama empat
triwulan terakhir sekaligus untuk mempertahankan keterbandingan. Sehingga untuk
mendapatkan rata-rata upah nominal pada triwulan 1/2013 misalnya, maka data yang
diolah adalah data triwulan 11/2012 — 1/2013. Jika data dari satu perusahaan tidak
masuk pada satu triwulan tertentu, maka data pada triwulan tersebut diimputasi
berdasarkan tren data tiga triwulan lainnya.

Rata-rata upah nominal dapat diperoleh dengan formula sebagai berikut:

N ENT
Rata-rata Upah Nominal = Z‘j—l i Wi)

ST

Dimana:

Xuj rata-rata upah karyawan pada perusahaan j

w;j

penimbang perusahaan j

4.2 Indeks Upah Nominal

Untuk melihat gambaran perubahan upah nominal tahun berjalan terhadap
upah nominal tahun dasar digunakan indeks upah nominal. Dalam publikasi ini,
penghitungan indeks upah nominal menggunakan tahun dasar 2007 (indeks upah
nominal tahun 2007 = 100), disesuaikan dengan tahun dasar Indeks Harga Konsumen
(IHK) yang biasa digunakan sebagai deflator indeks upah buruh. Indeks upah nominal
diperoleh dengan formula sebagai berikut:

Upah Nominal ¢

Indeks Upah Nominal ¢ = X 100
Rata-rata Upah Nominal ¢

Dimana:

t =triwulan ke t

d = tahun dasar yang digunakan

Rata-rata upah nominal pada tahun dasar (2007) diperoleh dari rata-rata upah
nominal pada triwulan 1/2007 - IV/2007
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Sehingga untuk mendapatkan indeks upah nominal di sektor hotel pada
triwulan 1/2013 misalnya, diperoleh dengan membagi upah nominal buruh hotel pada
triwulan 1/2013 dengan rata-rata upah nominal buruh hotel (rata-rata 4 triwulan) pada
tahun 2007 dikalikan 100.

contoh :

Upah Nominal
Indeks Upah Nominal twyian 172013 = i T"‘”"'T" /2013 X 100
Rata-rata Upah Nominal 5q¢;

_ 13985

970,5 X 100= 144,10

4.3 Upah Riil

Selain menggambarkan perkembangan tingkat upah yang diukur dengan upah
nominal, laporan ini juga menyajikan perkembangan tingkat upah yang diukur dengan
upah riil. Upah riil dapat lebih menggambarkan kesejahteraan (tingkat daya beli) buruh
pada umumnya karena telah menyesuaikan dengan perkembangan tingkat biaya
hidup (IHK). Nilai upah riil dapat dihitung sebagai:

Upah Nominal ¢

Upah Riil ¢ = X 100
Indeks Harga Konsumen (IHK) ¢

Dimana:

t=triwulan ke t

Triwulan | merujuk pada bulan Maret, triwulan Il bulan Juni, triwulan Il bulan
September, dan triwulan IV bulan Desember.

Pada laporan ini digunakan IHK dengan tahun dasar 2007 (IHK 2007 = 100)
pada bulan pelaporan sesuai triwulan bersangkutan. Sehingga untuk menghitung upah
riil buruh industri pengolahan triwulan 1V/2012 misalnya, diperoleh dari upah nominal
buruh industri pengolahan triwulan 1V/2012 dibagi dengan IHK Desember 2012.

Contoh :

Upah Nominal
Upah Riil triwuian v/2012 = Triwulan V/2012 X 100

IHK Desember/2012

1.620,5
= — X 100= 1.196,0
135,49
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4.4 Indeks Upah Riil

Untuk melihat gambaran perubahan upabh riil tahun berjalan terhadap upah riil
tahun dasar (2007=100) digunakan indeks upah riil yang diperoleh dengan formula
sebagai berikut:

Upah Riil ¢
Indeks Upah Riilt= —— X 100
Upah Riil ¢
Dimana:
t =triwulan ke t
d = tahun dasar yang digunakan

Upah riil tahun dasar (Upah Riil ¢) diperoleh dari rata-rata upah nominal pada tahun

dasar dibagi IHK tahun dasar (2007=100) dikali 100. Sehingga upah riil tahun dasar
sama dengan rata-rata upah nominal pada tahun dasar.

Untuk menghitung indeks upah riil buruh pertambangan nonmigas pada
triwulan 111/2012 misalnya, diperoleh dari upah riil buruh pertambangan nonmigas
triwulan 111/2013 dibagi dengan upah riil buruh pertambangan nonmigas tahun 2007
dikalikan 100.

contoh :
Upah Riil 1;
Indeks Upah Riil Triwulan 111/2012 = P Trl\.n'lulan /2012 X 100
Upah Riil 2007
3.370,1
= — X 100= 95,17
3.541,3

Dalam melakukan perbandingan upah antar waktu (triwulan) perlu berhati-
hati. Fluktuasi perubahan (kenaikan/penurunan) tingkat upah antar triwulan tidak bisa
secara langsung diartikan bahwa secara riil tingkat upah naik atau turun. Hal tersebut
dapat terjadi karena perbedaan reponse rate pada setiap triwulan.
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IV. TECHNICAL NOTES

Labor Wages Survey (SUB) is conducted quarterly, including establishments in
large and medium manufacturing establishments, hotels (star/non-star), non-oil and
gas mining, wholesale and retail trade, and poultry and fishery.

Wages statistics of hotel, non-oil and gas mining, trade, and also poultry and
fishery sectors can only be served at the national level. Wages statistics of non-oil and
gas mining is not representative to be broken down by subsector. Meanwhile, wages
statistics of hotel sector can be broken down into the star and non-star hotel, trade can
be broken down into wholesale and retail trade, and livestock and fisheries sectors can
be broken down into poultry and fishery sectors. Especially for the manufacturing
sector, the data can be presented to wages statistics in the regional level (collection of
provincial or district/city), as well as by subsector (3-digit of ISIC 2005).

In line with the level of data presentation, sampling is done independently per
each main industry/sector (conducted in 2008). It is associated with the sampling
methodology which was done independently for each main industry/sector. In general,
sampling is done by applying the rules of "Probability Proportional to Size (PPS) with
Control Selection". This was done to avoid the build-up of sample in a particular region
or in a particular subsector.

Basically, all establishment samples remain the same all the times. However,
non-response establishments (that have moved to another province, seasonal
establishments (closed/no longer in operation), establishments that are not found in
the field, the establishments that have changed their sector, or establishments that for
some reason cannot complete the questionnaire) for the last two quarters will be
replaced by BPS-Statistics Indonesia with another establishments with similar
characteristics (in terms of product/main industry and level of establishment), based
on the report from the Provincial BPS-Statistics.

4.1 Nominal Wages

Nominal wages data presented in this publication refers to the average wages
per month as measured by the weighted average. Weight per establishment used is
based on the number of workers/employees at each establishment.

One round of data processing from Labor Wages Survey performed on the data
for the last four quarters, in order to maintain comparability. So, as to obtain the
average nominal wages in the Q-1/2013 for example, then the data proceeded are data
from Q-11/2012 — Q-1/2013. If the data of one establishment in one particular quarter is
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not available, then the data in that quarter is imputed based on data trends in the
other three quarters.

Average nominal wages can be obtained by the following formula:

T

U (ma Wy
Average Nominal Wages = Z‘j—l i wi)

T

=1|::. wj}

)

Where:

Xuj = the average wages per employee in the establishment j

W; = establishment weight j

4.2 Nominal Wages Index

The nominal wage index is used to see an overview of the current year change
in nominal wages to nominal wages in base year. In this publication, the nominal
wages index calculated using base year 2007 (the 2007 nominal wages index = 100),
adjusted for base year Consumer Price Index (CPl) which is used as a deflator index of
labor costs. Nominal wages index is obtained by the following formula:

Nominal Wages ¢
Nominal Wages Index ¢ = X 100
Average Nominal Wages ¢

Where:

t = quartert

d = the base year used

Average nominal wages in the base year (2007) was obtained from the average
nominal wages in the Q-1/2007 — Q-1V/2007

So, the nominal wages index in the hotel sector in the Q-1/2013 for example, is
obtained by dividing the nominal wages of hotel workers in Q-1/2013 with the average
nominal wages of hotel workers (average of four quarters) in 2007, multiplied by 100.

Example :

. Nominal Wage q.1/2013
Nominal Wage Index q.1/2013 = - X 100
Average Nominal Wages 5,07

_ 13985

970.5 X 100= 144,10
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4.3 Real Wages

In addition to describing the changes in the wages rate as measured by the
nominal wages, the report also presents the trend in the wages rate as measured by
real wages. Real wages can better describe welfare (purchasing power parity) of
workers in general, since it has been adjusted to the changes in the level of the living
cost (CPl). The real wages can be calculated as:

Nominal Wages ¢
Real Wages ¢ = X 100
Consumer Price Index (CPI) ¢

Where:

t = quartert

The first quarter refers to March, second quarter refers to June, third quarter refers to
September, and fourth quarter refers to December.

In this report, CPl of reporting month in particular quarter in the base year is
used (CPI 2007 = 100). So to calculate the real wages of industrial workers in Q-1V/2012
for example, the nominal wages of labor is obtained from the nominal wages of
manufacturing workers in Q-1IV/2012 divided by the CPI in December 2012.

Example:

Nominal Wage .
Real Wage q. /2012 = a0z x 100

CPI December/2012

1.620,5
= —— X 100= 1.196,0
135,49

4.4 Real Wages Index

To see an overview of the current year change in real wages to the real wages
in the base year (2007 = 100), real wages index is used, as calculated as follow:

Real Wages ¢
Real Wages Index ¢ = X 100
Real Wages o

Where:

t =quartert

d = the base year used

Real wages in the base year (Real Wage d) is obtained from the average nominal
wages in base year divided by the base year CPl (2007 = 100), multiplied by 100. So
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that the real wages in the base year is equal to the average of nominal wages in the
base year.

To calculate the index of real wages of non-oil and gas mining workers in
Q-11l/2012 for example, real wages of non-oil and gas mining workers in Q-111/2013
divided by the real wages of non-oil and gas mining workers in 2007 multiplied by 100.

Example:

Real Wage q.
Real Wage Index Q-l1/2012 = 9€a mj2012 X 100
Average Real Wages 54,

3.370,1
= —— X 100= 95,17
3.541,3

Careful attention should be paid in order to compare wages between
quarters. The trend (increasing/decreasing) in the rate of wages between quarters
must not directly interpret as the rate of real wages goes up or down at the same time.
This can occur because of the differences in response rate in each quarter.
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Tabel - Table 1

Upah Nominal per Bulan Pekerja Produksi/Pelaksana di Bawah Pengawas/Mandor/Supervisor
Menurut Lapangan Usaha, 2011-2013 (Ribu Rupiah)

Nominal Wages per Month of Production/Operational Workers below Supervisory Level

by Main Industry, 2011-2013 (Thousand Rupiahs)

Triwulan - Quarter Triwulan - Quarter [ anismbahan
Quarter Change
2011 2012 o
Lapangan UsahalSubsektor 2013 (%)
Main Industry/Subsector VA2 1112
Il [} vV | ] [} \" | - -
113 113
) @ @ @ 6 © 0 @ © w
Industri Pengolahan - 1.320,3 13420 13464  1.6000 1.6161 1.6158) 1.620,5) 1.636,29 0,97 2,26
Manufacturing ¥ (12623) (1.2528) (1.2938) (15000) (1.5200) (1.5349)) (1.5429)) (1.542,9)"
Industri Besar — . . N
o e 13758 13816 13807 16654 16804 167670 167970 17034 141 228
et ke = 10510 11384 14219 12715 12982 130447 132340 133919 119 532
Medium Establishment
Perhotelan - Hotel 12404 12556 12910 13291  1.3363 1.3371 13890 139859 068 522
Hotel Berbintang — Star Hote! 14880 15022 15181 15596 15654 15690 16689 171337 266 9,86
Al ) 9810 9948 10464 10772 10037 10931 11008 111677 144 367
Non-Star Hotel
pelenieno N°,"f“'9;s 40774 38209 38139 47666 46898 453110 45214) 467220 334 198
Non-oil and Gas Mining 2
Perdagangan - Trading 12866 14772 12429 12826  1.3000 1.3082 13454 137270 203 7,02
Perdagangan Besar - Wholesale 13400 12901  1.3866 13744 13945 14252 14776 15085 209 976
Perdagangan Eceran - Refailers 12517 11142 14558 11930 12454 12032 12263 123350 059 340
Peternakan dan Perikanan - 11300 11382  1.0019 10161  1.0338 1.0287 1.0057 1.0568" 508 4,01

Poultry and Fishery?

Catatan — Notes:

*)  Angka Sementara — Preliminary Figures

**)

Angka Sangat Sementara — Very Preliminary Figures

1) Angka dalam kurung adalah median upah — Figures in parentheses are median wages

2)  Sampel untuk sektor pertambangan nonmigas dan sektor peternakan dan perikanan tidak representatif untuk dirinci menurut subsektor -
Sample for non-oil and gas mining sectors and for poultry and fishery sectors are insufficiently representative to be disaggregated into

subsectors
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Tabel - Table 2
Upah Nominal per Bulan Pekerja Produksi di Bawah Pengawas/Mandor
di Sektor Industri Pengolahan Menurut Wilayah, 2011-2013 (Ribu Rupiah)
Nominal Wages per Month of Production Workers below Supervisory Level
in Manufacturing by Region, 2011-2013 (Thousand Rupiahs)

Triwulan - Quarter Triwulan — Quarter Triwulan Per;:bahan
2011 2012 Quarter Change
_ : 2013 (%)
Wilayah - Region
V12 1112
] ] [\ | ] [} \"a) " - -
113 1113
) @ ® ) ) ®) o ® © (10) (1)
JBz:fe':a’at’ R 15280 15439 15455 18603 18758 18710 18653 19233 311 339
Jabodetabek (Jakarta, Bogor,
Depok. Tangeran, Bekas) 16717 16651 16511 20417 20640 20505 20354 21630 627 594
e 13706 13747 14249 14927 14990 15133 15248 15516 176 395
Outer Jabodetabek
Jawa Tengah dan DI Yogyakarta 975,8 9959 1.0201 1.046,7 1.053,5 1.0551 1.072,0 1.129/1 5,33 7,87
Jawa Timur dan Bali 11650 11660 1.1482 12315 1.2509 1.2273 12555 12323 -185 0,06
Sugresid (Surabaya, Gresik, 13795 13478 13430 14357 14449 14432 14813 15996 799 1142
dan Sidoarjo)
Luar Sugresid - Outer Sugresid 10721 1.0696 10317 14554 14792 14519 14754 11822 058 2,32
Luar Jawa-Bali - Outer Jawa-Bali ~ 1.5700 1.5000 15392 17496 1.8031 1.8204 1.8240 1.8542 166 598

*)  Angka Sementara — Preliminary Figures
**) Angka Sangat Sementara — Very Preliminary Figures
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Tabel - Table 3
Upah Nominal per Bulan Pekerja Produksi di Bawah Mandor
di Sektor Industri Pengolahan Menurut Subsektor, 2011-2013 (Ribu Rupiah)

Nominal Wages per Month of Production Workers below Supervisory Level
in Manufacturing by Subsector, 2011-2013 (Thousand Rupiahs)

. . Triwulan  Perubahan
Triwulan - Quarter Triwulan - Quarter Quarter Change
2011 2012 S %)
Subsektor - Subsector ;
V12 1112
] ([} IV | ] (b} \'al 1" - -
113 1113
(1) @ @) ) (5) (6) (7) ) ©) (10) (1)
15-16 Makanan - Food 1.2084 1.2114 1.167,3 1.2908 1.318,7 1.3350 1.3523 13751 1,69 6,53
151-153 Bahan Makanan - Basic Food 14575 14994 15177 15674 16321 1.6490 1.679,7 1.6478 -1,90 513
154 Makanan Jadi - Processed Food 12100 1.2100 1.1339 1.2185 1.2459 1.2558 1.2552 1.276,7 1,71 478
Tembakau/Rokok —
160 Cigarettes/Tobacco 951,6 979,2 9747 1.051,3 1.0553 1.0816 11123 1.196,2 754 13,78
Makanan Lainnya - Other Foods 12910 13284 13196 14479 14286 14203 14009 14772 5,45 2,02
17 -19 Tekstil - Textile 1.3075 1.367,6 1.379,0 15143 15242 1.521,2 1.528,9 1.533,6 0,31 1,27
171-174 Bahan Pakaian - Basic Textile 1.090,1 11972 12535 12581 12600 1.2529 12714 1.3219 3,97 5,07
181-182 Pakaian Jadi - Garment 14045 14761 14607 16023 16076 1.6046 1.631,0 1.6353 0,26 2,06
Tekstil Lainnya - Other Textiles 14789 14275 14262 16588 16815 1.6856 1.667,7 1.663,3 -0,26 0,27
20,36 Kayu - Wood 1.196,3 1.2292 11940 14170 1.404,0 14220 14470 1.5243 5,34 7,57
201-202 Kayu Olahan - Processed Timber 12721 13242 12448 13713 13739 1.3751 14003 15412 10,06 12,39
361 Furnitur - Furniture 1.0934 1.098,7 11293 14815 14454 14903 15150 1490 -1,25 0,98
2122 SRR 15657 1.646,5 1.6569 1.741,6 17588 1.7495 17776 1.7960 1,04 3,12
Paper/Printing
210 Kertas - Paper 17344 17786 1.7820 1.8732 19012 1.8818 1.9064 1.906,6 0,01 1,78
221-222 Percetakan - Printing 13788 14160 14397 15617 15524 15613 15911 1.684,0 5,84 7,83
23-25 Kimia/Karet - Chemical/Rubber 1.410,0 1.3550 1.4082 1.540,0 1.598,2 1.597,9 1.596,4 1.634,9 2,41 6,16
251 Karet - Rubber 14435 13311 14355 16640 16286 1.6226 1.650,7 1.6054 -2,74 -3,52
252 Plastik - Plastic 12387 12675 12842 13698 13744 1.3683 1.3374 1.3485 083 -1,55
Kimia/Karet Lainnya —
Other Chemicals/ Rubbers 15936 15009 15129 1.7086 1.7904 1.797,.3 1.7947 1.853,6 3,28 8,49
Mineral Nonlogam -
26 Non-Metallic Minerals 1.2329 1.3558 1.3424 1.600,7 1.654,7 1.6421 1.6511 1.6391 -0,73 2,40
263 Tanah Liat - Brick/Tile 698,8 796,9 790,7 639,3 6974 760,1 733,9 7974 865 2473
264 Sl - 16141 17700 17494 17865 18441 1.8807 18740 19549 432 943
Cement/ Limestone
Mineral Nonlogam Lainnya -
Other Non-Metallic Minerals 13400 13840 14364 1.7833 18196 1.8042 1.8014 1.861,7 B335 440
27-28 Logam - Metal 20325 20311 20026 20287 20756 20730 20668 21366 3,38 532
Lainnya - Others 1.407,8 14022 14138 2.042,8 2.0581 2.029,9 1.999,2 2.159,5 8,02 5,71
Semua Indutri - All Industries 1.320,3 1.342,0 1.3464 1.600,0 1.616,1 1.6158 1.620,5 1.636,2 0,97 2,26
*) Angka Sementara — Preliminary Figures
**)  Angka Sangat Sementara — Very Preliminary Figures
Statistif Upah — Wages Statistics 2013 73



Upah Nominal per Bulan Pekerja Produksi di Bawah Mandor

Tabel - Table 4

di Sektor Industri Pengolahan Menurut Skala Perusahaan dan Subsektor, 2011-2013 (Ribu Rupiah)

Nominal Wages per Month of Production Workers below Supervisory Level
in Large and Medium Manufacturing Establishments by Subsectors, 2011-2013 (Thousand Rupiahs)

Triwulan - Quarter Triwulan - Quarter UE FELIEEIE
2011 2012 Quarter Change
2013 (%)
Subsektor - Subsector
VM2 1112
Il ] IV | ] () \") I - -
113 1113
(1) () (@) “) (5) (6) @) 8) [C) (10) (1)
Industri Besar - Large Establishment
(> 100 PekerialWorkers) 1.3758 1.3816 1.3897 1.6654 1.6804 1.676,7 1.679,7 1.703,4 1,41 2,28
1516 Makanan - Food 12661 1.2656 1.2238 13594 13906 14058  1.426,7 1.451,1 1,71 6,75
17-19  Tekstil - Textile 13476 14035 14111 15525 15620 15564  1.560,7 1.571,5 0,69 1,22
20,36  Kayu- Wood 12434 12526 12152 14604 14306 14541  1.4750 1.558,2 5,64 6,70
Kertas & Kimia -
21-25 ) 15010 14473 14820 16477 17014 16862  1.6918 1.7238 1,89 4,62
Paper & Chemical
2608  Mineral Nonlogam & Logam ~ g5 18093 18008 19710 20031 19791 20044 21074 514 692
) Non-Metallic Mineral & Metal e S e N ' haas R Bk BN ’ ’
Lainnya - Others 13923 13650 14115 20996 21103 20762 20462 22229 8,64 5,87
Industri-Sedang -
Medium Establishment 1.051,0 11384 11219 127115 12982 13044 1.3234 1.339,1 1,19 5,32
(20-99 Pekerja/Workers)
15-16  Makanan - Food 959,8 972,0 9545 1.0537 1.0497 1.0763  1.087,1 11384 4,72 8,04
17-19  Tekstil - Textile 981,7 1.0942 1.0785 1.2072 12192 12173 12515 12384 -1,05 2,58
20,36 Kayu- Wood 1.0595 11656 11365 12736 13222 13261 1.3618 14113 363 10,81
Kertas & Kimia -
21-25 ) 11819 12715 13374 14439 14449 14614 14639 15134 3,38 4,81
Paper & Chemical
Mineral Nonlogam & Logam —
26-28 o 9380 1.1015 11309 13269 14259 14291  1.4084 14008 -0,54 5,57
Non-Metallic Mineral & Metal
Lainnya - Others 15008 15999 14286 14883 15483 15274  1.552,1 1.630,6 5,06 9,56

*)  Angka Sementara — Preliminary Figures
**)  Angka Sangat Sementara — Very Preliminary Figures
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Menurut Wilayah dan Subsektor, 2011-2013 (Ribu Rupiah)

Tabel - Table 5
Upah Nominal per Bulan Pekerja Produksi di Bawah Mandor di Sektor Industri Pengolahan

Nominal Wages per Month of Production Workers below Supervisory Level in Manufacturing
by Region and Subsector, 2011-2013 (Thousand Rupiahs)

Triwulan - Quarter Triwulan - Quarter Triwulan Perubahan
2011 2012 Quarter Change
Wilayah/Subsektor — 2013 (%)
Region/Subsector VM2 112
] ] \" | ] [ \"Al I - -
113 113
) @ ) @ © © ) ) © w0

Jawa Barat, DKI Jakarta dan Banten 1.5289 15439 15455 1.860,3 1.8758 1.871,9 1.865,3 1.923,3 3,1 3,39
1516 Makanan - Food 13626 13234 13205 13020 13324 13785 13616 14077 339 812
1719 Tekstil - Textile 15033 156812 15609 17060 17185 17160 17192 17534 199 278
2036  Kayu- Wood 11398 11856 12183 16906 16321 17658 17841 18427 328 9,00
Dy il - 18075 17042 17807 19674 20144 20419 20388 20974 287 661

Paper & Chemical

Mineral Nonlogam & Logam -
2628 o NONOGM AL 44559 14884 15043 19164 19908 19564 19665 20217 281 549

Lainnya - Others 17227 15789 1548 21515 21511 21005 20689 23566 1391 9,53
Jawa Tengah dan DI Yogyakarta o758 9959 10201 10467 10535 10551 10720 11291 533 7,87
1516 Makanan - Food 014 9237 9214 9922 9941 10148 10502 10976 451 1062
1719 Tekstil - Textile 10116 10307 10512 10762 10719 10579 10806 10943 127 1,68
2036  Kayu - Wood 9051 9937 10651 10774 10908 10836 10843 12355 1394 1467
iy il = 10316 10259 10386 10834 10838 10835 10675 11569 837 678

Paper & Chemical

Mineral Nonlogam & Logam -
2628 yirow NONOGM AL 140480 10264 11312 10384 10605 10764 10920 12402 1357 1943

Lainnya - Others 973 9875 9507 9817 10401 10638 10719 11356 594 1568
Jawa Timur dan Bali 11650 11660 11482 12315 12509 12273 12555 12323 185 0,06
1516 Makanan - Food 10746 10738 10423 10724 11000 11174 11159 11540 341 761
1719 Tekstl - Textie 10955 11734 11689 13296 13588 13531 13885 11947 -1396 1015
2036  Kayu - Wood 11952 12520 12118 14482 14450 14143 14542 14688 100 142
plgy LS Lk - 12195 11506 11248 11547 11955 10445 10856 11678 757 113

Paper & Chemical

Mineral Nonlogam & Logam -
2628 yirow NONOGM AL 144470 14767 14606 13288 13476 13596 14013 13015 712 205

Lainnya - Others 12242 12910 12334 13320 13308 13684 14186 13627 -394 230
Luar Jawa-Bali - Outer Jawa-Bali 15709 15909 15392 17496 18031 18204 18240 18542 166 598
1516 Makanan - Food 15205 15480 15176 17049 17611 17563 17849 17755 -053 4,14
1719 Tekstl - Textie 12721 12076 12298 14720 11893 11869 11590 14757 144 032
2036  Kayu - Wood 14962 14179 12011 14620 14568 14764 15123 16180 699 10,67
s CEBEIIE - 15166 14673 14945 15299 16254 16717 16820 18083 751 1820

Paper & Chemical

Mineral Nonlogam & Logam -
2628 o NONOGMALOSE - o081 22512 21859 22740 23314 23388 22887 21104 779 719

Lainnya - Others 15813 16092 17589 25070 26538 27106 25758 25498 101 474

*) Angka Sementara - Preliminary Figures

**)  Angka Sangat Sementara — Very Preliminary Figures
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Tabel - Table 6.1
Upah Nominal per Bulan Pekerja Produksi di Bawah Mandor di Sektor Industri Pengolahan
Menurut Skala Perusahaan dan Beberapa Karakteristik Perusahaan, 2011-2013 (Ribu Rupiah)
Nominal Wages per Month of Production Workers below Supervisory Level in Manufacturing
by Type of Establishment and Some Characteristics of Establishment, 2011-2013 (Thousand Rupiahs)

Triwulan  Perubahan

Tr|qua2r(; 1-1Quarter Tr|wulgs; 2Quarter GuErir Change
Karakteristik Perusahaan - 2013 (%)
Characteristics of Establishment VM2 1112
Il ]| IV | | " v ) - -
1113 1113
) @ ®) @ () ©) () ®) ©) (19 (1)
Industri Besar- Large Establishment 1.375,8 1.381,6 1.389,7 1.6654 1.6804 1.676,7 1.679,7 1.7034 1,41 2,28
Jumlah Pekerja - Number of Workers
100 - 149 14118 13476 13265 148388 14887 15019 15298 1.8324 19,78 23,08
150 - 299 1.368,1 1.3181 13904 16215 16380 16417 16197 15718 296  -3,07
300 - 499 12770 12396 1.2468 16171 15649 15469 15999 1.6248 1,56 0,48
500 + 13877 14288 14133 16969 17252 17234 17186 1.7347 0,94 2,23
% Pekerja Perempuan - % Female Workers
<25 16910 1.7237 16702 19846 20078 20013 20102 21186 5,39 6,75
25-49 13448 12545 13137 14812 14856 14969 14799 1.5440 4,33 4,24
50 + 12652 12964 1.3056 15199 15422 15352 15401 1.5654 1,64 2,99
Status Modal Usaha - Capital Investment Status
PMDN - Domestic Investment 12745 13924 13727 15627 16043 16330 1.6600 1.6487 0,68 5,50
PMA - Foreign Investment 15203 15147 15158 19494 19552 19140 19038 1.9414 197 -0,41
BUMN - State-Owned Company 16544 15210 14193 14083 13740 14936 14027 1.5277 8,91 8,48
Lainnya - Others 12308 12148 12212 13497 13468 13401 1.3653 14510 6,28 7,51
Orientasi Pasar — Market Orientation
Ekspor — Export 14108 1.381,3 14081 17628 17732 17689 17586  1.769,1 0,60 0,36
Domestik - Domestic 13161 13312 13012 15095 15396 15449 15635 1.590,0 1,69 5,33

Industri Sedang - Medium Establishment  1.051,0 1.1384 11219 1.2715 1.2982 1.3044 13234 1.339,1 1,19 5,32
Jumlah Pekerja - Number of Workers

<30 890,0 954,7 9611 1.0852 1.0789 1.0837 1.1072 1.1057 0,14 1,89

30-69 1.0842 11381 1.0794 12533 1.2994 13242 13064 1.3218 1,18 547

70-99 11481 1.3082 1.337,3 14401 14924 14833 15615 1.600,0 247 11,10
% Pekerja Perempuan - % Female Workers

<25 12787 1.356,1 1.3483 14724 15162 15216 15228 15458 1,51 4,99

25-49 923,1 989,8 970,2 12366 1.2245 11942 12233 11427 6,59  -7,59

50 + 916,9 982,0 9323 10764 11149 11390 11776 1.2201 361 1335

Status Modal Usaha - Capital Investment Status
PMDN - Domestic Investment 11293 1.2625 1.189,9 14407 14490 14491 15491 15923 279 10,52

PMA - Foreign Investment 18100 14961 19382 1.818,7 2.0561 1.957,7 17056  1.868,2 9,53 2,72

BUMN - State-Owned Company  1.3856 1.5257 15922 14244 16292 15382 15460 14523 -6,06 1,96

Lainnya — Others 989,0 1.091,2 1.059,0 12049 12270 12426 12258 1.240,7 1,22 2,97
Orientasi Pasar — Market Orientation

Ekspor - Export 899,8 993,2 952,7 1.3424 14004 13473 13835 14464 4,55 7,75

Domestik - Domestic 1.069,1 1.0962 11411 12588 1.2814 1.297,7 1.3082 1.3266 1,41 5,39

*)  Angka Sementara - Preliminary Figures
**)  Angka Sangat Sementara — Very Preliminary Figures
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Tabel - Table 6.2

Upah Nominal per Bulan Pekerja Pelaksana di Bawah Supervisor di Sektor Perhotelan
Menurut Klasifikasi Hotel dan Beberapa Karakteristik Perusahaan, 2011-2013 (Ribu Rupiah)
Nominal Wages per Month of Operational Workers below Supervisory Level in Hotel Sector
by Type of Establishment and Some Characteristics of Establishment, 2011-2013 (Thousand Rupiahs)

Triwula;rtl) 1-1Quarter Triwulzr(; 1-20uarter Tgl‘;g;::p P‘gx::;:"
Karakteristik Perusahaan — 2013 (%)
Characteristics of Establishment V12 112
Il il v | | ] v 1" - -
M3 113
() @ ®) @ () ®) Ul ®) © (10) (1
Hotel Berbintang - Star Hotel 1.488,0 1.5022 15181 1.5596 1.5654 1.569,0 1.668,9  1.713,3 2,66 9,86
Jumlah Pekerja - Number of Workers
<30 11819 12876 11221 11752 12032 12002 12572  1.282,0 1,97 9,09
30-100 12719 12867 13444 1.380,7 14038 14101 14278  1.4655 264 6,14
100 + 15736 15948 16341 16759 16772 16787 18316  1.900,7 377 1341
% Pekerja Perempuan - % Female Workers
<25 15169 15208 14870 15452 15833 16120 1.7640 18109 266 17,20
25-49 14536 14839 15898 15904 15436 15221 15321 15952 412 0,30
50 + 13182 12782 10763 1.1765 1.0957 1.1036 14366 13286 -752 12,93
Status Modal Usaha - Capital Investment Status
PMDN - Domestic Investment 1.550,0 1.5829 16075 16586 1.6000 1.6060 1.821,3  1.9059 465 1491
PMA - Foreign Investment 17624 16966 1.759,1 1.7844 18417 1.8541 19728 18867 436 573
BUMN - State-Owned Company 13702 11852 1.237,1 12702 14144 13799 16709 1.7446 441 37,35
Lainnya — Others 13478 1.367,1 1.387,3 14253 14768 14742 15084  1.555,6 313 9,14
Hotel Nonbintang — Non-Star Hotel 981,0 9948 1.0464 1.077,2 1.093,7 1.0931 1.100,8  1.116,7 144 3,67
Jumlah Pekerja - Number of Workers
<30 795,7 811,5 874,6 916,0 934,9 933,7 952,9 973,6 217 6,29
30-100 12322 12525 13163 13200 1.3331 13396 13698 13669 -021 355
100 + 12099 12275 12176 12648 12806 1.266,1 1.2626  1.276,6 1,11 093
% Pekerja Perempuan - % Female Workers
<25 1.013,9 1.0538 1.0860 1.1138 1.1280 1.1329 1.1471  1.1584 0,99 4,00
25-49 996,3 9814 1.0523 1.0910 11050 1.1039 1.0927 11114 1,711 1,87
50 + 752,3 756,4 823,2 861,5 850,8 840,8 900,0 902,4 027 475
Status Modal Usaha - Capital Investment Status
PMDN - Domestic Investment 1.161,8 12341 13159 14418 14350 14266 14899 14741 -1,06 224
PMA - Foreign Investment 1.106,0 1.199,1 1.0784 12137 1.2608 12270 12413 1.2413 0,00 227
BUMN - State-Owned Company 15436 1.6532 19322 18202 1.927,7 1.9512 19868 19539 -166 735
Lainnya — Others 952,8 945,1 9759 1.001,3 1.0189 1.0184 1.0320 1.0614 2,85 6,00
**)  Angka Sangat Sementara — Very Preliminary Figures
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Tabel - Table 6.3
Upah Nominal per Bulan Pekerja Produksi di Bawah Mandor di Sektor Pertambangan Nonmigas
Menurut Beberapa Karakteristik Perusahaan, 2011-2013 (Ribu Rupiah)
Nominal Wages per Month of Production Workers below Supervisory Level in Non-Qil and Gas Mining
by Some Characteristics of Establishment, 2011-2013 (Thousand Rupiahs)

Triwulan  Perubahan

Tr|wulazr(; 1-1Quarter Tr|wula;r(; 1-20uarter Quarter Change
Karakteristik Perusahaan - 2013 (%)
Characteristics of Establishment V12 1112
Il [} 1\ | Il () v 1" - -
1113 1113
(1) @) ©) “) (5) (6) (7) ®) ©) (10) (1)

Pertambangan Nonmigas —

Non-Oil and Gas Mining 40774 3.8209 3.8139 47666 4.689,8 4.531,1 4.5214 46722 334 1,98

Jumlah Pekerja - Number of Workers

<100 20351 39819 39424 21585 21585 19771 1.9347 19432 044  -997
100 - 500 28885 35532 34800 36018 37211 35859 35836 36765 259 2,07
500 + 44722 38568 4.1018 48731 47870 46341 46243 48648 520 -0,17

% Pekerja Perempuan - % Female Workers

<25 40774 38209 38139 47666 46898 45311 45214 46722 334 198
25-49 NA NA NA NA NA NA NA NA -
50 + NA NA NA NA NA NA NA NA -

Status Modal Usaha - Capital Investment Status

PMDN - Domestic Investment 26836 39358 3.8654 32009 32420 31895 31291 31657 117 1,10
PMA - Foreign Investment NA 35496 35496 36928 37651 3.7641 3.7642 37652 0,03 1,96
BUMN - State-Owned Company ~ 2.9543 4.0280 4.2083 42704 4.6659 4.7568 4.6988 3.8012 -19,10 10,99

Lainnya — Others 4.396,7 28623 4.1048 49270 48310 46533 46493 49923 7,38 1,33
Orientasi Pasar — Market Orientation

Ekspor - Export 44722 37067 3.9346 48813 47872 46192 46205 49172 642 0,74
Domestik - Domestic 28697 4.0584 37541 34019 35419 34876 33817 31569 665 -7,20

*)  Angka Sementara - Preliminary Figures
**) Angka Sangat Sementara — Very Preliminary Figures
NA  Data tidak tersedia — Data is not available
Perubahan tidak dapat dihitung, karena data tidak tersedia — The changes cannot be calculated because data are not available
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Tabel - Table 6.4
Upah Nominal per Bulan Pekerja Pelaksana di Bawah Supervisor di Sektor Perdagangan
Menurut Skala Perusahaan dan Beberapa Karakteristik Perusahaan, 2011-2013 (Ribu Rupiah)
Nominal Wages per Month of Operational Workers below Supervisory Level in Trading
by Type of Establishment and Some Characteristics of Establishment, 2011-2013 (Thousand Rupiahs)

Triwulzr(; 1-1Quarter Triwula2|(1) 1-2Quarter Tgx#:;‘ Peé;:::;:n
Karakteristik Perusahaan - 2013 (%)
Characteristics of Establishment ivi12 112
Il [} 1\ | Il ] v I - -
1113 113
(0} @ ®) @ ©) ® U} ®) © (10) (1
Perdagangan Besar - Wholesale 1.340,0 1.290,1 1.386,6 1.3744 13945 14252 1.477,6 1.508,5 2,09 9,76
Jumlah Pekerja - Number of Workers
<10 1.122,2 692,0 614,3 778,5 776,5 7352 728,2 842,6 1571 823
10-50 1.256,7 1.022,7 11150 1.1857 13656 1.3609 1.3772 14106 243 1897
50 + 16953 1.6804 1.7287 16269 16104 1.6137 16959  1.7655 410 8,52
% Pekerja Perempuan - % Female Workers
<25 14080 14152 1.6935 1.6849 15079 18387 1.946,1 1.813,9 6,79 7,66
25-49 14670 13886 14084 12378 1391 12151 12004  1.3103 9,16 586
50 + 837,7 688,7 719,7 8429 1.071,2 955,5 988,1 8272 -1628 -1,86
Status Modal Usaha - Capital Investment Status
PMDN - Domestic Investment 15220 15295 15618 15067 14680 15763 16052  1.639,6 214 882
PMA - Foreign Investment 16760 1.6760 16760 14675 18703 14399 13568  1.5285 1265 4,16
BUMN - State-Owned Company ~ 1.9249 1.8825 1.7187 17484 15685 1.8085 17308  1.9496 1264 11,51
Lainnya — Others 1.200,7 1.2604 1.3681 1.3450 1.3087 13951 14588 14781 1,32 9,90
Perdagangan Eceran - Retailers 1.251,7 11142 11558 1.193,0 1.2454 1.2032 1.226,3 1.233,5 0,59 3,40
Jumlah Pekerja - Number of Workers
<10 11357 1.0225 1.0756 1.0161 1.1996 1.050,1 1.1534  1.0145 -1204 -0,16
10-50 12163 1.0872 1.1389 12034 1.1996 11490 1.1076  1.163,1 501 -3,35
50 + 14613 12742 12342 13834 13521 14028 1.407,1 1.496,8 6,37 781
% Pekerja Perempuan - % Female Workers
<25 14481 11955 1.2000 14354 13165 14656 15193 15115 051 530
25-49 12829 11659 1.167,3 12411 12923 11954 11795  1.2686 755 222
50 + 1.0937 1.0551 1.137,0 1.0726 1.1605 1.1030 1.1002  1.073,7 241 0,0
Status Modal Usaha - Capital Investment Status
PMDN - Domestic Investment 12359 11343 11624 12185 12185 11447 1.1569  1.3411 1592 10,06
PMA - Foreign Investment 23806 22176 23806 1.516,0 NA NA NA NA
BUMN - State-Owned Company ~ 1.756,3 1.887,1 1.887,1 1.8322 16890 19213 18704  1.8948 1,30 342
Lainnya — Others 12274 1.0959 1.1380 1.180,7 12366 12077 12382 11956 344 126

*)  Angka Sementara - Preliminary Figures

- Perubahan tidak dapat dihitung, karena data tidak tersedia — The changes cannot be calculated because data are not available
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Tabel - Table 6.5
Upah Nominal per Bulan Pekerja Produksi di Bawah Mandor di Sektor Peternakan dan Perikanan
Menurut Beberapa Karakteristik Perusahaan, 2011-2013 (Ribu Rupiah)
Nominal Wages per Month of Production Workers below Supervisory Level in Poultry and Fishery
by Some Characteristics of Establishment, 2011-2013 (Thousand Rupiahs)

Triwulan  Perubahan

Tr|wulzr(; 1-1Quarter Tr|qu;l(1) 1-2Quarter AT Change
Karakteristik Perusahaan - 2013 (%)
Characteristics of Establishment Nz T2
Il ] IV | ] ] IV I - -
1113 1113
(1) 2 ®) 4) (5) (6) U] @) ©) (10) (11)

Peternakan dan Perikanan -

. 11300 1.1382 1.001,9 1.016,1 1.033,8 1.028,7 1.0057 1.056,8 5,08 4,01
Poultry and Fishery

Jumlah Pekerja - Number of Workers

<10 799,7 822,2 8534 820,7 8087 8139 8310 830,2 -0,10 1,16
10-30 12528 1.238,5 6155 7464 7669 7740 7876 7489  -491 0,33
30+ 12178 12286 12270 12078 12429 12187 1.1455 1.3121 14,54 8,64

% Pekerja Perempuan - % Female Workers

<25 16781 1.6347 12136 12819 12811 12797 13648 12229 -1040  -4,60
25-49 688,5 710,0 706,3 8073 7876 7686  680,1 8436 24,04 4,50
50 + 856,4 870,0 8582 8740 9131 921,3  946,0 9859 422 12,80

Status Modal Usaha - Capital Investment Status

PMDN - Domestic Investment 789,9 79,3 8246 8624 1.0850 1.0197 12906 12164 575 41,05

PMA - Foreign Investment 8624 13906 14692 14927 14167 12996 13352 13090 -1,96 -12,31

BUMN - State-Owned Company 827,6 8276 8276 8590  859,0 862,8 8758 8928 1,94 3,93

Lainnya - Others 11874 11940 1.0230 1.0242 1.0294 10258 9942 1.0530 591 2,81
Orientasi Pasar — Market Orientation

Ekspor - Export 13696 1.3417 12725 1.0946 11299 11422 11194 11065 -1,15 1,09

Domestik - Domestic 8744 8906 1.001,0 1.0145 1.0319 1.0265 1.003,1 1.0559 526 4,08

**) Angka Sangat Sementara — Veery Preliminary Figures
NA  Data tidak tersedia — Data is not available
Perubahan tidak dapat dihitung, karena data tidak tersedia — The changes cannot be calculated because data are not available
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Tabel - Table 7

Upah Nominal, Indeks Upah Nominal, Upah Riil, dan Indeks Upah Riil Pekerja Produksi/Pelaksana
di Bawah Pengawas/Mandor/Supervisor Menurut Lapangan Usaha, 2011-2013

Nominal Wages, Nominal Wages Index, Real Wages, and Real Wages Index of Production/Operational Workers
below Supervisory Level by Main Industry, 2011-2013

Triwulan - Quarter Triwulan - Quarter Triwulan
: 2011 2012 St
Wilayah/Subsektor — 2007 2013
RegionlSubsector
] ]} \" | Il ] \" |
™ @ @ @ © © (7) @ © (10)
Industri Pengolahan - Manufacturing
Upah Nominal(Ribu Rupiah) = 10190 13203 13420 13464 16000 16161 1.6158) 16205 1.6362"
Nominal Wages (Thousand Rupiahs)
Indeks Upah Nominal - 4 ‘ ")
PG A 10000 12957 13170 13213 157,02 15859 158579 159,03) 160,57
Indeks Harga Konsumen (IHK) - 100,00 12650 12889 12991 13105 13223 13445) 135497  13878"
Consumer Price Index (CPI)
Upah Riil (Ribu Rupiah) - 4 " ")
Sl o s 10190 10438 10412 10364 12209 12222 12018) 119600 1.179,0
Indeks Upah Riil - 4 5 "
Rl 100,00 10243 10218 10171 11981 11994 117,940 117379 11570
Hotel - Hotel
Upah Nominal (Ribu Rupiah) - -
T L 90705 12404 12556 12910 13291 13363 13371 13890 1.3985
Indeks Upah Nominal - ")
ol o ] 10000 127,82 12938 13303 13695 137,69 13777 14312 14410
Indsks Harga Konsumen (IHK) - 10000 12650 12889 12991 13105 13223 13445 13549  13878"
Consumer Price Index (CPI)
Upah Riil (Ribu Rupiah) - -)
el e s 9705 9806 9742 9938 10142 10106 9945 10252 1.007,7
165, Lpeln ) - 100,00 10104 10038 10240 10450 10413 10247 10563  103:84"

Real Wages Index (2007=100)
Pertambangan Nonmigas - Non-Oil and Gas Mining
Upah Nominal (Ribu Rupiah) -

Nominal Wages (Thousand Rupiahs) izl
Indeks Upah Nominal - 100.00
Nominal Wages Index (2007=100) '
Indeks Harga Konsumen (IHK) - 100,00
Consumer Price Index (CPI) '
Upah Riil (Ribu Rupiah) - 35413
Real Wages (Thousand Rupiahs) o
Indeks Upah Riil - 100,00

Real Wages Index (2007=100)

40774 3.8209 3.813,9 4.766,6 4.689,8 4.531,17 4.521,4) 4.672,2"

11514 107,89 107,70 13460 13243 127,957 127,687  131,93"

126,50 128,89 129,91 131,05 13223 13445 135497 138,787

32232 29645 29358 3.6372 3.546,7 3.370,17 3.337,17 3.366,6"

91,02 83,71 8290 102,71 100,15 9517 94,231 95,077

*

Angka Sementara - Preliminary Figures

**) Angka Sangat Sementara — Very Preliminary Figures

IHK di masing-masing wilayah/kawasan dihitung sebagai rata-rata sederhana (tidak tertimbang) dari IHK di kota-kota dimana data
IHK tersedia - CPI of each region is measured by simple unweighted average of CP! in cities where CPI data are available (base

year 2007)
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Tabel — Table 7 (Lanjutan — Cont)
Upah Nominal, Indeks Upah Nominal, Upah Riil, dan Indeks Upah Riil Pekerja Produksi/Pelaksana

di Bawah Pengawas/Mandor/Supervisor Menurut Lapangan Usaha, 2011-2013

Nominal Wages, Nominal Wages Index, Real Wages, and Real Wages Index of Production/Operational Workers
below Supervisory Level by Main Industry, 2011-2013

Triwulan - Quarter Triwulan - Quarter pa
: 2011 2012 iy
Wilayah/Subsektor - 2007 2013
Region/Subsector
I I v | 1l I v |
©) @) ©) ) () (6) () ) ©) (10)

Perdagangan - Trading

Upah Nominal (Ribu Rupiah) -

%)
Nominal Wages (Thousand Rupiahs) 900,6 1.2866 1.177,2 1.2429 1.2826 1.300,0 1.3082 1.3454 1.3727

Indeks Upah Nominal -

Nominal Wages Index (2007=100) 100,00 14286 130,72 138,01 14242 14435 14526 149,39  152,42)

Indeks Harga Konsumen (IHK) -

Consumer Price Index (CP) 100,00 126,50 128,89 12991 131,05 13223 13445 13549 138,78

Upah Riil (Ribu Rupiah) -

Real Wages (Thousand Rupiahs) 900,6 1.017,1 9134 956,7 978,7 983,1 973,0 993,0 989,19

Indeks Upah Riil - 4
Real Wages Index (2007=100) 100,00 112,94 101,42 106,23 108,67 109,177 108,04 110,26 109,83

Peternakan dan Perikanan - Poultry and Fishery

Upah Nominal (Ribu Rupiah) -

Nominal Wages (Thousand Rupiahs) 611,0 1.1300 1.1382 1.001,9 1.0161 1.033,8 1.028,7 1.005,7 1.056,8"

Indeks Upah Nominal -

)
Nominal Wages Index (2007=100) 100,00 18494 186,29 16398 166,31 16920 16837 164,60 172,96

Indeks Harga Konsumen (IHK) -

Consumer Price Index (CP) 100,00 126,50 128,89 12991 131,05 13223 13445 13549  138,78"

Upah Riil (Ribu Rupiah) -

)
Real Wages (Thousand Rupiahs) 611,0 893,3 883,1 71,2 7754 781,8 765,1 742,3 761,5

Indeks Upah Riil -

Real Wages Index (2007=100) 100,00 146,20 144,53 126,23 12690 127,96 12523 121,49  124,63"

*)  Angka Sementara - Preliminary Figures
**) Angka Sangat Sementara — Very Preliminary Figures

IHK di masing-masing wilayah/kawasan dihitung sebagai rata-rata sederhana (tidak tertimbang) dari IHK di kota-kota dimana data
IHK tersedia - CPI of each region is measured by simple unweighted average of CPl in cities where CPI data are available (base
year 2007)
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Upah Nominal, Indeks Upah Nominal, Upah Riil, dan Indeks Upah Riil Pekerja Produksi

Tabel - Table 8

di Bawah Mandor/Supervisor di Sektor Industri Pengolahan Menurut Wilayah, 2011-2013

Nominal Wages, Nominal Wages Index, Real Wages, and Real Wages Index of Production Workers
below Supervisory Level in Manufacturing by Region, 2011-2013

Triwulan - Quarter Triwulan - Quarter Triwulan
Quarter
2011 2012 2013
Wilayah - Region 2007
Il 1} \" | Il [ ] \"Al I
) @ ) @ ) ©) M ® © (10)
Jawa Barat, DKI Jakarta, dan Banten
Upah Nominal (Ribu Rupiah) -
A e e 11103 15289 15439 15455 1.860,3 18758 1.8719 1.8653  1.9233
Indeks Upah Nominal -
e oy —— 10000 137,70 13905 13920 16755 16894 16850 16800 17322
Indeks Harga Konsumen (IHK) - 10000 12628 12826 12970 13052 131,54 13397 13470 138,50
Consumer Price Index (CP)
Upah Riil (Ribu Rupiah) -
e 11103 12107 12038 11916 14253 14260 1.3973 1.3848  1.3886
Indeks Upah Riil -
Ll —— 10000 109,04 10842 107,32 12837 12843 12585 12472 12507
Jawa Tengah dan Yogyakarta
Upah Nominal (Ribu Rupiah) -
ISR SOl L 7250 9758 9959 1.0201 1.0467 10535 1.0551 1.072,0  1.1291
Indeks Upah Nominal -
i e 10000 13459 13736 140,71 14437 14531 14553 14786 15573
Indeks Harga Konsumen (IHK) - 10000 12440 12651 12748 12878 13010 13198 13292 13643
Consumer Price Index (CP)
Upah Riil (Ribu Rupiah) -
Rl N U 7250 7844 7872 8002 8128 8098 7994 8065 8275
Indeks Upah Riil - 10000 10819 10857 11038 11211 11160 11026 11124 11414

Real Wages Index (2007=100)

*

Angka Sementara - Preliminary Figures

**) Angka Sangat Sementara — Very Preliminary Figures

IHK di masing-masing wilayah/kawasan dihitung sebagai rata-rata sederhana (tidak tertimbang) dari IHK di kota-kota dimana data

IHK tersedia - CPI of each region is measured by simple unweighted average of CP! in cities where CPI data are available (base

year 2007)
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Tabel - Table 8 (Lanjutan — Cont)
Upah Nominal, Indeks Upah Nominal, Upah Riil, dan Indeks Upah Riil Pekerja Produksi

di Bawah Mandor di Sektor Industri Pengolahan Menurut Wilayah, 2011-2013

Nominal Wages, Nominal Wages Index, Real Wages, and Real Wages Index of Production Workers
below Supervisory Level in the Manufacturing by Region, 2011-2013

Triwulan - Quarter Triwulan - Quarter Triwulan
Quarter
2011 2012 2013
Wilayah - Region 2007
] 1} \" | ] [ ] \"Al I
) @ ) @ 6 ©) ) ® © (10)

Jawa Timur dan Bali
Upah Nominal (Ribu Rupiah) -
TS L 8924 11650 11660 11482 12315 12509 12273 1.2555 1.2323
Indeks Upah Nominal -
I e Ly 10000 13055 13066 12867 13800 14017 137,53 14069 138,09
Indeks Harga Konsumen (IHK) - 10000 12681 12894 13021 13319 13447 13740 13801 142,24
Consumer Price Index (CP)
Upah Riil (Ribu Rupiah) -
il R L L 8924 9187 9043 8818 9246 9302 8952 9097 8664
Indeks Upah Riil -
s —— 10000 102,95 10133 9882 10361 10424 10031 10194 97,08
Luar Jawa-Bali - Outer Jawa-Bali
Upah Nominal (Ribu Rupiah) -
T et et 11487 15709 15900 15392 17496 1.8031 1.8204 1.8240 1.8542
Indeks Upah Nominal -
LS —— 10000 13676 13849 13399 15231 15607 15848 15878 161,42
Indeks Harga Konsumen (IHK) - 10000 13129 13408 13503 13618 137,84 13091 14072 143,69
Consumer Price Index (CPI)
Upah Riil (Ribu Rupiah) -
Rl L 11487 11965 11865 11399 12848 13081 13011 12962 1.2904
Indeks Upah Ril - 10000 10416 10329 9923 111,85 11388 11327 11284 112,34

Real Wages Index (2007=100)

%)
**)

Angka Sementara - Preliminary Figures
Angka Sangat Sementara — Very Preliminary Figures

IHK di masing-masing wilayah/kawasan dihitung sebagai rata-rata sederhana (tidak tertimbang) dari IHK di kota-kota dimana data
IHK tersedia - CPI of each region is measured by simple unweighted average of CPl in cities where CPI data are available (base
year 2007)
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Tabel - Table 9
Upah Minimum Provinsi (UMP) Nominal dan Riil Menurut Provinsi, 2011-2013 (Ribu Rupiah)
Nominal and Real Minimum Wages by Province, 2011-2013 (Thousand Rupiahs)

Perubahan
UMP Nominal 1) UMP Riil 2 Ch:nMP Ril
, L C ge of Real
Nominal Provincial Minimum Real Provincial Minimum Provincial
Provinsi - Province Wages Wages Minimum Wages
(%)
2011 2012
2011 2012 2013 2011 2012 2013 - -
2012 2013
(1) ) ®) ) (5) (6) () ®) Q)
11 Aceh 1.350,0 1.400,0 1.550,0 1.078,5 1.098,6 1.204,0 1,86 9,60
12 Sumatera Utara 1.035,5 1.200,0 1.375,0 808,4 897,0 1.005,2 10,96 12,06
13 Sumatera Barat 1.055,0 1.150,0 1.350,0 796,7 842,3 950,5 572 12,85
14 Riau 1.120,0 1.238,0 1.400,0 892,0 939,3 1.026,7 5,30 9,30
15  Jambi 1.028,0 1.142,5 1.300,0 7772 828,9 921,0 6,65 11,12
16 Sumatera Selatan 1.048,4 1.195,2 1.350,0 830,7 906,4 1.005,3 9,11 10,91
17 Bengkulu 815,0 930,0 1.200,0 612,3 665,7 833,2 8,72 2517
18  Lampung 855,0 975,0 1.150,0 625,8 675,4 772,9 7,93 14,43
19  Kep, Bangka Belitung 1.024,0 1.110,0 1.265,0 7515 749,0 839,2 -0,33 12,05
21 Kepulauan Riau 975,0 1.015,0 1.365,1 763,9 7719 992,8 1,05 28,61
31 DKl Jakarta 1.290,0 1.529,2 2.200,0 1.044,5 1.172,8 1.632,7 12,28 39,22
32  Jawa Barat 732,0 780,0 850,09 606,6 613,6 656,9 1,16 7,05
33  Jawa Tengah 675,0 765,0 830,03 538,9 578,9 612,0 743 571
34 DI Yogyakarta 808,0 892,7 947,13 639,7 670,0 691,2 473 3,17
35  Jawa Timur 705,0 745,0 866,33 566,3 563,6 635,8 -0,48 12,82
36 Banten 1.000,0 1.042,0 1.170,0 764,3 759,5 828,0 -0,63 9,02
51 Bali 890,0 967,5 1.181,0 700,6 77,3 852,6 2,38 18,86
52  Nusa Tenggara Barat 950,0 1.000,0 1.100,0 705,8 685,9 736,8 -2,82 741
53  Nusa Tenggara Timur 850,0 925,0 1.010,0 631,9 643,3 685,8 1,80 6,61
61 Kalimantan Barat 802,5 900,0 1.060,0 607,2 623,6 7244 2,70 16,18
62  Kalimantan Tengah 1.126,0 1.327,5 1.553,1 877,1 939,6 1.054,5 8,30 12,23
63  Kalimantan Selatan 1.134,6 1.225,0 1.337,5 867,6 873,0 921,7 -0,47 5,58
64  Kalimantan Timur 1.084,0 1.177,0 1.752,1 813,2 828,1 1.184,6 1,83 43,05
71 Sulawesi Utara 1.050,0 1.250,0 1.550,0 830,3 955,3 1.164,7 15,05 21,92
72 Sulawesi Tengah 8275 885,0 995,0 635,8 631,7 697,8 -0,64 10,45
73  Sulawesi Selatan 1.100,0 1.200,0 1.440,0 864,8 902,7 1.054,8 4,38 16,85
74 Sulawesi Tenggara 930,0 1.032,3 1.125,2 715,8 738,5 796,7 3,17 7,88
75  Gorontalo 762,5 837,5 1.175,0 599,3 609,6 838,0 1,72 3747
76  Sulawesi Barat 1.006,0 1.127,0 1.165,0 782,4 823,8 840,4 5,30 2,01
81  Maluku 900,0 975,0 1.275,0 707,8 674,9 889,8 -4,65 31,85
82  Maluku Utara 889,4 960,5 1.200,6 703,8 7034 879,0 -0,06 24,97
91  Papua Barat 1.410,0 1.450,0 1.720,0 1.020,3 978,0 1.154,6 4,14 18,06
94  Papua 1.403,0 1.585,0 1.710,0 11224 1.237,5 1.2834 10,26 3,71
Rata-rata- Average 988,8 1.088,9 1.288,4 7701 817,7 942,7 6,19 15,28

Sumber - Source: Kementerian Ketenagakerjaan dan Transmigrasi — Ministry of Manpower and Transmigration

&

Upah riil diperoleh dengan mendeflasikan upah nominal dengan Indeks Harga Konsumen bulan Januari tahun yang bersangkutan (tahun dasar 2007=100) - Real wages is
nominal wages deflated by consumer price index of January in the relevant year (Base Year 2007=100)

=

Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, dan Jawa Timur tidak menetapkan UMP 2013. UMP pada keempat provinsi tersebut dianalogkan dengan Upah Minimum
Kabupaten/Kota (UMK) terendah yang ada di masing-masing provinsi, yaitu UMK Majalengka (Jawa Barat), Wonogiri (Jawa Tengah), Gunung Kidul (DI Yogyakarta), dan
Magetan (Jawa Timur) masing-masing sebesar Rp850.000,- ; Rp830.000,- ; Rp947.114,- ; dan Rp866.250,-.

Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta and Jawa Timur do not set up the provincial minimum wages in 2013. The provincial minimum wages in those four provinces are
assumed to be similar to the lowest regency/city minimum wages in each province, namely the minimum wages in Majalengka (Jawa Barat), Wonogiri (Jawa Tengah), Gunung
Kidul (DI Yogyakarta), and Magetan (Jawa Timur), respectively at 850 thousand rupiahs, 830 thousand rupiahs, 947 thousand rupuahs, and 866 thousand rupiahs.
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Tabel — Table 10
Persentase Perusahaan Industri Pengolahan yang Upah Minimum Karyawannya
di Bawah UMP Menurut Wilayah 2011-2013

Percentage of Manufacturing Establishments Which Its Minimum Wages of Workers
below Provincial Minimum Wages by Region, 2011-2013

Triwulan - Quarter Triwulan - Quarter taan
Quarter
2011 2012 2013
Wilayah - Region
| ] v | ] () V) I
1) @) () ) () (6) U] () ()
Jawa Barat, DKI Jakarta, dan Banten 20,83 20,05 19,24 24,25 23,20 23,77 22,86 16,15

Jabodetabek {Jakarta, Bogor, Depok, 1250 1266 1165 1702 1624 1731 1584 1000

Tangerang, Bekasi)

Luar Jabodetabek — Outer Jabodetabek 8,33 7,39 7,59 7,23 6,96 6,46 7,01 6,15
Jawa Tengah dan DI Yogyakarta 17,65 18,73 19,24 17,66 18,56 20,16 18,44 23,08
Jawa Timur dan Bali 31,62 32,46 34,43 22,55 25,75 24,29 27,79 21,79

Sugresid (Surabaya, Gresik, Sidoarjo) 319 231 3,25 0,64 1,62 1,03 1,30 NA

Luar Sugresid — Outer Sugresid 28,43 30,08 3117 21,91 2413 23,26 26,49 21,79
Luar Jawa-Bali - Outer Jawa-Bali 29,90 28,76 27,10 35,54 32,49 31,79 30,92 38,98

Nasional 28,39 27,05 27,37 26,62 25,94 25,97 26,14 40,92

*)  Angka Sementara - Preliminary Figures

**) Angka Sangat Sementara — Very Preliminary Figures
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Tabel — Table 11
Persentase Perusahaan yang Memberikan Tunjangan Natura (Barang/Jasa) Kepada Pekerja Produksi/
Pelaksana di Bawah Pengawas/Mandor/Supervisor Menurut Lapangan Usaha dan Jenis Tunjangan, 2011-2013
Percentage of Establishments Which Give In Kind Benefits (Goods/Services) to Their Production/Operational Workers
below Supervisory Level by Main Industry and Type of Benefits, 2011-2013

Triwulan — Quarter Triwulan — Quarter Tgxg:::p
Lapangan UsahalJenis Tunjangan 2011 2012 2013
Main Industry/Type of Benefits
Il ] 1\ | Il ] v |
(1) @ ®) @) ®) ©) i ®) ©)
Industri Pengolahan — Manufacturing

Makan - Foods 17,05 16,27 16,02 17,45 17,99 17,859 17,319 18,53"
Angkutan/Jemputan - Transportation 6,33 6,07 4,90 6,18 5,44 5,37) 5,029 5,59
Natura Lainnya - Others 8,42 8,49 8,75 7,29 7,66 7,119 7,607 6,64

Makan dan Angkutan/Jemputan —

5,71 5,78 5,79 8,08 9,33 8,79) 8,017 10,14
Foods and Transportation

Makan dan Natura Lainnya —

Foods and Othars 1,95 2,21 2,60 2,63 2,29 2,35) 2,100 2,457

Angkutan dan Natura Lainnya —

Transportation and Others 0,70 0,57 0,74 0,55 0,43 0,54" 0,68 0,70™

Makan, Angkutan/Jemputan dan Natura
Lainnya — Foods, Transportation, and Other

Tidak Ada Tunjangan Natura -
No In Kind Benefits 58,39 58,89 59,20 55,11 55,59 55,50 57,300 54,207

1,46 1,71 2,00 2,69 2,29 2,48) 1,97) 1,757

Perhotelan - Hotel

Makan - Foods 4452 43,57 42,09 43,84 40,71 39,81 38,04 38,517
Angkutan/Jemputan - Transportation 2,77 2,07 1,74 1,56 2,77 1,86 1,54 3,38"
Natura Lainnya - Others 3,19 3,46 3,63 2,59 2,50 2,26 2,24 2,03"

Makan dan Angkutan/Jemputan —

1 3
oot and Transportation 513 636 566 649 619 519 517 495

Makan dan Natura Lainnya —

Foods and Others 6,24 6,09 6,10 584 725 7,19 6,57 5,86"

Angkutan dan Natura Lainnya -

Transportation and Others NA 0,14 0,15 NA NA NA 0,14 0,687

Makan, Angkutan/Jemputan dan Natura
Lainnya — Foods, Transportation, and Other

Tidak Ada Tunjangan Natura -
No In Kind Benefits

1,53 1,38 1,45 2,20 1,58 1,86 2,52 2,257

36,62 36,93 39,19 37,48 39,00 41,81 43,78 42,34

) Angka Sementara - Preliminary Figures
**)  Angka Sangat Sementara — Very Preliminary Figures
NA Data tidak tersedia — Data is not available
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Tabel - Table 11 (Lanjutan - Cont)

Persentase Perusahaan yang Memberikan Tunjangan Natura (Barang/Jasa) Kepada Pekerja Produksi/
Pelaksana di Bawah Pengawas/Mandor/Supervisor Menurut Lapangan Usaha dan Jenis Tunjangan, 2011-2013
Percentage of Establishments Which Give In Kind Benefits (Goods/Services) to Their Production/Operational Workers

below Supervisory Level by Main Industry and Type of Benefits, 2011-2013

Triwulan - Quarter Triwulan — Quarter Tgxg:::p
Lapangan UsahalJenis Tunjangan 2011 2012 2013
Main Industry/Type of Benefits
Il ] v | Il ] v |
(1) @ ®) @ (®) ©) i ®) ©)
Pertambangan Nonmigas —
Non-Oil and Gas Mining
Makan - Foods 12,50 10,00 6,25 13,79 16,00 28,57 19,057 14,297
Angkutan/Jemputan - Transportation 8,33 5,00 6,25 6,90 4,00 14,29) NA) NA™
Natura Lainnya - Others 417 NA 6,25 NA NA NA" NA" NA™

Makan dan Angkutan/Jemputan —

) ) )
et e 20,83 25,00 12,50 17,24 20,00 19,05 19,057 21,43

Makan dan Natura Lainnya —

Foods and Others 4,17 NA NA NA NA NA) NA) NA™

Angkutan dan Natura Lainnya —

i ) )
Transportation and Others 417 5,00 6,25 345 4,00 4,76 4,76 7,14

Makan, Angkutan/Jemputan dan Natura
Lainnya — Foods, Transportation, and Other

Tidak Ada Tunjangan Natura -
No In Kind Benefits 37,50 50,00 50,00 51,72 48,00 19,059 42,867 42,86

8,33 5,00 12,50 6,90 8,00 14,29" 14,290 14,297

Perdagangan - Trading

Makan - Foods 25,37 22,59 25,00 27,04 25,74 27,54 29,14 27,599
Angkutan/Jemputan - Transportation 3,73 3,70 373 4,89 8168 3,61 3,64 3,839
Natura Lainnya - Others BY3 4,44 448 5,21 6,93 7,21 5,96 575"

Makan dan Angkutan/Jemputan —

%)
R s T 3,73 4,07 4,10 4,23 4,62 4,26 3,64 5,75

Makan dan Natura Lainnya —

Foods and Others 3,73 3,70 3,36 4,56 3,63 3,61 3,31 2,30

Angkutan dan Natura Lainnya -

Transportation and Others 0,75 0,37 0,37 0,33 0,66 0,33 0,33 0,387

Makan, Angkutan/Jemputan dan Natura
Lainnya — Foods, Transportation, and Other

Tidak Ada Tunjangan Natura -
No In Kind Benefits

1,12 1,48 1,12 1,30 1,65 0,66 0,66 0,77

57,84 59,63 57,84 52,44 53,14 52,79 53,31  53,64"

*)  Angka Sementara - Preliminary Figures
**) Angka Sangat Sementara — Very Preliminary Figures

NA Data tidak tersedia — Data is not available
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Tabel - Table 11 (Lanjutan - Conf)

Persentase Perusahaan yang Memberikan Tunjangan Natura (Barang/Jasa) Kepada Pekerja Produksi/
Pelaksana di Bawah Pengawas/Mandor/Supervisor Menurut Lapangan Usaha dan Jenis Tunjangan, 2011-2013
Percentage of Establishments Which Give In Kind Benefits (Goods/Services) to Their Production/Operational Workers

below Supervisory Level by Main Industry and Type of Benefits, 2011-2013

Triwulan - Quarter Triwulan - Quarter Tgx”‘::rn
Lapangan UsahalJenis Tunjangan 2011 2012 2013
Main Industry/Type of Benefits
] ] \'} | ] l v 1"
(©) @) () ) (5) 6) (7) ®) ©)
Peternakan dan Perikanan — Poultry and Fishery
Makan - Foods 25,60 23,98 25,86 30,85 24,86 23,16 2515 27,597
Angkutan/Jemputan - Transportation 2,98 4,09 3,45 3,19 1,13 2,26 1,80 3,837
Natura Lainnya - Others 13,69 15,79 14,94 11,70 11,86 11,86 14,97 5,757
Maki Angkut tan —
akan dan Angkutan/Jemputan 208 351 287 160 - 3390 282 240 575
Foods and Transportation
LEEW GBI AR 1548 14,62 1322 1436 1525 1412 1317 2,307
Foods and Others
Angkutan dan Natura Lainnya — -
Transportation and Others NA NA o NA NA 056 NA 0,38
Makan, Angkutan/Jemputan dan Natura 0,60 0,58 057 053 0,56 0,56 0,60 0,77

Lainnya — Foods, Transportation, and Other

Tidak Ada Tunjangan Natura -

No In Kind Benefits 38,69 37,43 39,08 371,717 42,94 44,63 41,92 53,64

*)  Angka Sementara - Preliminary Figures
**) Angka Sangat Sementara — Very Preliminary Figures
NA Data tidak tersedia — Data is not available
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KODE PERUSAHAAH HAAN PELAFORAN

Py FalyFZa P Sahnoe P W Blelas Tahus

LA TR TTETTITE L] [T T]

BLOK L IDENTITAS DAN KETERANGAN PERUSAHAAN

i MNarnd B ir usagdn . A THE TRt =t i W ITPRT T AP T T P TRl e B o ol T e THETRT s =l il o =i ol R el Hay oL -
2 MNaenag E T T S TR S WL VT F ST SR TR BTPET ST I TTCTN Y SN T BN e e e .
Wt i O A B2 rerrerrnarTITETIETS T TS TS RIS R T R 2
Wiz, W . S - Enoad - .. . N
i
2 Proolelonroles wleend oo BFE
4 Bgadha e 00k ol a0 U et e Dl G e RWSELA RrT [ahe)
a =4 [ oy Sl V) Tidae 2 D

g Sulesmolal Emaa

PMON =1 Megara(BUMB, Pomaens. 0F) 3 D
PHs -2 i an ]
Ll (T i 1
T Agmdh a Bdh ekl gl 3By Lol ydred i |:|
Ada [ R Thdiak Al 2

f(r FPERHATIAN 1‘\1

10 Hisll srvod il b chonsaan Lnfui PRy 4 MEan o ncare. ey guanc alka . of an ool il oo e 1 g ugsan an g simngiat Eoian i | beagl i o rinkan manun
ks Lsaha

1. Fomsaghion sobky respondon whe s i b ngen b g i dken da m p oy angga ren slalsilodasaroleh BPS datur dalam Uindan g-Undang Momo
V6 Tahun {0867 bontang S skkpam | 7

3. Higbon ey kg gam koglakin datistk wnluk mEniamin karahei an kebarangan yang dpendkah dan repondan, ki daiam Undang -Undang Mamor 16
Tarn 867 tontang Statal: paal 21 dan peealzd

4. Bl int Rk ada hobunga imya dengan o aicdan §dak dpungul biaya

5. Agar poaien fesd sondl bopal ekl peneah an dfarapan dops meswl e fon s n ks paing lmiat ) sl mingg seloah aggal
I\_ paneliTa
DITERIMA O PENGEC BLAN KARTI LAFORAN FERLIZAHA AN [¥iT)
ikl dan Eulr B My
Tangal Eadan Taun Torkamnir A A

eeomas [ | [ [ [ | EPEKABKOTA i [l E
er P CL LT T 11 e Py O O O
- [T T T T 17 e O O O

Statistif Upak — Wages Statistics 2013 91



BLOW L HETERANGAN UM PERUSAHAAN HANYA UM TUR KARYAWAN PRODUKS!
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BLOK V. UPAH KARYAWAN PRODUKS LEBIH RENDAH DARI PENG AWASMANDOR
SELAMASATU KALIPERIODE PEMBAYARAMN {SISTEM PEMBAYARAN UPAH)
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ELOK V. CATATAN

ELOK V1. KETERANGAN LEGALISASI

[lafiar i diteima oleh panssahasn pada tanggdl

Diselesalkan sedama
Cikembalkan kepada peugas tanggal
Pramieri Keterangan, Patugas Pencacan, Patugas Pemeanksa,
(Hubuhi Cap Parusahaan)
PENJELASAN

Karyawan produksi adabh karyawan yang edibst secam langsung daam proses produbsl dinfararya opersior,
pemnefharzan, pengalahan, perakitan, pengepakan, penggudangan, laboraonium, pesurnuh dibagian produksi, dil

Tidak termasuk karyswan produksi antara lan seskodd penganguoan, kredi, malnananca, pambelanganipanjuaan,
kanin, retalad, keuangan, wrusan pegawal, pembukian, pamasaran, keamanan | sacunly), ink, poduct devalopmant, dan
sabaganya yang tidak berkatan langsung dengan proses produks.

Caatan: - Uriuk tebmiglabl mesn, pengawasimandor, dan Gnghatan distasnya, keferangan upah dan jumlah
haryawarmya Sdak dicakup pada Blok 1Y,

Uriuk perusahaan peketunan, pangisen upah dan jumlah kangwan yang dicakup, harya uriok kargawan di
sewforindustinya 55 (kan@wan pabik), idak lermasuk karyawan |apangan.
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PEMJELASAN

BLOKW 1L HETERANGAN UMUM PERUSAHAAN HANYA UNTUK KARYAWAN PRODUKS! LEBIH REMDAH
DAR PEMGAWASMANDOR

1a Han ke biasa adalan han-han yang ada kegstan kerja biasa selan har lour yang dps uniok lembur
Heri Minggu yang umumiya dpaka uniuk bekera shifliplug dmasuikdean sebagaihan kerjabiaza

1b  Jam kea semmgou adslan banyahnya jam kerja biesanormal dalam a0 minggu wang basa dgunakan
urituib betera Sda termasuk jam israhaifembwr

2 Turangan yang dbayaren secara e dalam bemuk naurm | berang)asal
Uripart nomar yang secud . @waben bizalebh dan =500 Jumishkan nomar yang diingkan dan elkan ke
datam holah

3 Ekan wpeh terendahtering]l (ermasuk unjangan feranr] dan karyawan produbsi lebh rendah dand
per awasimandor yang dib ayaian secard leraur

ishan lods o otk paling kanan. Per hart berkods 1, per minggu bediods 2, par bulan batkods 3 dan
Eikan kode 4 unidk peiode pembayaran lannge (ulshan miednya 2 mingauan, 10 harian, di

GLOK 1L HETERANGAN HARYAWANPERUSAHAAN
A JUMLAH SELURUH HARYAWAMN PERUSAHAAN
1. Bukan tenaga kerjs pmduksl adalah kargawan yang Gdak secara Bngsung melakuken kegatan
prociuks
a Manger addah yang merencanshan, mengrganisasikan, mengoodnaskan dan memmpin
pnEanEan
o Adminsrasibenior addan @ng menganian semua kegiaan e wanalsdminsies! A kanio
{sepert unsan pegawa. pembkuan, di)
& Lanmyaaddah karyawan buken fenags kerp produlsl yang fidak emasck dalam kaegon a dan
b {miEriya resspeionis, sekretaris, sopin perjaga kanin, dij
2 Tenaga kerja produlksd adaan karyawan yang secara langsung bekena datam proses produks
a Tenaga kefa ahlifeknizianl masn adash kargawan yang merawat dan mempebaki alat-aat
produks.
b Teraga hkedja pengawasimando  addah  kanawan  yang  Derugas mengewasl dan
mengoornaghan kegaan para kanawan pada univEe kor produkst
¢ Teraga Meda lebih endsh dai pengawasmands addah Kergwen prodiel yang e
femmasik dadam kategon adan b malipua kepata megu penermasn , ope e mesin, pabdkes di

B JUMLAH HARYAWAN PRODUKS! LEBH RENDAHDARI PENGAWAS/MANDOR DIDAFTAR GAN
Ehan jumbh kayavwen pmdiksl sesual dafiar haryawan merns siEs karyawan dan Sstem

permbayaran e asil yang sedang ol saal di
ETATUS HARYAWAN

1. Haran Lepas addah sats karyawan yang dbayar berdssarian umlah har kenaya. Umum@g
upah mereks Sdak dapet dipsankan antara upahigai pokok dan funjanoan lannga. Koentmik adalah
2530 haryawan yang dbayar bemasakan konrak ke,

2 Borangan adaah siais karyawan yang dibayar langsung olkeh penusahasn bamasakan hasil kena
yaryg diiiung per 2ai0an hesil Gdak lermasuk kangwen bomngan yang bekeqa d meh sendri
seara makoon.

3. Harian Tetap adalah staus kargawan yang dbayar berdasakan umlan han kejanya. Blasaya upah
memka tamin dan upah pokok dan Smjangan fetan yang mungin dapat dpsaheen sshingga kalkau
karya wan ipehieria absen, bisa dhiung potongan upahnya sesual suran |ng berdai

4 Bulanan addah sisis kam@wan yang menedma upaygEl pokck secam SeiEp seiap perods
pembeyaran (umumnya Dulanan Wecudl unanganclnEangan dan pemngsang lanmya yang
terganiung jumbah han kergryal |am kerg karyawan yang besangosan). Bila kayawan tubnan
dibayar 2 kal atau lebih dalam setutan istap dmasukkan sshagd karawan bulnan
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BLOK IV,

SISTEM PEMBAYARAN LIPAH (PAY ROLL)

Sigem pembayaran upsh didssaken pads penodedangia waki pembayaran upaniga) dan funangan e
yang biasana berlabu uridk berbaga kelompos kamawan poduks. Mealngs kanawan haran Bpas 3
hiarian $etap atau bomngan dibayar mingguan atau dua minggu ekl Kanyawan bulanan dbayar bulanan,

UPAH KARYAWAN PRODUKS! LEBH REMDAH DARI PEMGAWASMANDOR SELAMA SATU KALI
PERIDDE PEMBA YARAN | SISTEM P EMBAYARAN LIPAH)

CHa harya uniuk penods pambayaran eekhir yang ada di peresanasn, misdngg hanys ada karyawan

NI LEn mana harya Kolom 2 yang peiu dist

1a  Tulshan pericde pembayarmn upan saia dengan seim pembaamn padakoom 2, 3 4 dan 5. Semua
keferengan wang disikan hamya ik 1 s3] penods pembaw@EEn pads buan pelaporan @il yang
ferakthir pads bulan ferse. Contchya bla gstem pambayaran mingguan periode pembayaran upsh
dari tangod 23 5.4 29, dua mingguen fanggal 16 £.d 29, dua kali sebulan tanggal 15 s.d 30 dan bulanan
farmgd 15d 3 sesua) bulan yang berzang lutan

1b  Tukskan jumiah han keja biasa pada penods pembiayaran upah ke dafam kot yang tesedia

1z Hari kerja bmibwr pada han i adalah banyaoya han kerja pada Han Minggu, hari besar keagamasn
hart ibur nasiondl, dan Hari Sabsy bag perusahaan yang libor, yang dbayar dengan fanf lembur pada
periioda pemica yaEn upah,

2 Tulbskan pada Rincan 2 jumiah seurun kargawan produsi leah endah dan pergasasmandor yang
tercarium dalam dafiar upah'ggi menun periods pembayaran Uik masing-masing Rolom wang sesua.
Banyahmya kanyawan yang dmakeaud bukan unduk ssiiap s tetspiumuk sefuruh shift

3 Jumian upsh yang dibayar kepada selunh karyawan prodiis! eibh rendah dan pengavwas’ mandor harrys
pada 1 d=aty) penode pambayaran yang Dersangiutan =53 (misdnya 1 minggy, 10 harl, 2 minggu, ¥
bulan, satadan). Yang dimakeod upsh dani edalah bukan reiara upah melainkan |umian upah yang
dibeyarican kiepada selurun karpawan produdst ko mndah dan pengawasimandor.

38 Upahigaj pokow adadlah upahigal desar seostum diambeh dengan basbaga wnjpngan dan peEngsang
etap larmya Termesd bila ada upsh koo wang Sdak dapst dipisahban antam upsh pokok dan
wrjangan eEtw ldmmya Tidsk termask upanigal entara lain bores yang dbayakan secam ddak
ferair, nangan kbaranpetiasnankhian anbeumstanpakaian Rera, uang pengoardan biaya sakd
izkan datam ribuan Rupish

3b  Tunangan adalbh perermasn karyawan yang sfatya noindesiur didam bentud uang seperd uang
mian, ranspor, beras, di Tidak Sermasull ungangan yang bersiial Sdak tergiur’nain sepentl THR, bonus
ftaunan, kusridan. semesteran. pedengiapan kerg dan wnjpngan dadam benfk natra (makanan
rarep, dl). iEkan dalam dbuan Rupish

3¢ Upah lembur adalah tmoahan upah beupa uang yang dbawian peusahaan kamna kayawan
medako b kegiatan keqa lembor kstkan dam ribuan Ruplsh

4 Raiarata upah adalah jumish upah pada Rincen 3d dbag jumisn keryawen pada Rincian 2 dan dislikan
dengan 1000 skan dalam Ruplsh).

5 Keterangan pmlsh kargawan, upahiosi dan unangan rwdlan sebelummya disi oeh petugas pengaves!
pemenkza 8PS Kabupaen/Moia.

Bardinghan isian Rincan 5a dan S dengan igan Blok I Rincian 2 dan Rindan 3d kuesioner idwdan ini
Jiatejadipeubanan = 10%, harap djeaskan pada Bl v,

CATATAN

lskan keerangan yang beshuoongan dengan adarya penubahan erhadap wdan sbeumya. MEdngs
adanya kEnaenipernnan upsn, penambahanpengurangan [umiah pagawa, upah pokok yang Sdak dapsd
dptsaan dengan Lnjangan, kenalkan!peruninan nangan ireenil pembayamn borongan berhubun gan
den gan kenaian' penurunan, di.

Statistifs Upah — Wages Statistics 2013



Lampiran 2

DAFTAR VU-2
SURVEI UPAH BURUH
KEGIATAN USANA PPERIOTELAN
HODE PERUSAHAMM BULAN PELAPTRAN
Prow L TT i LTS Saaf iy e kst Bl Tabun
HE §l Sl SENEE EEEEE
BLOK 1. IDENTITAS DAN KETERANGANHOTEL
i M e ot
2 BEFE L e e e e e e Teg
Kecariatas | T E I
kW H Hoi] E.anafl; . L
3 I Wasifbash ol (DA BORBIMEnE] @000 5 i gﬁ'&
B Janian aends W IEEsiE 0000 D e
feL Flasa-mats aenlah hasnsd vang dbasl per sallen = © e
(0L Tiroghalt pelrigiaarilit el [{ 30 3 3001 3 200] & i
4 Taiteees el i e i ke o g vt 45 i RS o rH Eck LS
5 St il il
PO =1 Bhaggar a (BUMN. Pams e il ] |:|
e -3 Galadigan -4
Lo (R . i o i S 1 -5

L

FERHATIAN -\\1

Hell surval ini s clgunakaan Lmuk: ponyLEana i rncans),p angan dollan, don ol woesd ool kan paingup ahan yang sangat bnmanfiat bag| po marintah
g o e waha

Hava by oo @iy rosspon oy Lan A b i rikaan boataranga n oy o o ukaan dalam prmyo knggaraan aaticlk desar ol oh EFE diaur dalam Undan g-dUndang
Tomer 16 Tiahun 1967 bontang Sdal ik pasaal 27

Homasa fbuan parvobin g boog aton skatind i Lntuk: o i boona hesiaan ke mngan yan g dipon ke dan re s ondon, df o dalam Undanjg-Unda ng Momr 16
T bun V7 bt St wilc peeal2 1 don posal 24

Survel i bk b acka b g ey congan ik dan tickak: dip ungu £ berva

A poarya) an heed il topa sk, porusane an d iharap b da el ol saban - pang e kucsion or paling. kmbat 1 (salu ming - molah Lang gal

o i —/J

DTERMADL FENGECENAN ARTL LAFORAN PERUSAHARN (11T)

Taggd  Edm Tahwn f,".i.fﬂ Erri ”:::n“
EFS HAEHITA CTT T T T EPS HAESHITTA |:| |:| |:|
EFS ROV L1 T T T 11 EFSFROV [] [] []
L LI T [T 1] o [] [] []
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BLOKI. HKETERANGAMN UMUMHOTEL HANYA LUNTUK KARY AWAN PELAKSANA
LEBIH RENDAH DARI PENGAWAS! SUPERVISOR

1. HARL D&Y JAM KERA BASA TANPA LEMBUR

Haxi herp semingg Jam ferja saminggu Jumlah shiftiphig mias

i ]

7
[[] i [T ] [

1 TURIANGAN YANG A TARKAN S ECARA TERATUR DALAM BENTUR MATURA (BARANG ALEL)
i cham d Aabid oln et 5 ks, PRI R0 YO 30 SR, T ST MY K ST TR AT a1 T ALY Y G R i At

0o Tidsk adalunprgn dalam etk miva 4 Tunangankduxm
1 Tunjngen makan 8 Tufjanganpenmahan
L Tunpngan s mdes brgknimpdan 16 Tumjangdnlanegs) Tahms ..o
1. UPAH TERENDAHTERTING Gl (lemmasal Sarjang an ferdl o)
Kale i Kode
{2l Teendd Fp par |:| 1 Had 1= Hubin
ikl Tetinggl Rp pet |:| E=Mmgu  d Lannga |

BLOK . KETERAMGAMN KARYAWAN HOTEL

A JUMLAH SELURUH KARYAWAN

JENES PERERL AN A ATAN Lalkefaki Parempaan Lakiiaki + Pememipuan
it [F] £+ )
L Bekam Tonaga Kada Pablsama
a hlanajr
L=
b Adminsiraikmlr ;::;“n:n-:-m
¢ Laimya tekredans soar, dl) 150k pery
AL kioan
L Teug KejaPoaksa < Blok IV
2 Pempawis i
b Karyawan pelssans lebih modah dari '
D s ' pary bsor ¥
| joru ol i, Darraler, b, prarms)
i )
JUMLAM SEL LRUBNYA
B. JUMLAHRARYAWAN PELAKSANA LEEH RENDAH DAR PENGAWAS/SUPERVISOR DI DAFTAR GaN
ETATUS KER TRWAN
Sabam Pambadaan JUNLAH Daka UPEH diis
Haran Bulmn i Bk ¥ ek

it IF: 3 [

~ A e
= T —

= Hoked

kL

— Halmnd

JUMLAH

Catalm
Jumiah karyawan d BlokiHA Rngan &rKdon 4 bams sama dengan Slok 118 B s mbh Kdom 4
Mzmima:d mngguan stengah ubman, 10 ha ssal.abulanma
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BLOK IV. UPAH KARYAWAN PELAKSANA LEBIH RENDAH DARI PENGAWAS/SUPERVISOR
SELAMA SATU KALI PERIODE PEMBAYARAN (SISTEM PEMBAYARAN UPAH|

RINCIAN

SISTEM PEMBAYAREN 11

LAMMNYA | Tedinkas)
MNGE AN BULANAN
] £ £ G i
" R PIOABLM E OB [] osasss []
1 Puriode pamhagaran uph Tl 5. L) TR 1 T | JR— ) U 1 O—

b Jumia han kanja baza pada penode
pambayaran ugh

C Jdumian han kanja lam4r pada han
lbur s3ama penad pamhayaan upah

[[]

[0
[0

(L]

2 JINLAH HARYAWAN PELAKSANA PADA

OWFTAR GAD (Sesml jumiah yang
disikan pada ok 118 Kdam 4

3. JUMILAH UPAHGANOAN TURLIANGAN

AN G DIBAYARKAN
(K ada salungh ke ya van palak sana laiah
m ndah dari pengaws upardser)

a Upahigal pakok atau Upah kofor kalu
unjagan kelap idak dapat dipeshkan
(dalam nbanRupiah)

b Twjgm g dbyasn scr
eraturdaam bk ung 4
(dalam ribuan Ruplh)

¢ Upah lambur gada hn ke rp bizs dan
mada han Bburidakam ibuam Ruplah)

d Jumian jakbra)

ANNERNN

ANNNEEN

ANNRERN

(LT

FATARATALIPAH PER HAR YANAN
(dalam Rupiah)
(Rindan : Fnaanl)x 00

HETERANAN o ANG DISALIN ORI
HARTL LA PCRIAN PERLESAHA AN (HLPL
OIS 1 GLEH PETUGAS PENGAWRS
PEMERIK 54 BPS KABUPATEN®OTA

a1 Jumlah karawan
(KLP Rindin T daniiau Rinctan 16
Nl soh immyga )

b Jumiah upahig) dan unaman
KLP Rindan 1 daniiau Rindan X
Nl sehemmya |

Bandinglangan Bk N R3adan Rk degan san Bk VAL dan Rd. dla
harapdcek pakah data kengsten b wlan

dan jeliss ban o ELOK W (di hal

afi perubahan » 1%
aman berikuinya)

Catatan
¥ [k hanya uniuksisiem pembayaran yang ada di peneahan Anda
4 Tidak rmamuk L van bersfat fdakntntmabrszoed THR. bonusnsmt mhunan s mestman. karakn, dan bnianan dabm betuknato
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BLOK Y. CATATAN

BLOK VI. KETERANGAMN LEGALISASI

Daftar inf diienma olen pensahna an pada lanoos
DEstesahan setama SRR |

Diberncalban ke pads peiagas Ermooal

Pamben Kebsengan. Petugas Percacan. Petunas Pamerhsa,

{Bubul Cap Persamam

PEMJELASAN

Haryswan Pelakeans addah karyawan yang weribal secara bnoeang daam pebayanan tamu hofel alau Dekeri unnd
herrerianan S hote - disntaan e resepsionis, mam bop'oelayan kemar, beendsr, pelayan pedaniuen, hasr, pramussl
L meEa, (o o, dl

Todak fermasuk karpawen pelsisans sniwa En sesnl unsan pegawal pembukuan, pemassran, kink dan
sebagarys yang Bk bealtan leniaund dengsn peker]aan yang bemitu ngan dengan pelayanan tamu hotel

Jum e boan a yan g Sersed i scldlah Uil kamer yang siap A panm G | dak e kamar-ka mar Lnik pegawa
hioied |

et srals jumish kemar yang dihuni per malsm sdaksh mtaraia [umlah kemar yang dhon Sau ersl tamu pee maammya
selama bulan pelapran

Tinghkat penghunian kemar sdalah miarats jumish kamer yang dionl per matam dbad dengan |umiah kamar yang
termeds kemudian diustien 100% . Confohrya Snghat penghunian kamsr T5% bersd solama Bulan pelaporan mha-rata fga
peremipe dart umish kema yang iersedia dihunifeds oleh fam

Catsrar Weerangan upsh dan umish Kergawan oniuk pendavwas/aupendsor dan Sniokatan diatesmya, Sdak dealup peda
Bick v
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PENJELASAN

BLOK I KETERANGAN UMUM HOTEL HANYA UNTUK HARYAWAN PELAKSAMA LEBIH RENDAH DARI
PENGAWAS/ SUPERVISOR)

1a Haribkerja biasa adalah hark-har yang ada kegitan kerja biasa selain han liber yang dipakal untk lembur Han
Mingou yang umumns dipsea uniuk bekerja shiftp by dmasuithan ssbaga har kejabisa

1b  Jam kerja saminggu addah bamyaaya jpm kena Eazanoma daam s3 mngou yang DA digunskan
LK b ke ja ok feemasul jam isdmhatlemnbur .

2. Tuangan yarg dbayakan semm eraur dakem beniul natum |baangjass)
Lingkan nomar yang 2esua, umiahkan nomor @ng diinghan dan [sikan ke dabm kotak

3. klkan wpan wendshieringd (Emadik Lnpngan ersun dan eraeean pelaeans dbawan inghat
pengEwEs! supenisor yang dibayarkan secara erair.
fzikian kode d kiotak paling kanan. Per har berkods 1, per minggu berkiods 2, per bulan berkode 3 dan Eikan
kode 4 uniuk panods pembayaran lEimmya Guliskan msanga 2 mingguan, 10 kanan, di)

BLOK B HETERANGAN KARYAWAN HOTEL

A, JUMLAH SELURUH HARYAMWAN HOTEL
1.a. Marajgr addan yang merencanakan, mengomanizshan, menguoordnmsiian, dan memimpn
paruEanEan
b Adminigmsibanior addah yang menjdarkan semaa kegatan taa ussaladminst@s d karior (sepen
unEan pegawd, pamtekuan, di).
2 a Pergawassupandsor addan karyawan @ng berugas mengawasl dan mengloominaskan egdan pas
kar@wan yang pererpannya berhuoungan Bngeung dengan pelayanan tamu d hotel
b Margawan pelaeana leoh rendan don pengawassupenasor adalah Haryawan wang pekenjaannya
berhiibung an langsung dengan palasanan tamu d hotel melipud: resepgonis, oom oy, palaEnan kamar,
Darfender, pelayanan pafamuan, jun masak jur coct, dif

B. JUMLAHKARYAWAN PELAKSANA LEBH RENDAH DARI PENGAWAS/SUPERVISOR Ol DAFTAR GAN

Ehan |umieh kargawan pellkeana merunt stalus karawan dan sislem pembayaran wrmasuk yang sedang
cafd, s, AL

STATUS KARYAWAN

1. Hadan adaan stais karyawan jang dbays berdssarkan |umiah han keqanya, Blasanya upah meska
terdn upah pofue dan unjangan Betsp yang mongun dapa dpisahhian ssningga kalal kanawanpekerg
abeen, biza dfiiung potongan upahys sesual dengan alurmn yang beraku.

2 Bulanan addsh staus kar@wan yang menerima upahigaj pokok Secara et selan paiods pambdyaan,
fumumnya bufanan, kecual unangan-unjangan dan perangsang EmE yang femaning jumizh han
kerjanya fam herja karyasan yang besanghuean | Bla karpawan bulanan dbayar 2 kall sau lebih dalam
sebiian eap dmasukkan ssbagal kanyawan bulanan.

SISTEM PEMBAYARAN LUPAH (PAY ROLL)

Siztem pambayaran upah ddasarkan pada periods! Engds wialkiu pembayasEn upehigaj dan njangan ferelr yang
bizsarya betaw unfuk barbags kebompok kanavwen peiaksana, Mednya karyawan hanan dbayar mngguan sau
dua minggu sehal. Karyawan bulanan dbayar bulanan.
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BLOK M. UPAH MARYAWAN PELAKSANA LERIH RENDAH DARI PENGAWAS SUPERVISOR SELAMA SATU M|
PERFIDE PEMBAYARAN (SISTEM PEMDAYARAN UPAH)

il haya uniuk penode pembayaran yang ada d pansahasan, misalimya hamya ada keryasen mingguan maka

hartya Kolom 2 yang pedu disi

13 Tulizkan peiode pembayamn upsh sssud dengan 9stem pambayemsEn pada Koom 2 3 4 dan 5 Samua
keterangan yang disikan hamya umk | (53 pedods pembayaran pada bulan pelaperan yaiu jang
terakhi pada bulan teeebut Contohmya bila 32tem pembayaran mingguan perode pembayaran wpah dad
fanggd 23 5d 2, dua mingguan anggd 16 5.4 2, dua kel sebulan tanggel 15 5d 30 dan bularen
fanggd 1 5.d 30 sesus bulan yang bemsanghuian.

1 b Tuliskan pmlah han kera biasa pada pesiod e pembayaran upah ke dalam kol yang teredia

12 Hat kerg Bmbur pada herl oo adalah benabnya har kera pada Har Minogu, hart besar keagamaan,
had libr nagond. dan Hart Saofu bag pansahasn yang Ibur yang dbsyar dengan tand lembur pads
peiode pembayaran upah.

2. Tuiskan pada Rincian 2 jumiah selunah Karyawan pelahsana lebdh rendah dan pengewas/superasar yang
feantum dalam dafar upahigaj menunt penode perbayaran Uk masng-masing koom yang sesus
Bariyariya karyawan yang dmacud bukan ok setisp shiftfetap ok seluruh shift

3. Jumlah upsh yang dbsyar kepada selndh karyawen pelarsana lebih endeh dan pengawssisupenisor

harya pada 1 dsaty) periods pembayaran yang bersangiutan saj (mesanye 1 mnggu, 10 fert, 2 mngigd,
¥ bulan, sebulan). Yang dmatsud upsh disin adalan bokan raterta upah, melalnkan [umian upah sang

dbayakan kepada seluruh haryawan palakeana lebih rend ah dal pengawasisuperisor

3a Upahlgai povok adelan upehipall dasar sebelum ditambah dengan berbagal njangan dan perangsany
tetaplannya Temasuk bila ada upsah kot yang dsk dapat dplsahkan antara upah porck dan lunangan
ergur fanmya. Tidk temmasik wpahiga) antam Bin: bonus yang dbayahan scam ek e,

wnjEngan lebamn' perkawinan khitanan:penum ahan' paliaan ke, uang penggantan bigya saii lakan
dalam ribuan Rupiah

3b Turjangan adsah perermasn kar@wan yang sifamys mfnfersiur dalam benfik uang seperdl wang
makan, fampor, beas, db Thds lemmasuk funjangan Sdak temioriuin seper THR, borus takunan,
hErEan, semesiamn, peiergkapan keda dan lumangan dalam ek natra (makEnan, w@epor, di)
ksikan dalam ribuan Rupiah.

3o Upsh kembur addfah tambahan wosh beups uwang pang dibeyahan perssahasn Ramna karyawan
el aean kagltan kerja b lsikan dalam ribuan Ruplah.

4. Ratasas upah addah pmsh upah pada Rincan 3d dbag jumlan karyawan pads Rincian 2 dan
dhaikan dengan 1000 {shan daam Ruplan|

5. Haterangan jumBh kargawan, upshiogi dan unangan valan ssbelimmiya, disl olen patugas pengawas)
pemanksa BPS Baupatentota.

Bandngean fsan Rindan Sa dan 5 dengan isian Blow & Rincian 2 dan Rincian 3 kuesiorer fividan ni
Jika e perubanan = 10% harap dijdaskan pada BLOKY.

BLOK V.  CATATAM

fgkan ketermngan yarg berhubungan dengan adanya  pendbahan fehadsp mwulan ssbelumrpa. Masdhya
adanya kenakanipennonan upsh, penambahan pengurangan [umiah pegawa. upah pokok yang ddsk dapad
dpisahkan dengan funjangan. kenakan penuinan wnjangan imsendt bemubungan dengan mah tamu, dan
s2hagarya
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Lampiran 3

Riahtasia

BADAN PUSAT STATISTIK

SURVEI UPAH BURUH
KEGIATAN USAHA PERTAMBANGAN NON-MIGAS

DAFTAR VU-3

KODE PERUSAHAAN BULAM PELAPORAN
Peee ol Wt a [0 S P Lo Bl asy Talun

LLE T TT T TRTIT]]

L[]

BLOKL IDENTITAS DAN KETERANGAN PERUSAHAAN

1 N2l P ks e - e P T S S e
2 ARena R R el O AR L NS RS IR A N e e D 3
A ELn et e e it ey RGN e e et
sl
A Bpaa perie TOmERM 2u% R 23 B eboin Sojak tlwaala i ey Rada I:l
¥a 21 Ledrabena ot Bk ) Tk, -2

5 Tabas el pesdebel: ..o D:I:I]

8- State eeds wsaba

PO -1 Mt (B M. Posare, 01 3 D
LA =3 [rE AR 4
Lo (Tolioas i =5

T, Apaaah ads Posl yasy aeisgor Satafism yang [au? I:I I:I:I:I
B o Ey % Tickak, A ]

'Ifr FERMATIAN

{ Hosd surve il akan digunakan untuk penyusUnan rencana pangendalan, dan el e pkan ponum ban yang sangat bemman Gathag: pamen it magan
ank wana

i o fha n satian rapond en unluk; mamianka n ke rang an yang d iparkskan dalam payeion ggaraan datichdasyr oleh EFE, diatur datam Und ang Linda ng Mamar
16 Tahun | 397 bontang Satdk pasal IT

3 Hmsajan ponysonggaim bgiatan stk uniuk men amin karahsian kerngan yang diparokeh dan repondon, dakir daam Undang Undang Mamar 16
Tahun 1957 tentany Stttk pasml 2F dan peal 14

4 Surv inf kel avda P nganmya dangan pagkd an tidek dipun gul bayva

8. Agr pewajn fasl wira o widy pensahan dhavapkan dopa b me el salan pongsn ks paing bt 1 G mog setelah taggal

\,_ o avimaan

N

MTERMA [ FPENGECES BN ICERT LARGRAN FERUSAHE BN (1T
D dan Buir 20 Masanya
Tanggl Eukm Taun Tol amgar Ay “FA el
EFS KABHITA [ | | | | | EFS KABIHITA [ ] [ ] [ ]

I
Ees PR AT N O I P PR ]
I
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BLOK L HETERANGAM USNUM PERUSAHANN HAMY.A LN TUR KARYAWAN PRODURS
LEBIH REMDAH DAl PENGAWASAMNDOR

L HAREDAN JAMIKERLS BIATA TANFE EENEUR

HF ks samingqu Jam kg semingi Jumbh sy shal
if i2] [E]
[ [ Jaam [
2 TUMJRNGAN TANCD NBAYAFMEN SECAR A TERATURDALAMBEN TUXKNATURA (BRI ANGL AZE)
it it Mo ol i, e il i dirli ed o il i ki & i i L ) D]
0 Tk adatunjang an dolam benluk rabn 4 Tumanginkakinga
Turfangn maban i TugngEnpeumahan
1 Tunangen otk angh ki amputn W Turnganianmya (ukdan i
1 UPAH TEREMDAHTERTINGG! (B e Bunjanigan bva b
Kada Esan Hodg
i Teridah Flp P D b =Har d=Eulan
i Taingg R i |:| 1=Mngp d=Lanmai

BLOW B HETERAMGAM WARYAWAN PERUSAH AN

A JUMLAH SELURUM RARTAWAN

JENE FEMERIA AN JABIATAN L P g an Lawi-fai + Paramguan
il H

L Bukan Ty Kafa Prodiksl
et LTI

. A sl ek bantor K E1an
L WA
o Lainmya SENIS. STl i il
iy - §doh P
i Tenaga Ko Prodibal Al ukkion

0l Hek &
a Temapa kg ahl bekrisiiohl madn I:l:l:l:l
s EEEN

prociz ool UAREINERE N E :
AL SEIURBHIA DnnnEEEE EERE

B JUBLAH A A AN FRODURS]LESM RENDAH DAREP ENGAN AS MANDCR DN DAFT AR GAB

HTATLS RARTAWAN A=

i OF A dm
Sishom Femiayaran r-:r::_ﬂ - ot Taks Eulann T ] Bk Y pisia
" [T [IT] L=
: son OO [ |i|[1[ | - e
3 Laiwa®

Did 1

[ ]
: O OO O T — -
: O T T O T T OO — =
o LT T OO T

Catan
1 durmka bl ryosaan of B ok 118 Rincin 2o Holom SHane sama dengan Elak (18 Eavis Jumian Holom §
1 Nl 2 i gy, s o g btk an, 110 il skl bl Ly
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BLOK IV. UPAH KARYAWAN PRODUKSI LEBIH RENDAH DARI PENGAWASMANDOR
SELAMA SATU KALI PERIODE PEMBAYARAN (SISTEM PEMBAY ARAN UPAH)

RINCIAN

SISTEM PEMBAYAREN 2

LEIMNTA | Telirkes)
MNGGUN BULANAN
] [F4] )] (6] 1]
1. PERIOE PEMBAYARAN TERMHRDAN
HARI KERJAPADA BLLAN FELIPCRAN D il b aes D
a  Penode pmbayran umh ... L[ JU - [ TR - - L) JO—-

b Jumiahhari kefa bizsa pada prriode
pmbayaran upah

o Jumbhhari keja lembr pada hari
libur salama panode pambayaran uph

[

1]
[T]

[T]
[T]

1. JUMLAH KARYANAN PROOUKS PADA
CWFTAR GAJ (Samual pmiah yang
dizkan pad Blok 1B Kolom §)

1 JUNLAH UPRHGAN DAN TUN NG
FANGOBEAYARAN
(M2 pada saluruh kary wan produks| leh
randah dan pangaws mandor

2 Upahigajl pokak alu Upah katar kala
bnpngan ietap tdak dapat dpesahian
(dalam rbuan Rupah)

b Tujmgm g dbayman seca
teratur dalam bertuk uang 4
(dalam nbuan Rupiah)

€ Upahlam burpada han kerp bz dn
pixda hant libur {dalam rbuan Ruglah)

4 Jumbahjatk+o)

ARNRENN

AREREER

LIl

ANNERER

LT

LT

LT

LELTTTT

4. RATARATA UPAH PER KARYMNAN
idalam Rupéah)

{Rindan 3d : Rindan2)x 1000

f. METERANEAN YANG DUSALIN DAR

AR T LAPORAN PERLISAH AN HLF)
IS OLEH PETUGKS PENGAWAS!
FEMERK 58 BP 5K ABLPATENKOTA

1 Jumih ks
{KLP Findan 7 danatau Fincian 1
trwulan sehaumnya )

b Jumbh wahigj dan g
{HLP Fincdan 1! dan'atau Fincan 2
trwulan sehaumnya )

Bandingkanisian Bck IV RS dan b dengan san Bok IV LI dan Rdd. Jla erqadi peubahan > 0%, harg
dicek ambkah data ki sten antartiwuan danjelzskan di BLOK V ifi hdanan baikuinya)

Cablan

¥ Disl hanya uniuk sistem pembayaran yang ada di penssahaan Anda
% Tidak mmmak unjanan yang barsfat tdak niindbmaur smati THR, bnusnsmifahuan, semesiorn, hartdan, dn unangan dibmbsukna
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ELOK Y. CATATAN

BLOK VI. KETERANGAN LEGALISASI

[Dliafarini diterima oleh penusahaan pada tangod
Dizelesakan selama
Cikembaikan kepada petugas tanggd

Pamnberi Keterangan, Pefugas Pemanksa,
(Bubuhi Cap Perusabaan

PEMJELASAN

Waryzwan produbsi adaleh karyawan yang teribat secam langaung dalam proses produksl disntaranya ukang galifpahat,
cpersior mesn, pemelharaan, pangolanan, parpelessian akhi, perskitan, pengenshan, penggudangan, |Sooraionum,
pesun.n di bagian pmduksi, dl

Tidak termasuk karyawan produksi antara lain: sheshudf, pengangitan, kredit, mainienance, pambelanjzanipe njuslan,
kanfin, nstaas], keuangan, wrusan pagawal, pembukuan, pamasaran, keamanan (eacuri ), Minik, poduct devalopment dan
sabagainyg yand tidak berkatan |angsung dengan proses prodake.

Caatar - Uk tewniglahl mesn, pengawasimandor, dan fngustan distssmya, keterangan upah dan pmlan
haryawarniya idak dicaop pada Biok W,
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BLOK L KETERANGAM UMUM PERUSAHAAN HANYA UNTUK KARYAWAN PFRODUKS!I LEESMH REMDAH
DARI PENGAWASSANDOR

1a Harikera blssa adalsh herhan yang ads ke atan kea basa sslan hen lbor yang dpska uniuk lembur.
Harl Wimiou yend unumrys dipaks uniak beberja shiftiplug dimasukken sebansl hen keqa besa

b Jamkeda seminggu adelsh barmekeya [am kefa Besanormal dalam e minoou yang basa digunskan
uriLk bekerja ok termas il jam airahat | leenbr

2 Tumpngen yang dibayarkan secarm erar dalam beriuk rabars (berangasal
Lirgkar nomir yarg sesusl |umlshkan nomon yang diinckan dan (sken ke dalam ok

3 han upsh lerencaheringg (ermasuk njangen beratd dad karyewan procukisi lebh rendsh derl
e aan OoF e dibaya ikan secara heraiur

lakan ke d kotak paling kanan Per bl berkode 1, per mindou Bevkods 2. per bulsn berkods 3 dan
Isikan ko 4 Lok periode pemnbayaran b reya (ullskan misalya 2 mingguan, 10 hadan, di)

BLOW NI HETERANGAN HARYAWAN PERUSAHAAN
A JUSILAH SELURLH FARYAWAN PERUSAHALN
1. Busan tenaga kerja peoduiesd Scakan karyawan yang Sosk secans Bngaung melakukan keoatan
procubsh
a Marafer adalah yang merencansken menoeoaniEsskan. mengoordragian dan eI
perEanaaEn
b, Acdmirisraskann addsh yang merjelnken sems Kedlatan fala usahaladmineras A ke
| sepeerl unsaan pegadl, pembukusn, di)
¢ Lainrya sdslah karyewan buken tonans keqa produka yann sk bemneauh dalam katenon & dan
b resalrE resepaonis, ekl sopr, pEnjas kandn, d|
2 Tenags kera produsd sdaan kanewan yang Secar |andaung bekena dalam proses peodkal.
A Teradga kea ahlfeknsiianl mean adslsh karpawen yang merswal dan meergerbalk ol st
produbal
b Tersss Koafa pergswssimendor  adalsh  karyawan  yang Derlugss menoewssl  dan
ek oor eS| kan kegiatan para karyawan peds unlisekion prodika
. Tenags Kerfa et rendah dar| pengawasimandor adalah kanpswan produks yang ik ermaauk
dalamn hifeon a don b melpull kep sl re, penerimesan, opersior mesin, pabkesl, d
B JUSILAH KARYAWAN PRODUK S LEEH RENDAH DARI PENGAWASMANDOR DI DAFTAR GAR

lakan pmiah karyawen prodikel sesus dofisr karyawan menuorul stahs karyawan dan sisem
Py A IemaEul yand sedang i, st dl

STATUS FARYAWAN

1. Harian Lepas adash stas karigwan yang dbeyer berdasarkan [umiah far kerfarya. Uiy upan
mercka Ddsh dapat dplsahken antars upahios pokol den wnjangan By Kenirsk sdalan gtanes
karyawan yand dbeyar berdssarkan korinsk keda

2  Bomngan adalsh st keryawen yang dibeyar lanosung obeh perusaasn berdasarkan hasl Kena yang
cifdung per sslusn hadl, Sdsk fermaak karyawan borongan yang beterja i mah sendil secara
Ekioon

3. Herien Tetap acslah slaius kenewen @ng dbear berdssarkan pimish hen Keijarys. BiEsanya upsh
mereka tercl darl opah pokok don lunjangan Betae yang munoln dapat dpabkon schingns kb
karyemanpekera afden, aa difiiung polo noan uhannys Seaus alran yang berlaku

4. Bulsnsn adash si¥s kayawan yanD mensime upahiod| pokok secara felap sefiap periode
pernbyaran fumumnga bulanan kecuall nfangan-tunfangan dan perangaang [Enma yang emening
|umiah harijam kerja karpawan yang bersanglaan). Blla karyawen bulanen dheyar 2 kall atau lebd
chalam et tekap dmaakkan s hanal Rarewan buanan.
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SISTEM PEMEA YARMM UPAH (PAY ROLL)

Saatem pembeyaan upeh ddssakan peds perlodsdanoks wakiy pembayaran upanios dan funian gan erair
yarn basarya berlshu ol bemeds kelompok kerewan produks Mealrs karyawean haren lepes s
Pearian betap atau boromigan dbager minopaen e dus mirdo Sehal Kanyawen busren dbeyar bulanan

UPAH KARYAWAN PRODUKS LEBSH REMDAH DAR PENGAWASMANDOR SE AMA SATU KAl
PERNDE PEMBAYARAN | SISTEN PENBAYARAN UPAH)

Oisi rarya uiiuk perfods pembayaran terakhir yang Bda O pernascheen, misanya ferya ada karyawan

miran meks harya Mokom 2 yang petu disl

1a  Tulkskan penods pembeyanan Upah ssus denian sldem pembeyaran pads Kolom 2 3.4 dan 5 Semus
keterangan yang didken hanya bk 1 (aahi) periode pembayacen pads busn pelsporan yallu yang
terahir pada bulan terssbut . Corfohrya bila sstem pembe yaran mingouan penods pembeyaian upeh
darf Ranooal 23 ad B9, dua minoeuean tanoaal 16 5.0 29, dus Kali sebuisn tanggal 15 ad 30 dan bofaren
terondl 150 30 seasy budan yang bessanoiudan

1b  Tudiskan jumian he kena besa pada peods pembayanan upeh ke dalam kot yang tereda

e Harl kera lembur pada herl Ibur adalah bamehnya hart kerfa pada Hal Mingou, hed bessy keagamaan,
Pl lbur resional, dan Hanl Sabtu bag pensahesn yang I, yang dbeyar dengan tand lemir pada
e I e TSR 3 L.

2 Tulbskan pada Rincian 2 pmilan ssunh keeyawan procuksi (ebih rendsh derl pengawaaimancor j@ng
fercanium dalam dafar upahiga| meryul perioos pemmbayanen Lk maEsingdm adng kolom yang sedua
Bariyahriya karyawan yang dimekaud bukan unik e ap shiff ielan uriuk selunh shilt

3 Jumish upahyang dibsyar kepada seluruh karyawen prociks) iBbih endsh dan pengawsaaima oo hanma
pada | (33 periods pemibayaan yEnd bemanditan aja (mealrya | minoow, 10 ket 2 mngau
Ebedan, sebedan ), Yang dimakasd upsh dan sdsah buan refarata upsh melankan jumsh upsh yE@ng
o besrgarhian bep ada sefuruh karpawan produls |etih rendah darl pengawas imandor

3a  Upahingl pokod adalan upehios) desar sebelum diambeh dengan bemans ngangan dan pefanisand
tetap Binrya. Temmasuk bl ada upah kot yang Sdak depat dipisshien antar upeh pokok dan
nrfangan bersiur lireya, Tidak termasuk wpahigall antara lai bors yang dibayaken secars Gdak
feranr, iurjangan |eberen/ perkawinankh Eananpeumahenipakaian kea, uang pergaantan biae skl
Iskan el am ribusn Rupish.

3b  Turgngan adsish penenmasn karyawan yang Sfamya nonberalr dalam bendo uang Sepen uEng
mrakian, irarepor, beres, dl Tidek bermasal buriangan yang berafal losk teratiroin sepe THR, borus
fhnen, katdan semedeEn, palenddepan keda den Wnjpngean dsam Denik nelrs (maksnen
frarepor, ). ke dalam ritasn Rugish

3c Upsh lembor adslah tambahen upsh benpa wang yang dbayakan pensahean kamens keryawan
prichabuken kegiatan kea embur lsiken daism ribiusn Rupish

4. Fata-reta upeh sdalah |umish upeh pada Rinctan 3o dbay omish karpawen pads Rincken 2 dan dialiflien
chenygan 1 000 (akan dalam Rupish |

5 Keteranigan |umish ka reawean Upaniosldan lurfangsn wuen s beimnya dig oleh petugas pengawes!
pemer g a BFS Mabupaiendios
Bardingkan Blan Rincian 58 dan 50 dengan Blan Siok IV Rinclan 2 dan Rindan 39 keesioner mwdan i
dira terjad pesubalen = 107, herap djelaghen pads Blok W

CATATAM

Bkan hebermngan yang bemubungan dengen adany@ penbaran tehaday Mwdan sebelmma Medma
aciarya kerElkanderinen Upeh, persThahenengr angan umish peoewe upah polok yang Gdsk dapet
dipsahkan dengan njangen, Kenalken'perunnen urgendan irmentl pembayasn borongen berhubungan
e keratkan perunnan, d
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Lampiran 4

DAFTAR VU-4

SURVEI UPAH BURUH

KEGIATAN USAIA PERDAGANEGAN

ey Kb, et Wz Sk

Ma Lt Suabirs Tithteart

BLOK L IDENTITAS DAN KETERANGAN PERUSAHAAN

i s [P O i R

Tas ST

Fax

Hab¥aa

3 Jeiis Peihagagan |
g i
g - 3
Peataguigan Laimya (fulik

Penfagangan Eotas Dagd 5o
Pearagangpe Emerar Swadyal

‘-F'I.IJ

4 Tithantri vk et wid I lding

5 Saafg Prachal e

g (BUMMN, Poi e s, dll 3
Qg

TG0 1 1 LA s L i
Mamer 16 Tahun 1957 tontang Statelkpasal X7

Tahun THT enking Skl geal 21 dn pasl 24
4 Eurel initdakada huoungan s den gan e ek dan tia o pung ut 8 aa

PERHATIAN -\"
I Hal sural i akan dgurssan Lk N an . o ndakan, dan enkas hebjden pongumahan vang singat bemanfa gy pame drtah

1 Howsajion soliop respanden Uik mambe i ketananpan g cip ariian dakam parydiongg anan sl s . oloh BPS dl sl dalam Lindang Lindang

1 awesjibon ponye ke ggaa Kgakn skt uniuk mangamin kerah skian kot gan yang oipand eh dan respo ndan, diatur dalam Undang LUidang Maror 10

6 Agor paryajan hasl sl topal wakiy maneahaan dha rapkan dapat miyoke kan g an s g emiat | i g seeln nggal

Wi J
ITERMA O FENGECERAN HARTL LAPR &M FERUESHEA N (1T
Dol dan Euir 3 Al na
Targgal Bulan T Taramgir Ada YA Jaas?
BFS HABHIITA (T I BFE HABHITA ﬁ
ersea [T T T T T 1 e ) S o |
| I

e R R
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BLOK I HETERANGAN UMUM PERUSAHAAN HANY ALUNTUK KARYAWAN PELAKSANA
LERIH RENDAH DARIPENGAWASSUPERVIZOR

1. AR DAN JAM RERIA BISER TANPA LEMBLR.

Hart kerja seminggw Jam kirja semingge Jumiat shitiplug sakari
it [Pl el
Hai dam Hak
2 TUMIAMGAN YANG DU Ay RN & ECARL TERATUR DA LA BENTUR MATURS (8 5RENG. RS E)
(it oty s ol el G kD ) st (R el o RN Kok (A g vl il R ek et D]
1. Tidak ada tunjangan dalam benhsk natura 4. Tunangan ke
1 Turjangan makan i  Tunmga perumahan
1 Tunmgm amsportssingatn{emuta #. Turjangan lamy (Tedsd oo coeceri e
3. UPAM TERENDAHTERTIN GG (emas enjargan berater)
Hada Izan Hode
{a) Termdah Fp nar |:| T=Hm I= Bim
5 - - N
(4. Tefirgg:. B - |:| 1My 4= Lamyai |

BLOK B KETERANGAN KARYAWAN PERUSAHAAN

B JURILES SECURUS KARTAWAN

JENES PESERJAAN | J R ATAN Lkkhk Branpuean Lamslale # Perempen
L B [&] L]
1. BoianTerag Kaja Peldkmma
o Mange
Eelemngan
b Admin sreEientr UFEH
c Lanmya (sebrelans sopr. dil m tidiok pariu
i an
1. Tonaga Kerja Pelansama di Rlok W
j
b Karyawar pefaksana labik rodah cari 2
gt IIﬁIIIIII |
JUMLE SELLBUMAYE [|
0. JUMLUAH SARYASAY DELERS RN LEE RENDARH DAR) PENGANASEIPERVEE0D DN DAFTAR GAD
STATIIS HAR TAWAN
Sk Pimibig o FRLEH Dui i 0P AH il
Harian Bulawan di Bk N pada
L 2 1] i
N LI DL ] —> tam !
1 Edan W| | | | ] e
Dol
i me]l BF5
i |:| —p Holnd
k |:| —fp Holr
JUMLAH

Lalkn
% Jumiah baryavan di BickilW Findan & Kolom 4 has sama dongan Blok 118 Bares Jumiah Kolom &
A Meaiinya: 2 mingguan. satenigah buliren. Wl har saledl, st lanmya
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BLOK M. UPAH KARYAWAN PELAKS ANA LEBIH RENDAH DARI PENGAWASSUPERVISOR
SELAMA SATU KALI PERIODE PEMBAYARAN {515TEM PEMBAY ARAN UPAH)

SESTEM FEMBAYARAN |
RINCIAN LAMNYE [ Teak et
NG BLLANAN
i i id] 1] [1:1]
L FERCOE FEREAYARAN TERARHF DAN
HAFE HEFLUL AL ELLAN FELAPORAN I:I PIRES R |:|
a Podo pertasaran gah R g T g "

1 Jumiah fan arja b a wd porodi
pamhyan imh

C Jumiah han karja kmow pada han bar
il amal pariod e pamhayarn wpah

us
T

[1]
[1]

i
M

1 ARLAH KARTRWAN PELASANA PAL
[WFTAR AN (Sosuat jumizh yang
distan pada Bak BEK dam 4)

LI

1 JNLAH UPAHZAS DAN TUNJNGAR
TANG DERYARHAN
(Hopcda saburuh karyavwan pal ksana ok
il i g Sp e )

 Upahiga ook at Upah edor bl
funfargan st ik i sacan
idafam Al Rugiah)

b Tunfangan yang  dboyakan  somm
Ieratus’ dakam bonukang 4
{dakaim A Ruplah)

¢ Upah la mbar pa da kan ko s dan
pada han lbur{dadtam rbuan Rupah)

d Jumiah (a+bta)

i i

SilENNE

FATAFATA LIPSH FER HARFAWAN
(dalam Rupiah)
(Fncen 3d - Rindan 2ix 100

NillmwND

HETER A GAN AN G REALIND AR
HARTU LAPCR AN PERLEAHAMN (HLFL
EBESE OLEH PETUGRE PENGANAS
FENERHEA BFE KABUPATENKOTA

a Jumilah karya sen
[HLP Rincian 7d an'atau Rincan 14

rian b ey

b o upahnaj da g an
{HLP Rincan |1 danistay Rinclan 30
triasaban s bl ma

Bmdingkan san Bldk 1Y Afia dan ALy dengan isan Blok B A2 dan R, Jia et perubahan > 0%
haray dosk apakah dafa konsten antr twdan

dan jebskan d BLOK Y (di halaman barkumya)

L]

L]

LI

HENEEEE

BENEEEE

HENERER

Catatn

% (s hunya utuk sistem patayaran yang ol e shaan A
& Tiekok bovvretsa K buy angan yang biorsifal tid gk rotndteratur seper THR, banued rean I i hunan, semastean. kuaralan, dan unanpan o alam bo ntuk natura
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BLOKY. CATATAN

ELOK ¥I. KETERANGAM LEGALISAS!

Dleffar i chferima cleh penusa hasn pad a tanoa e e L S N Ty
Dislesalan salams LAREIPR . |

Dheerm bt kepada pefugss tanggd

Femben Keterangan Pehuges Percasdh, Pefuges Pemenbss.

Bubihi Cap Paraahan |

PENJELASAN

Karyzwan pataisana 5dsah karyawan yang tedibe) secarm (angsung dalam peragangan, spe pramunaga, sab e kaar,
permetiharman terena pengcishan, peniecekan, pengepatan, penogedang an, pengangkutan, pendsibuslen . enaga gualily
b, pesuruh d bagan perdagangan, di

Tl dermasy b karyawan pelsksana anfas a0 enseull pembslariasn keusngan, pembukuan, keamanan (sscufly),
dan sebagainya yang sk berbaitan Bngaung dengen kegiatan peragengan

Cotatan.  Uniuh Pengavkes!Supenisor dan gkatan o afaanya. keterangan upah dan jumbh kanawannya s dcsp
paca Biok Iy
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PENJELASAN

BLOK I KETERAMGAN UMUM PERUSAHAAN (HANYA UNTUK KARYAWAMN PELAKSANA LEBIH RENDAH DARI

PENGAWAS/SUPERVISOR)

1a Hari kerjabazaaddan had-han yangada kegatan kerp brasa selain han fbur yang dipas uniuk lembur.
Hari Minggu yang umumnya dipakai untuk bekerg shilt'plug dmasukian sebagaihan kerp biasa.

1.o Jam kerp sammgou adash bamysknya @m kerja biazahormal dalam zau minggu yang baza dounaen
uruk befara Sdak fermasuk gm Etranalammr

2 Tumangan yan] dbayaian sacara mir daam benik nawa (barangjasa |
Lingeari nomaryang = sual, umiankan nomaor yang diingan dan eikan ke dalam kokakl

1 lgkan wpah wendshieringg femamubk wnjangan teraur dan karyawan pelaeana dbawan nghat
pengawasisupervi=ar yang dibayarkan secara \mir

igkan kode di koiak paling kanan. Per har berkods 1, per minggu badknde 2, par bulan berkode 3 dan
iziban koda 4 urmiuk perode pambayaran [Enmya fulskan misalmya 2 mingguan, 10 haran, di).

BLOK H. KETERANGANHKARYAWAN PERUSAHAAN

A JUMLAHSELURUH HARY AWAN PERUSAHAAN
la. Manapr adagh yang merencanakan, mengomansasihan, menguoomnasikan, dan memimpin
panzahaan.
b. Adminsrasivanior adagh yang merjdarkan smua kegielan A wEaha'admnis@s di kamor
{=apan uni=an pegawa, pamaukuan, dif).
23 Pengawasz'supardsor addan karyawan yang bardugas mengawas dan mengloordinazkan kegiaan
pam karyawan pada unit pardagangan.
b. Haryawan paacana eh mndan dan pengawss/supenasor adalah kangwan yang teribat sacra
langsung dalam pmzes perdagangan'palayanan kepada pambali sapari pamuniaga, salas, kasr, di
B. JUMLAH KARYAWAMN PELAKSANA LEBH RENDAH DARI PENGAWAS'SUPERVISOR DI DAFTAR
Gadl
Lsikan jumlan karawan pelaieana menus stas karyawan dan sistem pambayaran ermasue yang sadang
cui, Ak, di

STATUS KARYAWMAN

1. Harin addah stas kargawan yang diaya bemasakan jumlah han kaganya. Bia=anya upah
memreka ferdn upah polct dan wnjangan Sap @ng mungkin dapal dpisahkan sehingga kalad
karyawan'pekiaa ansan, biea dhisung potongan upahmya sasuaidangan Fiwan yang berlg,

2 Bulanan addan sane karyawan yang menanima upshigaji pokok secars feap seiap penode
pEmbgyaan, (umumnya bulanan, kecuall fumangandinangan dan pemng=ang l@noya yang

tergarfurg jumiah har kerpryaiam kega karyawan yang barsangwian] Bba karyawan bulanan
dibayar 2 kal atau kkih dalam ssbulan ttap dimasubian sebaga karyawan blanan.

SISTEMPEMBAYARAN UPAH (PAY ROLL)

Siztem pembayaran upsh didasarkan pada penodafangka wakis pamoayaran upahigai dan wnjangan Eraur
yang bizsana berlaku uuk berbaga kelompok karyawan pelaksana. Misamya kayawan hadan dibayar
mngguan Siau dua minggu sakall Kargawan bulanan dbayar buianan.
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BLOK 1v.

UPAH KARYAWAN PELAKSANA LEBH RENDAH DARI PENGAWASSUFERWVISOR MENURUT SISTEM
PEMBEAYARAN

Db hanyauniuk pedods pambaaiEn yang ada d paneahaan, misanya hanya ada karyawan mingguan maka
hanya Kolom 2 yang perk disl

1a

1b
1c

ia

ih

Tulskan periode pemba@an upah sesus dangan sisbem permbayaranpada Koom 2.3, 4 dan 5 Samua
keterangan yang diskan hamya wntuk 1 (st peiods pembayaran pada bulan pelaporan yaity yang
ferakhir pads bufan Sersefef. Corioninya bla Sstem pembayaran mingguan periode: pembayaran upah
dari fanggdl 23 5. 29, dua mingguan tanggal 16 5.4 28, dua kall sebulan tangga 15 5.d 30 dan bulanan
tangod 1 5.d 30 sesuaibufan yang bersanghutan.

Tulzhan jumiah har keqa biasa pada periods pembayaran upah ke daam kot a yang ferseadia.

Hari kerja lemibr pada han Bbor adalah baryaknya har kera pada Harl Minggu, har basar keagamaan
hari b nadond, dan Han Sabu bagl perusahiaan yang oo, yang dbayar dengan fand lembor pada
pertods permbayaran upEh

Tulskan pada Rincian 2 jumbh seleun karyawan peiaksana ebih rendah dan peng aeasisupendsar yang
fercarium dalam dafa upahigai menuns penode pembayaan unidk masing-masing kolom yang sesua
Bargahrya karyawan yang dmakeud bukan ot ok sefan shil ietani uniul sefunn shi,

Jurrlah upah yang dbayar kepads selunin karyawan pelaksana ebh modah dan pengavesiipenisor
harya pada | (satu) penods pembayamn yang bamangkutan sa@ meakya 1 minggy 10 her, Eminggy,
Y blan, sebulan). Yarg dimaeod upsh disin addan bukan retsrata upah medainkan pmiah upah yang
dibayarkan kepada selurnh karyawan pelasana lebh endah dan peogawassuperdson

Upahigaj pokok adalsh upahiga) dasar sebelum ditamban dengan berbagsl njgngan dan perangeang
i l@nnya. Termasuk bl ada upan kowor yang Gdsk depat dipsabkan antara upah pokok dan
wrfangan teretur lanmya. Tidsh semmasuk upshigal antara laine bonss yang dbayaken secamm fdak
ferair, LnjEngan Bbaranpedawnankhlisnanpeumenanpakaian ke, uang pengdanan biaya skit
kzkan ddam ribuan Rupish

Tunjangan adalah penermaan kayawan yang sBabya nadnderatuor dalam beriik uang seperd Uang
makan, raepor, beras, . Tids Semasuk rjanoan yang el 9d Eaiehuin sepedi THR,
s fahunan, kusridan, semeskran, pEengiapan keja dan wnjangan ddam benidk natura
imaenan, ranspor, dil sken dalam ribuen Rupdsh.

Upah lembur adalah f@mbansn upsh berupa uang yang dbawaien peuzahesn kaena kegawan
el atiian kegatan kea lembor $siken daam ibuan Ruplsh.

Ralarala wpah addah jumbh upah pada Rincian 3d dbag Jumlah Kargawan pada Rincian 2 dan
diaikan dengan 1000 (i9kan ddam Rupish].

Heterangan jumiah karyawan, upanigag dan uniangan twdan sabelurnia, dis cleh pedugas peangawas!
pemenkza BPS Kabupaten'Moia

Eandinghan lsian Rincan 5a dan 5o dengan isian Blok 1Y Rincian 2 dan Ringan 3d huesicner riwidan n.
Jhatejadipeubsnan > 10%. harap dj=askan pada BLOE W,

CATATAN

khkan keterangan yang behubungan dengan adana  perdbshan erhadap Twidan ssbelummya. MEakmya
adarya kenalkanpenuninan upeh, perambEnEnpenguEngan [umiah pegawal, upsh pokok yang fdak depat
dpisaan dengan brjangan. enakanpenunnan njangan insend® beshubungan dengan Wuarftss
penjudan, dan sshaganya
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Lampiran 5

DAFTAR VYU-5

BADAN PUSAT STATISTIK

SURVEI UPAH BURURN
KEGIATAN USARA PETERNAKAN DAN PERIKANAN
KODE PERUSAHAAN BULAH PELAFTRAN

i, Woka Wi S ik P st Bzl ar T aftaat

LTH T T T[]

BLOK L IDENTITAS DAN KETERANGAN PERUSAHAAN
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BLOWN. WETERAMGAM UMUM PERLSAHAAN HANYA UNTUK KARYMNAN PRODUKSI
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BLOK V. UPAH KARYAWAN PRODUKSI LEBIH RENDAH DARI PENGAWASMANDOR
SELAMA SATU KALI PERIODE PEMBAYARAN (SISTEM PEMBAY ARAN UPAH)

RINCIAN
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BLOKV. CATATAN

BLOK VI KETERANGAN LEGALISASI

Dafariniditerma oleh peruzahaan pada tanggd

Dialezakan =lama

Dikarizalian kapada patugas anggd

Pembern Katrangan, Pefugas Pencacah, Paiugas Pamanksa,
{Bubuhi Cap Poresakaan)

PENJELASAN

Karyawan produksi addan karyawan yang frlbal secara langsung dalam pmses pmdukel daniaranya operaior,
pemalifaraan, pembibitan, enaga pemben pakan, anak kandang, pamenkza kudites produiel, fenaga kesshatan temak,
|aboraonum, pesunun d bagian produksi, di.

Tidak termasuk karyawan produksi anixa Bin: eksahoni, penganglosan, kredit, manenanca, pambeanpan/penjudan,
kanin, instalasi, kauangan, unean pagawai, pembukuan, pamazaran, keamanan |(scurdy), kink, poduct davalgomant dan
sabagainya yang Sdak berkEsan langeung dengan proses produei.

Cagan - Untk fedmisilanl mesin, pengawas'mandor, dan Gngkatan diatsmya, Keterangan upah dan umiah
karyawannya Gdak dicaiop pada Blow V.
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PENJELASAN

BLOK 1L HETERANGAN UMUM PERUSAHAAN HANYA UNTUK KARYAWAN PRODUHS! LEBIH RENDAH

DARI PEMGAWASMANDOR

1a Herikera bisza adalah harkhar wng ada kegistan kerja biasa sslain hari (b yang dipska uroo lembur
Hari Minggu yang umurnya dipakal uniuk belerja shifiplug dimasuan sebagaihan kenja blasa

b Jam keqa seminggu addan banyairga jam kefa basanoma dalam sau minggd yang biasa digunsken
uriul bebiergs ddak Sermesukjam istrahatl lemour

2 Turgangan yang dbayarken sacara eratur dalam bertukinatora (bararg jasa]
Linghuan nomior yan g sesual, jumishian nomar yang dingkan dan iskan ke dalam kofa

3 Ekan upan erendahteringg) (ermasil Wnjangan teralor] dan karyawan produis ebih mndah dan
pergavasiman dor yang db ayaran secara eraur
Ishan kode d kot paing kanan. Per nan berkoda 1, per minggu bakods 2, per utan baade 3 dan
Eikan kode 4 umd peiods pembayaran bnn (ukskan meaimga 2 mngguen, 10 harian, di)

BLOW 1N, HETERANGAN KARYAWAMNPERUSAHAAN
A JUMLAH SELURUH KARYAWAN PERUSAHAAN
1. Buksn tenaga kerjs produksi adalah kargswan yang Gds secara Bngsung melakuRan kegatan
produksl.
§. Mangjer adaiah yang mersncanakan, menjomanisaskan, mengroordnaskan dan memimpn
peneahaan
b, Adminstrasikanior addah w@ng mengankan semua kegiaan e wsahasdmingrasl d kandor
{=aperd uusan pegawal pembukuan, di)
£ Lann addan karyawan buken fenaoa kerp produlel yang tidak emmasuk dalam kategon a dan
bi{m=anya resepelonis, sereiare. sopr. penjaga kantn, di)
2. Tenagakesja produks 3ddsh karyawan yang secam langsun) belera dalam peoses produbks
a. Tenaga kera anliekriziahll medn adalsh karyawan yang merawat dan mempahakd alakaat
produks
b. Tenaga Kerja pengawasimandor adalan karyswan yang beruges  mengawssl  dan
mengeoordnasiian kegietan pam Karyawan pada unibseior produks
0. Tensgakerg lebin rendahdan pergasasimendor adaksh kangwan produbel yang Sdsk emasu
dafamn kaegon & dan b melipod kepaa migd, penerimaan. opamior mesin, pabakast, dil
B JUMLAH KARYAWAN FRODUKS! LEBIH RENDAHDARI PENGAWAS/MANDOR DI DAFTAR GAN
kkan jumiah karawen pmodisl sesual dafa Kargawan menand Stas karyawan dan sktem

e batyaran bammasul yang sedang ol sald, di

STATUS KARYAWAN

i Harian Lepas adsan staus kanewan yang dbsyar bemdazarkan jumish han kerjanya. Umumrga
upah memka ldak dapat dpisahkan amtars upah'gll pokok dan nEngan lainnye. Konbak
adakah status kargawan yang dibayar bamdasaten korrak kerg.

2 Borongan addan sisus keryasan yang dbayer fangaung olen peneahaan berdssarkan hasil
ker yang dibitung per sauan hasd, Gdsd temmasuk karyawan borongan yang belena d rumah
sendn sacars makhoon

3 Harisn Tetap adalah staius karyawan yang dbaya berdasadan jumiah hari kerjanya. Blasanya
upah mereld erdd dari upsh pobok dan wnjangan fedap yang mungdn dspst dipisanken

sehingga kaau kapawan | pekeda aeen, bisa dhifong pofongan upaTya seEuE SumEn yang
berlahu

4 Bulanan addah sialus karpawan yang menenma upsh'osl pokok secara Eeap seliEp penods
pembayaran umumngE Dlanan kecusl wnangarnpngan dan perangsang lanmea yang

terganiung jumiah had keqanya! [am kerja kargawan yang besanghutan). Bla kangwen bulanan
dibeyar 2 kall atau lebih datam ssoukan etap dmasubkan ssbaga kanawan bulanan
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BLOK 1V,

SISTEM PEMBAYARAN UPAH (PAY ROLL)

Lizem pembayaran upah ddasanan pada parodafangis wakiu pembayaran upahiga) dan Tungangan e
yang biasanya Devisiy url berbiaga kelompok keraven produks. Misangs karawan haran epss atau
hanan tetap atau bomngan dbayar minggusn &30 dua minggy sekal. Karyawan bidanan dbaya bulanan.

UPAH KARYAWAN PRODUKS LEBIH RENDAH DARI PENGAWASMANDOR SELAMA SATU KALI
PERIODE PEMBAYARAN |SISTEM PEMBAYARAN UPAH]

Oiia harya uniuk penode pembawmmn ferakiir yang ada di peneahaan, misdngs hanya ada karyawan

MKy maka hanya Kolem 2 yang pedu dist

la  Tulskanpenods pembayaran upsn sesual dengan sstem pambayaman pada bolom 2. 34, dan & Semua
kederangan yang disikan hamya uriuk 1 {sat) periods pembayaran pads bulan plapom@n yau yang
terakiir pada bdan wrsebut Corfohrya bla astem pambayamn mingguan perode pembayaran upsh
dart tangadl 23 ad 29, dua mingguan sangod 16 5.d 24, dua kali sebulan tanggal 15 5.d 30 dan bulanan
tangod 15030 zesua bulan yang bersangiuatan

18 Tulskan jumlah hart keqa blesa pada pencds pembayaran upah ke dalam kotak yang fesadia

1o Harl kerja embur pada Fan I adalsh banyssrya han kerja pada Han Minggu, han Desar keagamasn,
bt i rasonal dsn Hari Sabiu bagl penesanaan yang Hoor. yang dibayar dengan tanif lember pada
perode pe moa arEn upah

2 Tulskan pada Rincan 2 jumiah sslurun kan@wan prodiks leoih mndan dan pengeasasmand o yang
rercanium dakem dafs upahigall menunt penoda pemia aran unilk masing-masing keom pEng sea
Baryakrya karyawan yang dimakaud bukan uniik sedap shifl telkagl un ik seturdn shift

3 Jumian upah yang dibayar kepada seluuh karyaman podukd Bbihrendan dan pengawasmand o hanya
pada 1 (=3 parods pambayaran yang besangosan saa (misamya 1 minggy, 10 har, 2 minggu,
bidan. ssbuian). Yang dmaksud upsh dsinl adalah bukan raftasata upan, melansan umian upah yang
diberyarkan kepada sslunuh kargawan prodube! leoh endsh dan pengawas'mand or

33 Upahigai pock addah upahiga) dasar sebelum ditsmbish dengan berbagal unjangan dan perangzang
whp lanmya. Termask bla ada upsh kofor hang Gdsk dapst dipisshkan antam upen posok dan
wriangan weraur lanmpa Thdsh fermasubl upshiogl anfara Bine bonus yang dbayadken sacara Gdak
ferair, funfangan Bbaran’ pericswin andkhiaranipsnm ananiekaan kerja, uang pengdandan bizya sael
kskan dalam ribuan Rupish

db  Turiangan adalsh penedmasn karyawan yang sfairya niinfesur daam bent wang seperd uang
misan, Frarepor, beras, dil Tidak Sermasuk iumangan wang bersiat Sdak eraurirudn sepesi THR, bonus
tahunan, Huidan smestemn, padenghapen keqa dan wnjangan dalam benwk naira (makanan,
ranzpor, dil | |akan dalam ribuen Rupish

3 Upah kmbur sdaeh fambahan upeh besupa uang yang dbeyaken peresshasn kaena kamyawan
melsiuban kegatan kefalembur kikan dalam ribuan Rupiah.

4. Rsfa+ata upahadaah jumlah upah pada Rindan 34 dbag jumiah karyavwen pada Rincian 2 dan diaiban
dergan 1000 {igkan ddam Ruplah).

5 Eeerangan umlah kargawan, upahiogi dan tumangan tavalan sebelumnya disl deh peugss pergasas’
permenbza BRE MabupatenMota
Bardinghan isian Rincian Sadan 50 dengan Eian Biok Iy Rincian 2 dan Rincian 3d dokumen frivadan in
Jika tenadi perubahan = 10%, harap djsadan pada Blow .

CATATAN

khan keterangan yang bemuengan dengan adaya penitahan erhadsp wuian sbeumnya Mednya
adanya kenalanperunnan uoah, penambahanipengrangan |umian pegawa, upsh pobok yang ek dapst
dippzahian dengan wnanoan, kenabeniperunnan tunjangan insendd, pembayaan bomngan berhutungan
dengan kerakan perunnan, di
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